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Program Pascasarjana Universitas Airlangpa.
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Guru sebagai pendidik yang memiliki fungsi uniwk mendidik anak agar
menjadi anak baik dan berguna bagi banpsa dan negara memiliki pengand yang
cukup besar terhadap tumbuh kembang anak dimasa depan selain orang tua. Namun
kenyataannya masih ada gurt yang nielakukan tindak kekerasan dalam mendidik anak
— anak mereka di Sekolah.

Penelitian ini bermaksud mendiskespsikan makna pelsku tindak kekerasan
anak, dalam hal ini yang dimaksud adalah puru. Apa ari makna gury melskukan
tindak kekerasan di Seckolah Dasar, Penelitian ini juga bermaksud mencari tahu
bagaimana gambaran historis guru melakukan tindakan kekerasan terhadap anak
didiknya di sekolah.

Adzpun tujoan penclitian ini adalah ingin mengungkap pemahaman tentang
makna peiaku tindak kekerasan terhadap anak di Sekolah Dasar serta mencari
pambaran  historis gure schagai pelaku tindak kekerasan. landasan teori dari
penelitian kuatitatil’ jini bertumpu secara mendasar pada fenomenologi. Berdasarkan
tujuan peneliian paradigma yang digunakan dalam penelitin ini adalah definisi
sosial.. Teori-teori yang peneliti gunakan diantaranya adalah teori fenomenologt, teori
inferaksionisme simbolik, dan teori kekerasan, Untuk pengumpulan data, metode yang
dipakai adalah wawancara mendalam. Informan dalem penelitian ini adalah Kepala
Sekolah SDN Kebraon 1/436 Swrabaya, guwru SDN Kebrgon i/436, Murid SDN
Kebraon 1/436 Surabaya, Alumni SDN Kebraon 1436 Surabaya,

Temuan yang didapatkan dari penelitian inl adalah: periama, dari keempat
guni yang pernah melakukan tindakan kekerasan terhadap anak didiknya (siswa)
memiliki makna sosial yang berbeda, Makna sosial tersebut didasari karena adanys
maksud tersembunyi yang ingin disampaikan guru kepada siswanya, disntaranya;

. Dengan memberikan tindakan kekerasan terhadap anak, wmisaloya
dengan memukui berarii gure telah mencerdaskan anak

b. Dengan menarik godek rambut beranti guny telah menumbubkan sikap
disiplin dan taat pada anak

¢. Dengan menjatuhkan mental anak berarti gumi menumbuhkan sikep
sopan dan santun pada anak

d. Dengan memberikan tindakan kekerasan terhadap enak berarti guru
mampu memberikan Kesadaran diri pada anak.

Kedua, mengenai gambaran iistoris gurn terhadap pendidikan dihasilkan
bahwa dari keempat guru yang pemah melakukan tindakan kckerasan terhadap
muridnya memiliki gambaran historis yang sama mengenal pendidikan jaman dahulu
ketika mereka juga berada di bangku sekolah. Keempat guri mengungkapkan bahwa
mereka memang menerima pendidikan yang otoriter dan keras tidak hanya diterima di
hingkungan sekolah tetapi jugs dilingkungen kelvarga. Ketiga, bagi guru makna sosial
adanya undang-undang no 23 tahun 2002 adalah terlaly berlebihan, Undang-
undangtersebut justm membuat ruang gerak gurn jadi sempit

Hasil penelitian didapat bahwa pertama, ada hubungan antara gambaran
Ristoris guru mengenai pendidikan jaman dabuly ketika mereka masih sekolah dengan
tindakan yang dilakukan oleh gurn pada saet ini yakni tindakan kekerasan terhadap
anak. Tindakan tersebut dipengarubi oleh petlaku authorian atan sikap otoriter yang
masih membekas dalam ingatan masing-masing guru, Kedua, tidak ada penparch
antara undang-undang perlindungan anak dengan tindskan kekerasan gura dalam
dunig pendidikan. Guru yang pernah melakukan tindekan kekerasan berpendapat

Vi
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bahwa pemberian kekerasan adalah salah satu bentuk pemberian hukuman yang

mendidik untuk anak,

Kata Kunci: Kekerasan, Pelaku Kekerasan, Anak
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PENDAHULUARN
1.1 Latar Belnkang

" Aduh.. h...bu sakit?”. I adalah kata-kata yang penelili dengar dari seorang
murid sekolali dasar saat dijewer salah seorang purn . Pengamatan awal itu
menunjukkan bahwa tindek kekerasan masih sangat dekat dengon kehidupan ansk.
Kekerasan yang diatami oleh anu]-:—anaktdapat dibedakan menjadi tipa jenis, yvakni (1) t.
kekerasan fisik; (2) kekerasan mental; dan {3) kekerasan seksual,

Berbagai kekerasan fistk di dalam iingkungan keluarga, anak-anak biasa
dipukul, dijambak, disuiet rokok dan kekerasan secara psikis seperti dikurung di
kamar mandi, tidak diberi makan, dicaci maki, dihina, diolok-olok, dianggap bodoh
dan dibentak bentak. Sedangkan kekerasan fisik yang biasa serjadi di Jingkunpan
sckolah seperti dilempar dengan kapur, dan penghapus papan tulis, dipukul, disetrap
didepan kelas dan dijemur di lapangan upacara sering dialami anak-anak.
Penghukuman fisik {corporal punishment} masih menjadi alat untuk mendisiplinkan
murid di sekolah, Misalnya saja disuruh push wp, lari mengelilingi lapangan upacara,
dan pemukutan.®

Berikut data mengenai bentuk kekerazan yang dilakukan oleh orang dewasa
lerhadap anak yang dimaksudkan agar anak merasa takut dan tunduk pada kemauan

atan aturan yang dibuat oleh orang dewasa. Kekerasan juga digunakan sebagai alat

disiplin dan genghukuman di banyak institusi keluarga dan sekolah.

! Kalg- kata yang peneliti dengar merupakan pengamatan awal peneliti. Pengamatan Awal ini terjadi
secars kebetulan ketika peneliti divndang unduk mengikuti acare jatan schat dalam peringatan 17
apustos 2007 sekatigus menjadt juri untuk lomba-tomba yang dilakukan otel murid SN Eebraon §
Surabays _

? Bukli vang dapat mempetkuat masih adanya kekerasan di lingkungan pendidikan adalah pada seat
masa orientasi siswe di satah sate perguraan tnpgi swasts. Salah satu infonman menceritakan bahwa
dirinya baru sajs disuruk berjatan sambit Jonpkok olch panitia OSPEK karena tidak hawa peralatan
lengkap. Pemberian informesi ini diteriima pada tenggal 27 Agustus 2008
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T'abel 1: Beniuk Kekerasan Anak
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Kekerasan terhadap anak & sckolah meningkat dalam dua tahun lerakhir. Dagi

laporan yang masok ke Kommnas Perlindungan Anak (Komnas PAY, sehanyak 192
Kasus pada 2006 menmgkat menjadi 226 kasug pada 2007, Pada tahun 2006 sebanyak
15,10 persen berupa kekerasan fisik, 34,9 persen kekerasan seksual dan 50 persen
kekerasan psikis, pada tabun 2007 legjadi perubahan besar. Kekerasan psikis pada
anak-anak di scku!all meningkal hingga 80 persen. Bentuknya berupa mengintimidasi,
mengucilkan, menyamakan seperti binatang,

Menurut data dari Kepala Perwakilan Unjcef (Jawa Pos 20 Nevember 2007)
diperoleh data bahwa sebagian besar kekerasar lerhadap anak dilakukan oleh puru,
Angkanyz mencapai 80 persen. Data tersebut terlihat pada penclilian UNICEF dj
Jawa Tengah. Sulawesi Selatan dan Sumatra Utara pada 2006, Kekerasan ity berupa
tindgkan Fistk maupun inlimidasi verbal, Kekerasan dilakukan terang-terangan di
depan teman-temannya maupun cksploitasi secara diam-diam kepada anak .

Dalam Undang-Undang Ri Nomor 23 Tahun 2002 mengenal Undang-Undang
Perlindungan Anak dijelaskan bahwa Anak adalah amanah sekaligus kanmia Tuhan
Yang Maha Esa, yang senantiasa hanus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat,
martabet, dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Hak asasi anak
merupakan bagian dari hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-tindang Dasar
1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa teatang Hak-Hak anak. Dari sisi
kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalgh masa depan bangsa dan generasi
petierus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atag kelangsungan hidup,
tumbuh dan berkembang, berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari lindak
kekerasan serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta

hak sipil dan kebebasan,

* Data 1erbary dari Jawa Post edis Selasa 20 Wovember 2007
*Libat Jawa Post edist selasa 20 November 2007
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Sebagai pejela sosial-budaya, tindak kekerasan terhadap anak tidak muncul

begitu saje dalam siluasi yang kosong atau netral. Ada kondisi-kondisi budaya
tertentu dalmn masyarakat, yakni berbagai pandangan, nilsi dan norma sosial, yang
metudahkan (erjadinya ataw mendorong dilakukannya tindak kekerasan terscbul.

Peneliian ini secara alamiah menarik uvotuk diteliti karena penelitian im
mencoba untuk mengungkap makna sosial tindakan kekerasan oleh gue terhadap
anak didiknya, Alasan pokok yang membuat penefiti tertarik untuk meneliti adalah:

FPertama, adanya komtradiksi antara apa yang dilnginkan berbeda dengan
realita vang terjadi dilapangan. Tindakan menyetrap atas menghukum anak ketika
melakukan kesalahan dapat digolongkan sebagai tindakan kekerasan. Namun menunzt
Elizabeth B, Hurlock daiam Perkembangan anak Jilid 2 {1978:87) menjelaskan
bahwa permberian bukvman mempunyal tiga peran penting dalam perkembangan
moral anak. Tiga peranan penting tersebut adalah mendidik, menghalangi dan
memberi motivasi. Aktor sosial dalam seliap perilakunya lebih didukung oleh makna
vang dimiliki aktor sosial yang memiliki hubungan interpersonal dan terikat bersama
oleh nilai-nilai, pemahaman dan komunikasi yang dimiliki bersama sehingga nilai
budaya mereka sebagai kesatuan naskah sosial. Naskah sosial ini mengorganisasikan '
gemua pemahaman keterlibatan manusia dalam aktivitas sosial termasuk tindakan
kekerasan.

Kedua, Realitas dilapangan menunjukkan bahwa tindak kekerasan terhadap
anak yang dilakukan oleh pendidik sering disetujui secara sosial. Menurut informasi
dari pihak terkait di SDN Kebrzon I Surabaya tersebut bshwa ada beberapa wali
- murid yang menitipkan anak-anak mereka dengan berpesan kepada guru bahwa anak

mereka boleh dijewes saja agar tidak nakal®,

% Sumber informasi pertengakan bulas Oktober 2007
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murid yang menitipkan anak-analtHEERE GEREHR BeéFpesan kepada guru bahwa anak

mereka boleb dijewer saja ugar tidak nakal®

Ketiga, Dalam pengamatan awal’ pada hart Minggu 19 Agustus 2007 pada
saal acara jalan sehat dalam rangki peringatan hari Kemerdekaan Negara Republik
Indonesia  penclii melihat Seorang  guru  menjewer murid laki-laki. Hal  ini
menunjukkan bahwa tindakan kekerasan yang dilakukan oleh gure masih sangat dekai
dengan anak. Hal ini membuat pencliti tertarik apa makna dibalik tindakan gum
tersebut.

Keempat, terdapat adanya kontradiksi antara kebijakan negara sebagpa upaya
pemberian perfindunpan ferhadap anak seperi yang tertwis dalam UU No 23 ‘Tahun
2002 tentang perlindungan anak denpan upaya gury dalam memberikan sikap disiplin
pada anak. Peneliti tertarik mencari makna tindskan gury melakukan kekerasan
dengan asumsi bahwa ULJ mengenai perlindungan anak yang sudah ada di negara in;
terutama menyangkut kekerasan sudah selayaknya diketahui oleh Seorang gury
sebagai pendidik, namun pencliti tertarik ingin mengetahui mengapa masih ada saja
gury yang melakukan tindakan kekerasan terhadap anak,

1.2 Rumusan Masalah

Kasus mengenai tindak kekerasan yang tegadi di Indonesia kususnva di
lembaga pendidikan dalam dua tahun terakhir semakin meningkat. Dari laporan yang
masuk ke Komnas Perlindungan Anak {Komnas PA), sebanyak 192 kasus pada 2006
meningkat menjadi 226 kasus pada 2007. Pada tahun 2006 sebanyak 15,10 persen
berupa kekerasan fisik, 34,9 persen kekersan seksval dan 50 persen kekerasan psikis,

Pada tahun 2007 terjadi perubahan besar. Kekerasan psikis pada anak-anak di sekolah

¢ Sumber informasi periengehan bulan Oktober 2007

? Penpatnatan Awal ini terjadi secara kebetutan ketika peneliti diundang untuk mengituti acara jatan
sehat dalam peringatun 17 sgustus 2007 sekalignis menjadi juri untuk lomba — lombe yang difakukan
oleh murid SDN Kebraon 1 tersebut.
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Berdasarkan Jatar belakang permasalahan dan beberapa alasan pokok terschut

di atas perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana makna sosial tindak kekerasan terhadap anak dipandang
dari sudut puru?

2. Bagaimana gambaran historls dan sosial dari guru-guru yang
melakukan tindak kekerasan terhadap muwridnye/anek didiknya?

3. Bagaimana makna sosial bagi guru dalam kegialan belajar mengajar
terhadap kebijakan pemerintah terkait dengan upaya perlindungan anak
yakni Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 khususnya pada
BAB IX mengenai penyelenggaraan perlindungan pasal 547

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan makna sosial tindakan kekerasan
menurat perspektif pendidik {guru) Pencliti ingin mengetalui apakeh tindskan
kekerasan tersebut merupakan tindakan sosial mumi, memiliki tujuan tertenid,
tindakan yang dibuat-buat atau tindakan yang didasarkan atas kebiasaan. Dengan
demikian penelitian diharapkan dapat:

1, Mengungkap pemzhaman tentang makns sosial tindak kekerasan
menurut definisi, dan pemahaman puru yang telah melakukan findak
kekerasan terhadap murid afau anak didiknya

2. Mengetahui gambaran historis gure yang melakukan tindak kekerasan
tethadayp murid atau anak didiknya

3. Mengetahui makna sosial gura dalam kepiatan belajar mengajar
terhadap kebijakan pemerintah terkait dengan upaya perlindungan anak
yakni Undang-Undang RI Nomor 23 Tehun 2002 khususnya pada

BAB IX mengenai penyelenggaraan perlindungan pasal 54,
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F.4 Manfuat Penclitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermantaat bagi perluasan wacana ilmu-
ilmu social, khususnya mengenai studi kekerasan terbadap anak. Secara aplikatif,
lermuan mengenai pemabaman guru melakukan tindakan kekerasan terhadap anak
didiknya dapat dijadiken sebagai dasar pertimbangan dafam mencari jalan keluar atau
solusi untuk mengurangi aiaupun mencegsh perilaku tindakan kekerasan di sekolah,
1.5 Sistematika Pembahasan

Laporan Penelitian ini terditd atas tujuh bab. Dalam Bab | menyajikan latar
belakang permasalahan, remusan permasalahan, tujuan penelitian, pokok bahasan dan
sistematika pembabasan.

Dalam Bab 2 dikemukakan tinjavan pustaka dan kerangka teori. Tinjatian
Pustaka diawali dengan kajian tentang beberapa hasil penelitian terdabuly mengena
kekerasan terhadap anak yang pernsh dilakukan oleh beberapa peneliti yang pernah
melakukan penelitian mengenal kekerasan terhadap anak, Oleh karena beberapa hasil
penelitian mengenai tindak kekerasan anak dengan penggunaen metode kualitatif
sangat minitm, maka dalam tinjauan pustaka banyak dipaparkan hasil penelitian
mengenal kekerasan dengan penggunaan metode kuantitatif yang dapat memberikan
gambaran mengenai tingginya angka kekerasan terhadap anak. Namun dalam tinjavan
pustaka ini akan ditambah lagi jika datam proses penelitian, peneliti menemukan hasil
penelitian lain mengenai kekerasan anak. Mengenai Kerangke teori, peneliti mencoba
memaparkan sedikit mengenai teori yang dignnakan dalam penelitian ini agar lebih
jelas dan dapat dijadikan landasan berpikir dalam menganalisis hasil temuan di
lapangan

Pada Bab 3, secara khusus membahas mengenai metode yang digunakan

delam penelitian ini. Secara berturct-turut diungkapkan mengenai penentuan lokasi
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dan subyek penelitian, kemudian ruang lingkup dan penentuan informan. Diakhiri

dengan penjelasan mengenai metode pengumpulan data dan metode analisis data
secara fenomenolopi.

Dalam Bab 4 dikedepankan setting lokasi penelitian dan subyek penelitian.
Hal ini perlu dikemukakan untuk menggambarkan Iatar belakang kondisi lingkungan
lokasi penelition. Melalui Bab ini dapat diketabui bagaimana visi dan misi pada
sckolah ini, termasuk juga jumlah siswa dan prestasi yang pernab diraih oleh anuk
didik di sckolah tersebut,

Adapun Bab 5 memuat data fenomenologi tentang kekerasan yang telah
dilakukan oleh subyek, yakni guru di sekolahan SN Kcbraon 1/436 Surabaya.
Keseluruhan disajikan apa adanya, dan merupakan narasi subyek, bukan kontruksi
peneiili.

Bab 6 merupakan analisis data untuk menjawab masalah penelitian yang
telah dirumuskan, Proses pembacaan data dilakukan dengan menggunakan perspektf
fenomenologi yang dikedepankan oleh Schuzt. Proses pembacaan data mengacu pada
konstruksi subyek (firsi order understanding) bukan kontruksi pencliti. Sedangkan
pengkajian makna kekerasan dilakukan melalui pem_ahaman terhadap pemabaman
pury yang melakukan tindak kekerasan,

Terakhir kesimpulan diungkapkan dalam Bab 7. Dalam Bab ini, dapat dilil?at liasil

lemuar penelitian, kesimpulan dan saran dajam penelitian
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BAR 2

TINJATUAN PUSTAKA DARN KERANGKA TEORI
2.1 Keherasan Anak Sehuah Tinjauan Pustaka
Studi-studi mengenai tindak kekerasan yang dilakukan oleh guru terhadap
muridnya pemah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian mengenai tindak
kekerasan banyak sekali yang dilakukan dengan menpgunakan metode kuantitatif |
dengan demikian kita hanva dapat mengetahui menpenai prosentase jumlah pelaky
tindak kekerasan,

Pada laporan penelitian A Focussed Study on Child Abuse in six Sefected
Provinces (PUSPAR — UGM) menunjukkan beberapa macam tindak kekerasan vang
rata-rata diatami oleh anak-anak di lempat penelitian.

Drari data terlihat bahwa anak-anak di kota Medan, Semarang dan Surabaya,
mengalami tindak kekerasan yang rata-ralanya hampir sama, yakni antara 7-8 bentuk
tindak kekerasan fisik, 4-5 bentuk kekerasan mental. Anak-anak di kota Palembang,
Makasar dan Kupang, mengalami bentuk tindak kckerasan yang lebih kecil
Jumlahnya. Angka-angka ini sedikit banyak menunjukkan adanva korelasi antara
jumlah  vanasi bentuk kekemasan yang dialami anak-anak dengan tinglkat
perkembangan dan kompleksitas masyarakat kota tempat mereka tinggal.

Berbagi macam bentuk tindak kekerasan dialami oleh anak-anak. Beniuk-
beniuk kekerasan fisik tersebut bisa berupa dijewer, dicubil, dipukul dan sebagainya.
Secara structural hubungan antara anak-anak dengan orang dewasa adalah hubunpan
vang tidak seimbang. Anak berada dalam posisi vang lebih lemah, lebih rendah,
karena secara fisik mereka memang lebih lemah daripada orang dewasa, dan masih

tergantung pada orang-orang dewasa sekelilingmya.
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Sedangkan berdasarkan penelitian yang didukung olel Badan Perserikatan

Bangsa-Bangsa (PBB) untuk masalah Anak (UMNICEF) telah didapat dats bahwa
masih banyak anak-anak di Indonesia yang mendapat perlakuan Buruk. “Penelitian
lersebut dengan jelas menunjukian bahwa jumlah tindak kekerasan terhadap anak di
Indonesia sangat linggi”. Demikian yang tertulis dalam kajian seketaris jendral
Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai kekerasan terhadap Anak yang dipresentasikan
di hadapan sidang umum PEB.}

Hasil dayy temuan data menunjukan bahwa tindaken kekerasan yang dilakukan

terhadap anak memiliki versi yang berbeda-beda. Darl  hitp:/fwww.tabloid-

pikita,com ditemukan data mengenai kekerasan lethadap anak di Indonesia sebagai

bherikut;
Tabel 3. Data Kekerasan Anak
Bentuk Kekerasan 20404 M0% 2006
Fisik 140 233 47
Seksual 221 327 426
Psikis BO 176 4§51
Jumikzh 44] FEL] 1124
(Sumber: Mrp:iruwtablpid -nikits com) —

Realitas di Japangan menunjukkan batiwa, tindak kekerasan ierhadap anak
yang dilakukan oleh pendidik sering disetujui secara sosial. Hal ini sejalan dengan
hasil laporan peneiitian bahwa banyak tindak kekerasan terhadap anak yang bersifat
tersembunyi dag sering disetujui secara sosial {penelitian 2006 dalam Rttp:/iwww,
Intonesia.go,id/Republik Indonesia), Memahami makna jm‘i tindak kekerasan
terhadap anak ini, tidak bisa dipisabkan dari bagaimana anak dan lingkunpan sekitar
vaknmt orang tua, keluarga gurt dan scbagainya memshami makna dar tindsk

kekerasan. Dalam kenyataannya seperti yang telah banyak diulas dalam televisi

& pitpsfferww, Endonesia go sdMRepublik Indooesla
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bahwa tindak kekerasan meripakan tindskpelanggaran hukum. Secara sederhana

lindak kekerasan juga dapal diartikan sebagai setiap perilaku sescorang yang dapat
menyebabkan perasaan atau tubuh (fisik) orang lain menjadi tiduk nyaman. Perasaan
tidak nyaman ini bisa berupa; kekhawatiran, ketakutan, kesediban, ketersinggungan,
kejenghelan, atau kemarahan, sedangkan keadaan fisik yang tidak nyaman bisa
berupa: lecet, Juka, memar, paleh tulang dan sebagainya. Pendeknya hal-hal yang
dianggap secars fisik menyakitkan atau tidak enak."Berikut tabel mengenai pertakoan

sulah dan kekerasan selama lakun 2006,

Tabel 4. Presentasi Anak Usta 0-17 Tahun yang Pernah Mengalami Peristiva
Tindak Kekerasan Selama Tahon 2006

Mo | Peristiwg Kelompaok Umar ]
- g4 X7 16-14 1519 ]

; Pemsl  mengalame | 252 Gi7 642 278
Penganiayaan

2 Perngh  Meogatami | 91 i 443 397
Penghinaat

K| Pernah  Mengalami | 24,277 273090 27.5% 20,107
Peleeehan

4 Korban Tindak [ 4(H) 1.025 1148 e
Kekerasan
Jumleh 25.020 20,412 20827 21.501

Sumber: Survel Kekerasan Tethadap Perempuan dan Anak , BPS, 2006

Sementara itu didapat pula informasi behwa di Sumatra Utara, lebih dari
90 persen guru mengaky pernah menyurah murid mereka berdiri di depan kelas, dan
80 persen pernah berteriak pada murid, Dalam laporan tersebut menunjukkan bahwa
semua bentuk hukuman tersebut mempermalukan dan merendahkan harga diri dan
kemampuan anek. Di ungkapkan pula bahwa banyak kekerasan terhadap anak yang
bersifat tersembunyi dan sering disetujui secara sosial.

Hasil penelitian yang dilakukan Posat Pengkajian Islam dan Masyarakat
(PPIM) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakerta menyebutkan

bahwa sejumlah kitab kuning yang digjarkan di pondok pesantren banyak mendukung

* Sum|ati. Manusia dan Dinamika Budava, BIGRAF. 2001, Yogyakarta

il
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tindakan kekerasan atas nama agama. Penelitinya mencotohkan, ada kitab kuning

yang membolehkan orang tua memukul anaknya yang tidak shalat. Selain itu ajaran
iihad yang termuat dalan kitab kuning juga diangpapnya sebagai ajaran kekerasan.
Ada sejumiah hal yang perlu dikrilisi dari hasi! penelitian ini. Perlama,
indicator yang dijadikan sebagai criteria kekerasan dalam penelitian ini cenderung
mengalam: bias. Yaitu kekerasan yang menpacu pada perspektif peneliti semata,
Memukul anak usia di aias sepulub tahun menurot peneliti adalah kekerasan. Padahal
bagt umat Islam hal ini justru merupakan bentuk pendidikan karena menwkul dalam
masalah in: berbeda dengan kasus pernukulan tentara AS terhadap tawanan di penjara
Abu Graib atau Guantanamo misalnya, pemukulan terhadap anak dilandasi olch rasa
cinta dan saying, yaiu rasa cinta agar pada diri anak udak (wumbuh benik-benih
pemahaman dan sikap liberal. Sedangkan pemukulan di Abu Graib dan Guantanamo
diandasi olell kebencian dan Kedzaliman yang membara.  Rasuluflah SAW
mengajarkan bahwa pemukulan terhadap anak yang tidak shalat terschut adalah
pemukulan yang tidak membekas dan tidak menyakitkan, tetapi sekedar memberikan
gambaran kepada anak bahwa melanggar kewaiiban ilu akan ada sanksinya di dunia
dan lebih-lebih di akbtirat kelak. Ini justru menjadi pelajaran sangat berharga Lagi
anak di kemudian hari agar selalu bertanggung jawab segala mmmanah yvang dipikulnya.
Kedua, persoalan yang sama juga terjadi pada masalal jihad. Menunul peneliti jihad
adalah satu bentuk kekerasan yamg berkonolasi negative. Tetapi bagi perspektif
Muslim Jihad dalam konteks perang adalah suatu bentuk kekerasan yang berkonotatif
positif. Sebab jikad dalam perspektif Islam di punazkan semata-maia untuk menjaga
ketingpian kalimat Allah dari segala penghalang atau ancaman fisik, Rasulullah SAW
telah mengajarkan “kekerasan” dalam meninggikan kalimat Allah ini dari ancaman

orang-orang dzaiim haus darah seperti di perang Badar atau Ubud misalnya. Ketipa,

P A Pt kA
! 1R }
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penehlian ini lampaknya hanya sebagai sarana ifmiah untuk ‘menggebuk’ citra umat

Muslim, khususnya pesantren. Kalau mereka murni menyoroti kekerasan, semestinya
bukan kitab kuning yanp diteliti telapi justru “kitab® yang di baca oleh Bush atau
Olmert. Obyek penelitian PPIM  ini tampak terlalu dipaksakan, mereka lebib memilih
obyck kekerasan dalam pemtbelajaran shalat dari pada anak-anak.
2.2 Kerangka Teori dan Defini Konsep

Landasan teori dari penelitian kualitatif in1 berlumph secara mendasar pada
feomenologi; fenomenologi dijadikan sebapai dasar teoretis utama. Sedangkan dasar
tambahan dalam penelitian ini adalal intersksi simbolik. Berdasarkan tujuan
penelitian seperti yang telah dipaparkan diatas dengan demikian paradipma vang
penchiti punakan adalah definisi sosial,

Penjelasan paradigma ini bersumber dari karya Weber yang konsepsinya
tentang fakis sosial sangat berbeda dengan konsep Durkheim. Weber (idak
memisahkan antara struktur sosial dengan pranata sosial karena keduanya sama-sama
membaniy untuk membentuk tindakan manusia yang penuh makna.

Weber mengartikan sosiolopi studi tentang tindakan sosial antar hubungan
sosial, Inti tesisnya adalah lindakan vang penuh arti dari individu. Tindakan sosial
adzlah tindakan sepanjang tindakannya itu mempunyai arti subyektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada tindakan orang lain. Secara definitif Weber merumuskan sosiolopi
scbagar ilmu yang berusaha untuk menafsitkan dan memahami (imterpretative
wndersianding) tindakan sosial serla antar hubungn sosial untuk sampsi kepada
penjelasan kausal. Dengan demikian yang menjadi sasaran pokok penelitian ini
adalah:

I. Tindakan manusia yang mengandung makna subyektif, meliputi

beberapa tindakan nyata.
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2. indakan nyata yang bersifat batiniah dan bersifat subyektif

3. Tindakan yang meliputi pengarch positif dari suatu situasi, ataw
tindakan yang sengaja diulang.

4. Tindakan 1w diarahkan kepada sescorang atau kepada beberapa
individu

3. Tindakan ilu memperhatikan tindakan orang lain dan lerarah kepada
orang lain.

Atas dasar rasionalisme tindakan sosial, tindakan manusia dapat digolongkan
pada tindakan sosial nwrni, lindakan dengan tujuan fertentu, tindakan yang dibuat-
buat dan tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan.

2.2,1  Teori Interaksionismc Simbalik

Beberapa orang ilimowan yang punya andil sebagui perintis interaksionisme
simbolik : James Mark Baldwin, William James, Charles Horton Cooley, John
Dewey, Wiiliam L Thomas, dan Goerge Herbert Mead. Akan tetapi dari serua i,
Mead lah yang paling populer sebagai peletak dasar leori tersebut. Mead
mengembangkan teori interaksionisme simbolik tahun 1920-an dan 1930.an ketika ia
menjadi profesor filsafat di Universitas Chicago. Gagasan-gagasan mengenai interaksi
simbolik berkembang pesat setelah para mahasiswanya menerbitkan catalan-catatan
kuliahnya, terutama melalui buku yang menjadi rujukan utama teori inleraksionisme
simbolik, yakni Mind, Self and Society (1934), vang terhit tak lama setelah Mead
sendiri meninggal dunja. Penyebaran dan Pengembangan teori Mead juga berlangsung
melalai interpretasi dan penjabaran lebih lanjut yang ditakukan para mahasiswa dan
pengikulnya, terutama salah satu mabasiswanya, Herbert Blumer. Justru Blumerlah
yang menciptakan istilah “inleraksionisme Simbolik” pada tshun 1937 dan

mempopulerkannya di kalangan komunitas akademik.
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Dalam perkembangan pengetahuan, suatu teori alaw model sering diithami

oleh teon atau model sebelumnya, meskipun teori yang muncat kemudian itu hingga
derajal lertentu juga menampakkan orisinilitasnya. Dalam ilmu sosial, seperti teori
mteraksiomsme simbolik, banyak pakar setuju bahwa pemikiran George Herbert
Mead, sebagai tokoh sentral teori ini berlandaskan beberapa cabang filsafat antara lain
pragmatisme dan behaviorisme.

Dirwrnuskan oleh John Dewey, Willian James, Charfes Peirce, Josiah Rovee,
aliran filsalal ini memiliki beberapa pandangan. Pertama, realitas yang sejati itu tidak
pernah ada di dumia nyata, melainkan secara akif diciptakan ketika kita bertindak
terhadap dumia. Apa yang nyata bagi manusia bergantunp pada definisi atau
interpretasi kita. Dunia tidak memberitahukan divinya kepada kita, kitalal yang akiif
memahaminya dan memutuskan apa yang kita lakukan terhadapnys. Keduwg, kaum
pragmatis juga percaya bahwa manusia mengingat dan melandaskan pengetahuan
mereka tentang dunia pada apa yang terbukii berguna bagi mereka, Mereka akan
melakukan sesualu yang mereka pikir bermanfaat dan meningealkannya bila itu tidak
bermantaal bagi mercka. Semakin berguna pengetahuan (fakia, definisi, asumsi, nilai,
gagasan, pengalaman, dan sebapainya) yang kita terapkan dalam kehidupan semakin
besar kepercaysan kita terhadapnya. Ketiga, manusia mendefinisikan objek fisik dan
objek sosial yang mereka temui berdesarkan kegunaanya bagi mereka, termasuk
tujuan mereka. Suatu benda punya berbapai macam kegunaan, namun arti penting
benda tersebut selalu bersifal kontekstual, yakni bagaimana kita menggunakan benda
itu untuk mencapai tujuan kita. Sepotong kapur tulis, misainya dapat digunakan untuk
seorang guru untuk menulis di papan tulis, namun dapat juga dipakai untuk melempar
dua orang murid yang sedang mengobrol di belakang kelas. Keempar, bila kita ingin

memahami orang yang melakukan tindakan (aktor), kita harus mendasarkan
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pemahaman itu pada apa  yang sebenamya mereka lakukan di dunia. Maka, vang

terpenting untuk diamati adalah apa yang manusia lakukan dalam situasi mereka vang
sebenarnya, dalam kehidupan schari-hari, bukan dalam laboraturium vang dibuat-
bual, Jadi pertanyaan vang relevan misalnyg adalah: Apa tepatnya vang dilakukan
individu dalam situasi tertentu?Apa pandangannya atas tindakannya itu? Apa vang
membuaitnya berperilaku seper 1tu?

Maeskipun pandangan interaksionisme simbolik sangat Dberbeda  denpan
behavicrisme, pandangan Mead dipenparuhi oleh paham tersebut. Mead setuju dengan
behaviorisme dalam arti manusia harus dipahami berdasarkan apa yang mereka
lakukan. Namun manusia punya kualitas lain yang membedakan denpan hewan lain,
Menurul pandangan Mead, pengamatan atas perilaku luvar manusia semata menalikan
kualitas penting manusia yang berbeda dengan kualitas alam. Untuk membedakannya
dengan behaviorisme radikal lohn B, Waison, tokoh utama Behaviorisme, Mead
menyebut pandangannya sebagai behaviorisine sostal {social Behaviorisnt)

Menurut Mead, Behaviorisme sosial merujuk kepada deskripsi perilako pada
tingkat yang khas manusia,. Jadi, dalam pandanpan behaviorisme sosial, konsep
mendasarnya adalah tindakan sosial (social act}, yang juga memperlimbangkan aspek
tersembunyi perilaku manusia. Seperti Behaviorisme Watson, behaviorisme Mead
memuiai telaahnya dengan tindakan individu yanp digmati. Akan tetapi tidak seperti
behaviorisme radikal, behaviorisme sosial menpgkonseplualisasikan perilaku lebih
luas, termasuk aktivitas tersembunyi (covert ectivity). Mead menganggap aktivitas
fersernbunyi ini justru yang membedakan perilaku manusia dengan hewan yang lebih
rendah. Sebaliknya, Lehaviorisme Watson mereduksi perilaku manusia kepada

mekanisme yang sama denpan yang ditemukan pada tingkat hewan lebib rendah

{inframanusia).
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Behavierisme radikal Watson cenderung mengasumsikan perilaku manusia

sama saja dengan perilaku hewan lainnya, yakni sebagai mahkluk yang pasif dan tidak
berpikir- tidak berbeda dengan boneka — yang perilakunya ditentukan oleh ranpsangan
di luar dirinya, jadi merenggut perilaku manusia dan konteksnya yang lebih Juas justru
menandainya sebapai perilaku yung khas manusia, sementara behaviorisme sosial
menganpiap perilaku manusia sebagai perifaku sosial, Behaviorisme radikat menolak
pagasan bahwa manusia memiliki kesadaran, bahwa terjadi suatu proses mental
tersembunyi yang berlangsung pada dinl individu di amara datangnya stimulus dan
bangkitnya perilaku. Meskipun tidak menclak mentah-meniah pandangan itu, Mead
mengakui bahwa individu melakukan tindakan tersembunyi vang diabaikan kaum
behaviorisme, Namun bagi Mead substansi dan eksistensi perilaku manusia  hanya
dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan basis sosialnya,

Meskipun kehidupan kelompok pads dasamya merupakan kerja sama, ada
perbedaan antara kerjasama anlar hewan dengan kerja sama antar manusia,
Keragaman pola kehidupan kelompok menunjukkan bahwa kerja sama manusia tidak
sama dengan kera sama hewan yang Iebik rendat. Fakta bahwa pola perilakny
manusia tidak stabil dan tidak dapat dijelaskan dengan merujuk kepada faktor-falior
biologis mendorong Mead unluk mencari penjelasan lain tentang pola perilaku
manusia. Kerjasama manusia hanya bisa dijelaskan bila kita mempertimbangkan
proses yang memungkinkan manusia memastikan maksud tindzkan orang lain, dap
kemudian memungkinkan manusia membuatl responnya sendiri berdasarkan maksud
orang lain tadi. Perifaku manusia tidak hanya berupa respon-langsung terhadap
aktivitas orang lain, melainkan berupa respon terhadap maksud orang lain. Dapat
disimpulkan bahwa Mead memperiuas teori behavioristik dengan memasukkan apa

yang terjadi antara stimulus dan respon itu. Ia berhutang budi kepada behaviorisme

17
TESIS EKY PRASETYA P. KEKERASAN TERHADAP SISWA...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA
telaps sckaligus juga memisabkan diri darinya, karena bagi Mead, manusia jauh lebih

dinarms dan kreatif

Esensi interaksionisme Simbolik adalzh suatu aktivilas yang merupakan ciri
khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makng.
Interaksionisme simbolik jupa felah mengilbami perspektif-perspektif lam, sepert
“teari peniufukan”™ (fabefing theory) dalam studi tentang penyimpangan pf:ril-éku
(devignee), perspektifl dramaturgis oleh Gofliman, dan Etnometodologi dari Mareid
Garfinkel. Ketiga pendekatan tersebut dapal dianggap varian-varian inleraksionisme
simbolik. Perspektif Interaksionisme Simbolik berusaha memahami perifaku manusia
dari sudut pandang subjek. Perspekiif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus
dilibat scbagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur
perilaku mereka dengan mempertimbangkan ckspekiasi orang lain yang menjadi mitra
interaksi mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek, dan
bahkan diri mereka sendirilah yang menentukan perilaku mereka. Perilaku mereka
tidak dapat digolongkan sebagai kebutahan, dorongan, impuls, tuntutan budaya atau
tuntulan peran. Manusig bertindak hanya berdasarkan definisi atay penafsiran mercka
atas objek-objek di sekeliling mereka. Tidak mengherankan jika frase-frase “definisi
situasi”, realitas terletak pada mata yang melihat, “dan” bila manusia mendefinisikan
situasi sebagai riil, situasi tersebut riil dalam konsekuansinya” sering dilubungkan
dengan interaksionisme simbolik.

Dalam pandangan interaksi simbolik, sebagaimana ditegaskan Blumer, proses
sosial daiam kehidupan kelompoklab yang menciptakan dan menegakkan aturan-
aturat, bukan aluran-aturan yang menciptakan dan menegakkan kehidupan kelompok.
Dalam konteks ini, makna dikonstruksikan dalam proses interaksi, dan proses tersebut

bukaniah suatu medimn netral yang memungkinkan kekuvatan-kekuatan sosial
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memainkah perannya, melainkan justru merupakan substansi schenarnya  dard

organisasi sosial dan kekuatan sosial. Bagi penganut interaksionisme simbolik,
masyarakat adalah proses interaksionisme simbolik dan pandangan ini memungkinkan
mereka  menghindari  problem-problem  strukturalisme  dan  idealisniec  dan
meng{amudikan'jaian tengah di antara kedua pandangan tersebul, Menggunakan
pandangan Rose, simbol-simbol yang meliputi makna dan nilainya, tidaklah
verlangsung dalam satuan-satuan kecil yang terisolasi, melainkan terkadang dalam
saluan-satuan besar dan kompleks. Istilah-istilah berbeda untuk merujuk kepada
satuan-satuan yang bersifit simbolik besar dan kompleks im adalah peran (misalnya
schagai ayah, dokter, guru, murid, sejawat, anggota kiub, pejalan kaki) dan struktur
yang meryuk kepada suatu setting sosial terlentu (iermasuk hubungan antar individu
dan peran yang diharapkan), baik yang kecil dan sementara sepertl suaty panitia
konferensi, ataupun yang besar dan permanen seperti negara atau masyarakat.

Menurut teoritisi interaksionisme simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya
adalah "interaksi manusia denpan menggunakan simbol-simbal™. Mereka tertarik pada
cara manusia menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan apa yang mereka
maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya, dan jupa pengaruh yARg
ditimbulkan penafsitan atas simbel-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak yang
terlibat dalam inieraksi sosial. Penpanut interaksionisme simbolik berpandangan,
perilaku manusia pada dasarnya adalab produk dari interpretasi mereka atas dunia di
sekeliling mereka, jadi tidak mengakui bahwa perilaku itu dipelajari atau ditentukan, |
sebagaimana dianut teori behavioristik atau teori struktaral, Alih-alih, perilaku dipilih
sebagai hal yang layek dilakukan berdasarkan cara individ'u. :ﬁendeﬁnisikan situasi
yang ads.

Secara ringkas interaksionisme simbolik didasarkan atas premis-premis berikut:
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1. Individu merespon suatu situasi simbolik, Mereka merespon Jingkunpan,

termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku manusia) berdasarkan
makna yang terkandung komponen-komponen lingkungan tersebut Dbag
mereka. Ketika mereka menghadapi suatu situasi, respon mercka tidak bersifat
mekanis, tidak pula ditentukan oleh faktor-faktor eksternal, alih-alih, respon
mercka bergantung pada bagaimana mereka mendefinisikan situasi yang
dihadapi dalam interaksi sosial. Jadi, individulah vang dipandang aktif uniuk
meneniukan Hngkungan mereka sendiri,
2 Makna adalah produk interaksi sosial, karens itu makna tidak melekat pada
objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Negosiasi ilu
dimungkinkan karena manusia mampu menamai segala sesuaty, bukan hanya
objek fisik, tindakan atav peristiwa (bahkan tanpa kehadiran ojek fisik,
lindakan atau peristiwa itu), namun juga gagasan yang abstrak. Akan tetapt,
nama atau simbo! yang digunakan untuk menandai objek, tindakan, peristiwa
atau gagasan itu bersifat artbitrer (sembarang). Artittya apa sajua bisa dijadikan
simbol dengan objck yang dirujuknya, meskipun kita terkadang sulit untuk
memisahkan kedua hal tersebut. Melalui pengeunaan simbol itulal manusia
dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang dunia. Bahwa makna
bersifal subjektif dan sangat cair.
2.2.2  Fepomenologi Untuk Memahami Kekerasan

Pada awal abad ke 20 Fenomenologi muncul sebagai suatu gerakan filsafat
baru yang selelak berkembang dan menyebar dengan cepat, mampu memberi corak
dan mempengaruhi metode keilmuan yang muncu! dengan “wajah bary” missinya

Etnometodologi, Interaksi Simbolik, Kontruksi social, dan lainnya, Fepomenologi
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yang memperoleh kemajuan pesat seperti sekarnp ini, diperkenalkan dan

diperjuangkan pertaima kali oleh Edmund Gustav Albrecht Husser] (1859-1938)
Dengan denmikian konsep Husser] tentang fenomenologi, pada dasamya melengkapi
atau mengembangkan apa yang telah dirintis oleh Johan Heinrich Lambert {1728~
¥777). Melalui sentuban Johan, yang diungkapan di dalam bukunya yang berjudul
Nenes Organon pemikiran Husserl mampu menggagas fenomenologi sebagai suatu
metode herfikir tentang sesuatu secara teliti dan khas, kemudian menjangkau flmu-
iimu secara melvas, dan mengalami perkembangan definisi yang beragam.

Istilah fenomenalogi yang secara epistemalogy berasal dari kala fenomena dan
logos menurul Johan Heinrich Lambert memberi makna sebapal hal-hal yang
bersangkutan dengan ilusi (Spiegelberg, 1960:11) Selanjutnva, konsep di atas
dikembangkan lagi oleh Immanuel Kant {1724-1804), Menurut Kant, Fenomenologi
sebagai metode penelitian dapat dipaham{ dengan terlebih dahulu memperjelas
perbedaan anlara fenomena ity sendin dengan nounema. Kant mengungkapkan bahwa
noumena merupakan sesualu yang terdapat dalam dirinya sendiri dan tidak dapat
dicapai oleh manusia melalui penampakannya. Oleh sebab itu Kanl menempatkan
fenomenologi sebagai metode yang dapat dipunakan untuk memilah unsur mana yang
berasal dari penpalaman dan unsur mana yang terdapat dalam akal (Hadiwijoyo,
1980:63).

Tidak jauh berbeda dengan pemikiran Kant adalah konsep Friedrich Hegel
(1770-1831}. Dengan tujuan untuk melengkapi pemanfaatan fenomenologi sebapai
metode ilmu pengetahuan, maka Hepel mencoba melengkapi definisi Fenomenolog
untuk mengetahui pikiran scbagal sesuaty yang ada dalam dirinya sendiri melalui

cara-caranya yang menampak Ghofe,

21
TESIS EKY PRASETYA P. KEKERASAN TERHADAP SISWA...



) IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA
Sejalan dengan perkembangan definisi tentang Fenomenologi dari berbapai

aspek pemikiran parz {eoritisi di depan, lenomenologi kemudian mengatami
perubaitan secara mendasar melalui karya nyata dari Hussrel, Setelah Hussiel
menerbilkan bukunya yang berjudul Logivche Untersciung yakni penelitian tentang
Jogika, akhirnya Husser] selanjutnya tiba pada suatu kesimpulan yang menghadirkan
fenomenclogi sebagai sualu metode obyektif yang dapat diterapkan pada kefilsafatan
mauvpun ilmu pengetahuan (Prhantoro, 1990 : 68). Husser]l berhasil menempatkan
fenomenologi sebagal metode pengkajian lerhadap cara manusia melihat bends-
benda, hal-hat ¢ sekitar, dan yang dialami melalui inderanya (Oetomo, 1995:145),

Sejak Husser] menggunakan istilah fenomenologi, penggunaannya semakin
menyeluiull dan meluas. Pengentiannya ditetapkan sebagai suate ilmu pengetahuan
lentang  fenomena, tentang obyek sebagzimanz obyek-obyek itu dialami atau
mengnadirkan diri dalam kesadaran manusia. Walaupun Husserl diakui sebagai
pendiri dan penggagas pgerakan femomenologi, namun tidak semua konsep
fenemenologl identik dengan konsen ﬂusscri. Berbagal orientasi fenmenologi secara
terpisah  yang berkembang sesudahinya, bahkan terdapat diantaranya vyang
bertentangan dengan fenomenclogi Husserl Oleh sebab itu adalah sangat sulit
mengungkap definisi tunpgal tentang fenomenologi,

Mengingat begitu luasnya wilayah yanp telah dijangkan oleh gerakan
fenomenologi, dan begitu beragamnya orientasi pemikiran pars tokohnya, maka
dalam sangka memghanmii metode fenomenologi yang akan digunakan dalam

penelitian ini dibatasi pada perdebalan teoritik empat tokoh yang telah berjasa
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melatakkan dasar dan memperkembangkan fenomenologi sebagai metodelogi Imu

pengetahvan yaitu Edmund Husserl, Max Scheler, Alfred Schutz, dan Peter Bcrgcr.m
Fenomenologi sebagai melode, yang pads awalnya dirintis dan dibangun
Edmund Husserl, pada akhirnya menjadi metode yang digunakan secara luas dalam
bidang kefilsafatan maupun flmu pengetabuan, baik vang mumi schagaimana vang
diungkapkan oleh Husserl, maupun dalam corak yang hersifat interpretative dengan
orientasi yang berbeda, Metode fenomenologi digunakan oleh para filsul besar,
flmuwen, toolog, serta ahli pikir lainnya di abad 20 ini. Edmund Guslav Husser]
(1859-1938} sebagai penggagas pertama konsep fenomenologi, nammun sebenarnya
Husser] mempunyal minat ufama pada malematika dan ilmu pengetabuan alam.
Dalam sefarah perkembangan Fenomenologi  dijelaskan bahwa Hussert mulai
memusatkan perhatiannya pada studs filsafat divsianya yang ke 25 (1884) di bawah
bimbingn Franz Brentano. Konsep Fenomenologi Husser] banyak dipengaruhi oleh
ajaran Brentano. Perkenalannya dengan Brentano yang telah menumbuh suburkan
pemikiran Husseri pada perkembangan fenomenologi, walaupun niereka akhirnya
berbeda pandangan dalam  upsya pengembangan fenomenologi sclanjuinys.
Sepanjang karier akademisnya sampal menjelang akhir hayatnya Husser] aktif
mengembangkan fenomenclogi dengan membentuk kelompok khusus bersama
mahasiswanya untuk mendiskusikan pengembangan fenomenologi. Husserl dalam
bentuk buku diungkapkan pertama kali dalam bukunya yang berjudul Logische
Untersuchungen {penelition-penclitian tentang logika). Perkembangan selanjutnya,
Husser! menegaskan bahwa fenomenologi sebagai metode ahyf:ktif bias diterapkan
secara umum pada ilmu kefilsafatan dan ilmu peagetahuan. T3al ini diungkapkan oleh

Husser] dalam bukunya berjudul Jdeen zu Einer Reinen Phenomenologic und

1% 1 ihat Hasniah Hasan, “Perceraian Dalam Kehidupan Musfim Surabaya Jawa Timur”, Disertast,
Pasca Sarjana UNATR
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fenomenologi). Disusul kemudian denpan karya-karya vang cukup mendukung
program perkembangan fenomenologis secara berkelanjutan

Berbeda halnyz dengan konsep Max Scheler (1874-1928) vang dianggap
sebagai tokoh nomer dug setelah Husserl, datam updya pengembangan fenomenologi
sebagal metode penelitian. Semenjak tahun 1901, pada saat iz periama kali berlemu
dengan Husserl, pengarub fenomenologi sudah mewamai karya ilmiahnya, Meskipun
karya-karya Sceler tentang fenomenologi banyak dipengaruhi oleh Husserl, namun
lidak dapat dikatakan bahwa fenomenologi Scheler identik dengan {enomenologi
Hussrel. Bahkan dalam hal ini Husser] sendiri mengangpap konsep Scheler sebagai
ancaman bagi kemumian konsepsinya tentang fenomenologi (Berlens, 1983:1049),
Ferbedan antara keduannya schenamya terletak pada corak kefilsafatan masing-
masing. Scheler seorang realis yang memusatkan perhatiannya pada kenyataan hidup
yang konkrit, Sementara Husserl lebih cenderung idealistis dan mengarahkan
filsafatnya sebagai filsafat transcendental (Hadiwijoyo, 1983:145)

Dalam perkembangan teori fenomenologi lebih lanjut, nama Alfred Schulz
(1899-1959) tidak bisa dtinggalkan. Melalui karya besamya Schulz berhasil
mengantarkan pengembangan fenomenologi sebagai metode penelitian, dengan
mengawinkan teori tindakan Weber dengan konsep transcendental Husserd.
Merupakan cirri khas dari konsep Schutz tentang fenomenologi adalah dengan
memberikan dorongan ke arah pendekatan penpalaman individu atau pengalaman
Subyektif. Hal ini disebabkan karena Schulz adalah seorang filsuf yang shli ekonomi
dan orang bisnis, yang sccara intelekiual tertarik pada pemikiran Weber mnténg
tindakan sosialnya dan berusaha mengembangkannya ke dalam kansep fenomenologi

Edmund Husserl, sehinpga berhasi} menggabungkan antara  fenomenolog
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transcendental milik Musseri dengan verstehen ' tindakan social vang dikemukakan

oleh Max Weber (Collin, 1997:111). Filsuf fenomenclogisnya mulai muncul setelah
bertemu dengan Edmund Husser] yanp berhasil mendorong keinginannva menjadi
propagandis untuk sosiologi fenomenolopis

Sebapar pencrus pagasan Husserl, pusat minat Schutz pada tahap reduks
fenomenologis dengan berupaya menjaubkan dirinya dar prasangka teoritis dan
tmiab lainnya pada waktu menclaah sasaran dan dalam menganatisa kebermaknaan
{Campbell, 1994:234). Schutz membangun seluruh  pendekatannya  terhadap
masyarakat di atas analisis mengenai pengalaman social individu. Baginya kenyataan
kehidupan social dapat ditemukan dalam pengalaman subyektif Fenomenologi
sebagai metode dirurnuskan Schutz sebagai media untuk memenksa dan menpanalisis
kehidupan bathiniah individu berupa pengalaman-pengalaman menpenai fenomena
atan penampakan sebagaimana terjadi yang lazim disebut arus kesadaran "

Aliran fenomenolopi yang dikedepankan oleh Schutz mengajarkan bahwa
setiap individu hadir dalam arus kesadaran-}rang diperoleh dani proses relieksi alas
pengalaman sehar-hari, Denpan mengasumsikan adanya kenyataan orang lain vang
ditengarai oleh cara berpikir dan merasa, refleksi lalu diteruskan kepada orang lain

melalui hubungan sosialnya .

" Weber mendefinisikan tindakan social sebagai semua perilaky manusia ketika dan sejaub individo
memberikan suatu makna subjektif terhadap perilaku terscbui, Tindakan disni bisa terbuka dan
tersembunyi, bisa merupakan intervensi positif delam suatu situasi stau sengaja berdiam diri sebagai
tanda setuju dalam situasi tersebus. Menuut Weber, tindakan bermakoa social sejauh, berdssarkan
makna  subjektifnya  yang  dibenkan oleh  individu  stau  individu-individu, tindakan  ilu
mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya diorientasikan dalam penampilannys. Ragi
Weber jelas bahwa tindakan manusia pada dassmys bermakna, melibatkan penafsiran, berpikir, dan
kesengajaan. Tindakan social baginya adelah tindakan yang disengsja, disengaja begi orang lain dan
bagl sang actor sendiri, yang pikiran-pikirannya aktif saling menafsickan perilaku orang latnnya,
berkomunikasi satu sama lain, dan mengendalikan perilaku diinys musing-masing sesuai dengan
makstd komunikasinya. Karena itu, bagi Weber, masyarakat adalah suatu entitas aktif yang terdiri dari
orang-otang berpikir dan methukan tindakan-tindakan social bermakna dan keluatan tersembunyi
seperti emosi, gagasun, maksud, motif, perasaan, tekad, dan schagainya.

" Champbell, 1994:233 dalsm Hasniah Hasan. "Poerceraian Dalam Kehidupan Mustim Surabaya Jeowa
Fimur”, Disertasl. Pasca Sarjanz UNAIR
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Menurut Schute, oranp-crang begilu saja menerima bahwa dunia keseharian

it eksis, dan bahwa orang lain berbagi pemahaman atas cirriciri penting dunia ini,
Lebih dari ilu, orang-orang merujuk  kepada objek dan ftindakan dengan
mengasumsikan bahwa mercka berbagi perspektif dengan orang lain. Dalam setiap
situasi fenomenclogis, vakn konteks rvang, wakiu dan historis yang secara unik
menempetkan individu, kita memiliki dan menerapkan persediaan pengetahuan (stock
of knowledge) yang terdins dan semua fakia, kepercayaan, keinginan, prasangka, dan
aturan yang kila pelajari dan pengalaman pribadi dan pengetahuan siap-pakai yang
tersedia bapi kita di dunia yang kedalamnya kita tahu,

Dalam pandangan Schutz kategori penpetshuan pertama bersifal pribadi dan
unik bagi setiap individu dalam interaksi lalap muka dengan orang lain. Kategori
pengetahuan kedua adalah berbagai pengkhasan (fupication) yang telah terbeniuk dan
uianul semua anggota suafu budaya, terdiri dari mitos, pengetahuan, budaya, dan akal
sehat  (common sense). DBerdasarkan karaktenistix  dunia  social  demikian,
intersubjektivitas berlangsung dalam berbagal macam hubungan dengan orang fain,
termasuk orang-orang terdekat yanpg berbagi ruvang dan waktu dengan kita (dalam
komutikasi tatap-muka) , yang hidup sczaman dengan kita tetapi tidak kita kenal
(pernbaca, pendengar atan pemirsa fain yang tak pernsh kita temui), mereka yang
telah mendahului kit sebelum kita lahir, dan mereka vang akan datang setelah kita
mati). Pengetahuan i;ita mengenai din kita berubah ketika kita memasuki dan keloar
dari bubungan dengail orang lain,

Pendekatan Fenomenologi yang .dikembangkan Schulz berusaha memasuki
konsep para subyek yang diteliti sedemilian rupa schingga mengerti apa dan
bagaimana mereka di sckitar petistiwa dalam kehidupan sehari-hari. Datam ha!l ini

Schutz mendapat pengarub teori aksi Weber yang memiliki kebermaknaan secara
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subyektif (Collin, 1997:110). Penggabungan ini dimaksudkan bahwa Schutz

mengajarkan peneliti memerikss, meneliti dan menganalisis kehidupan batinniah
individu yaitu pengalaman mengenai sesuatu yang lampak atan fenomena melalui
arus kesadaran secara intensional dan penuh kebermaknaan. Sedangkan pemahbaman
makna sebuah tindakan atau versiehen hanya hisa dilibat setelah melakokan refieksi
sccara mendalam. Denpan kata lain perlu penafsiran dan pemahaman itindaken
masing-masing subyck secara subyektif (Waters, 1994:32-13)

Tugas utama analisis fenomenologis adalah mengkontruksi dunia kehidupan
manusia “sebenamya” dalam bentuk vang wmercka sendiri alami. Realitas dunia
terscbul bersifat intersubjektif dalam arti bahwa anggota masyarakat berbagi perseps
dasar mengenai dunia yang mereka internalisasikan molalui  sosilisasi dan
memungkinkan mereka melakukan interaksi atau komunikasi,

Bieberapa konsep vang akan dijadikan sebagai kerangka berpikir dalam mendekati
ﬁcnnasalahan untuk mencapai penclitian ini. Melalui konsep tersebut implikasi
penting yang akan ditunjukkan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, konsep fenomenologi yang diungkapkan Schutz tentanp konieks
“motil” karena” atau because motive” yang dipadukan dengan konteks motif supaya
atau in order to motive (Waters, 1994:33)

“Motif karena” diharapkan dapal membanty pencliti melibat jauh kehelakang
pemasalalian apa saja yang terdapat dibalik fonomena yang tampak. Untuk melihat
motif apa scbenarnya yang mendasari tindakan guru sekolah dasar dalam melakukan
tindakan kekerasan terhadap muridoys. Dengan menggunakan konsep ini peneliti
dapat menyeleksi ciri-ciri yang diperoleh dari keterangan guru sebagai alasan

mengapa mereka metakukan tindakan kckerasan. Konsep “ Motif karena” {(becawse

** Lihat Joschim Mattehes. Meractions in Socielogy dalam Mulyana. Mefodolog! Penelitian Kualitaif
I'T Rernzjz Rogdakarya, 2003, Bandung
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motive) yang diawarkan oleh Schutz dan “motif supaya” {in order o motive) yang

chadopsi dari teori intense Weber sanpal membantu menjawab pertanyaan mengapa
mercka melakukan tindakan kekerasan. lmplikasi penting dari konsep ini adalah untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat yang mengandung sejumlah makna yang
bersifat subyckiif, sejalan dengan keunikan seliap kasus tindak kekerasan yang
dilakukan guri terhadap muddnya,

Dengan menggunakan konsep “rootif karena” {enomena yang tampak dapat
diterobos untuk  diternukan hakekal makna atau hakekat kebenarannyz sesuai
penelilian para suyek itu sendiri. Peneliti mampu menemukan motil’ yang mendasari
guru melakukan tindakan kekerasan terhadap murid sesuai dengan pengertian mereka
sendiri

Kedua, konsep fenomenologi Schut yang {idak kalah pentingnya datam
penelilian ini adalah penggunaan konsep versiehen vang juga diambil dari 1eori Weber
yang berusaha memahami makna Subyektif suatu tindakan setelah melakukan refleksi
secara mendaiam (Colin, 1997:110). Penelitian ini memasuki konsep perilaku gurz
yang telah melakukan tindakan kekerasan sedemikian rupa sehingga mengerti apa dan
bagaimana pengertian mereka tentanp makna tindakan kekerasan yang telah mercka
lakukan. Dengan menganalisis latar belakang secara individu mengapa  gury
melakukan tindak kekemsan, peneliti dapat menemukan pengertian mereka tentang
makna tindak kekerasan, dan mengapa mercka memiliki pemahaman tentang tindak
kekerasan seperti itu.

Imphikasi penting dati konsep verstefen dalam penelitian ini adalah bahwa
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru sckolab dasar merupakan hasil refleksi
dari pengalaman mereka dan pemahaman mereka tentang kekerasan. Dengan -

demikian tindakan kekerasan yang mereka lakukan dapat dipahami maknanya dengan
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membaca tujuan atau molif yang mendasarnya { Compbell, 1994:234). Konsep ini

mengarabikan  penelitt  unluk menemukan pengetahuan  pemahaman mengenai
pengertian obyek tentang makna kekerasan dengan menerobes ke kedalaman tindakan
melalui fenomena yang mereka lampakkan,

Ketiga, konscp cemerlang dari Schutz yang berhasil mengpabungkan antara
notif karena dengan motif supaya. Dengan fenomenologi gabungan dua konteks
motif terscbut, penelitian ini berpandanpan bahwa febih memungkinkan mendapatkan
pengetahuan pemabaman mengenai pemahaman gury fentang makna tindakan
kekerasan. Dengan mengetahui untuk apa mereka bertindak keras (in order to motive)
yang dilengkapi dengan informasi mengapa mereks berlindak keras (becauwse mofive}
akan lebif mudah memahany definisi pata pelaku tentang tindakan kckerasan yang
mereka lakukan,

2.3 Definisi Konsep

Penggunaan definisi konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalab untuk
menggambarkan sccara fepat fenomena yang diteliti. Definisi konsep disini juga
berguna untuk menghindari kerancuan pengertian dan kekaburan penelitian sehapal
akibat perluasan masalah,

2.3.1 Konsep Kelerasan

Kekerasan dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan atau perbuatan yang
didasari pemaksaan, kemaraban, kejengkelan, frustasi dan Jainnya. Semua ity
merupakan bagian dari emosi yang kuat, yang disebabkan oleh berbagai faktor. Emosi
dapat dialami, baik oleh orang-perorang, maupun sejumlah orang secar kelompok atau
anggota masyarakal secara keseluruhan.

Kekerasan langsung mewujud dalam perilaku, misaloya pembunuban,

pemukulan, Intimidasi, penyiksaan. Kekerasan strukiur alau kekerasan vang
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melembaga mewujud dalam konieks, sistem, dan struktor, misalnya diskriminas

dalam pendidikan, pekerjaan. Pelayanan kesehatan Kekerasan kullural mewujud
dalam sikap, perasaan, mlai-nilai yang dianut dalam masyarakat misalnya, kebencian,
ketakutan, rasisme, seksisme, ketidaktoleran, Menurut sifatnya kekerasan ada 2 (dua)
yaitu kekerasan personal dan kekerasan strukiural. Kekerasan personal bersifat
dinamis, mudah  diamati, memperlihaikan flukasi yang hebat yang dapat
menimbulkan  perubahan  sedangkan  kekerasan  struktural  sifatnya  statis,
memperithatkan stabilitas tertentu dan tidak tampak. Kekerasan siruktural mengambil
bentuk-bentuk seperti cksplontasi, frepmentasi masyarakat, rusaknya solidaritas,
penelrasi kekuatan luar yang menghilangkan otonomi masyarakat, dan matjinalisasi
masyarakat sehingga meniadakan partisipasi masyarakat dafam mengambil kepuiusan
tentang nasib mercka scndivi, Kekerasan struktural ini juga menimbulkan kemiskinan
atau peniadaan individual karena proses penyeragaman warga negara.

Dilihat dari strata wakiu dan strata kehidupan, pendidikan mengandung nuansa
kebertingkatan, Disatu pibak, karena merupakan sebuah proses, maka pendidikan
memuat pentahapan, Diain pihak, karena ada pendidik dan ada peserta didik, maka
pendidikan mengenal perbedaan status, Karena kenvataan, pendidikan amat rentan
lerhadap kekerasan. Oleh karenanya bagaimana pentahapan waktu dan perbedaan
strata kestatusan Hu harus dikelola, schingga pendidikan mampu menjadi sarana -
pemberdayaan, pengayaan dan tidak melindas nilai-nilai kemanvsiaan, seperti
kemerdekaan, hormat pada pribadi dan keadilan,

Memetakan pelaku kekerasan dalam bidang pendidikan jike mengacu pada
pendekatan Galtung menghasilkan 3 (tiga) pelaku tindak kekerasan yakni individu,

institusi, dan negara, Masing-masing pelaku berbeda molivasi, lujuan, dan

30

TESIS EKY PRASETYA P. KEKERASAN TERHADAP SISWA...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA
manisfestasi tindak kekerasannya. Galtung juga menguraikan enam dimensi penting

dari kekerasan, yaitu sebapai berikut:

1. Kekerasan Fisik dan Psikofogis. Dalam kekerasan fisik, tubuh manusia
disakity sccara jasmani bahkan sampai pada pembunuban. Sedangkan
kekerasan  psikologis  adalah  tekanan  yang  dimaksudkan  meredusir
kemampuan mental atan olak,

2, Pengaruht Positif dan negetif. Sistem odentasi tmbalan (reaward oriented)
vang sebenarnya terdapat "pengendalian™, tidak bebas, kurang terbuka, dan
cenderung manipulatif, meskipun memberikan kenikmatan dan euphoria,

3, Ada objek ataie tidak, Dalam tindakan lertentu tefap ada ancaman kekerasan
fistk dan psikologis, meskipun tidak memakan korban fetapi membatasi
tindakan manusia

4. Ada subjek atau tidak. Kekerasan disebut langsung atau personal jika ada
pelakunya, dan btla tidak ada pelakunya disebut struktural afau tidak langsung,.
Kekerasan tidak langsung sudah menjadi bagian struktur ity (struktunya
jelekydan menampakkan diri sebapgai kekuasaan yang tidak seimbang yang
menyebabkan peluang hidup tidak sama.

s, Lisengaje atau tidak. Bertitik berat pada akibat dan bukan {ujuan, pemahaman
yang hanya menekankan unsur sengaja tentu tidak cukup untuk melihat,
mengatasi kekerasan struktural yang bekerja secara halus dan tidak disengaja.
Dari sudut korban, sengaja atau tidak, kekerasan tetap kekerasan.

6.  Yang tampak dan tersembumyi. Kckerasan yang tampak, nyata (manifess), baik

yang personal maupun struktural, dapat dilihat meski secara tidak langsung,
Sedangkan kekerasan lersembunyi adalah sesuatu yang memang tidak kelihatan

({atent}, tetapi bisa dengan mudah meledak. Kekerasan tersembunyi akan terjadi
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jika situasi menjadi begitu {%da R%ﬁ%ﬁ%ﬁiﬁ%RzgﬁﬂRﬁ%&% aktual dapat
menurun dengan mudah. Kekerasan tersembunyl yang struktural tegadi jika
suaty struklur egaliter dapat dengan mudab di wbah menjadi feedal, aiau evolus:

hasil dukungan militer yang hirarkis dapat berubah tagi menjadi steukiur hirarkis

setelah tantangan utama terlewati, ™

2.3.2 Konscp Anak

Menurit Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002, anak
adalah seseorang vang behum berusia 18 (delapan belas } tahun, termasuk anak vang
masih dalam kandungan Scdangkan konsep anak yang dimaksud dalam penclitian ini
adalah anak yang masih sckelah dan masih duduk dibangkuy sekolah dasar.

1. Masa kelas-kelas rendal sekolah dasar, kira-kira 6 atau 7 tahun sampai umnr 9
atau 10 tahun, Beberapa sifat anak-anak pada masa ini antara lain adalah
sebagai berikul:

& Adanya hubungan positif yang tinggi antara keadaan jasmani dengan
prestasi {apabila jasmaninya sehat banysk prestasi yang diperoleh)

b. Sikap tunduk kepada peraturan- peraturan permainan yang tradisional

¢.. Adanya kecenderungan memujs dirinya sendiri {(menyebul nama
sendin)

d. Suka membanding-bandingkan dirinya sendiri dengan anak lain
c. Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal ity dianggap
tidak penting

" Windhy, I Marsana. 1992 Kekuascar dews Kekerasan Menurit Johan Geltung, Yogyakaria: Penerbit
- Kanising
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f. Pada masa ini (terGiama 1 Ssﬁﬁ% g'\ﬁ\jERSI Aslqghpg\ yendaki nilai {nilai
angka raport) yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinys memang
pantas dibed nilai baik atau tidak.

2.3.3 Konsep Mengenai Anak Nakal

Konsep mengenai perileku nakal {definguency) pada anak yang dimaksod
dalam penelitian ini adalalh menyangkut segala tindakan yang dikategorikan sebagai
perbuatan melanggar norma social/anti social, merugikan, dan mempunyai tindakan-
tindakan yang tidak baik dan dijadikan sesuate kebiasaan dalam diri seorang snak.
Perilaku nakal (definguency! pada anak ditimbulkan dengan gejala-pejala yang
memperlihatkan tingkah laku yang terlewat batas. Hal ing sependapat  dengan
Gunawanmengenai geiala-gejala yang ditimbulkan oleh anak yang berperilaku nakal
(definquency) bahwa munculnya tingkah laku anak yang terlewat batas dan pada
akhirmya anak tidak mampu lagi menphadapi dirinya sendiri dalam bidang
bermasyarakat yang sehat. Menurut Simanjuntak'® belum ada istilah tckhnis dalam
bahasa Indonesia untuk memberi arii "Juvinifle delinguency”. Terjemahan “ Fuvinille
delinquency” dengan “kejahatan anak™ mempunyai ofek psikologis yang tidak baik
bagi anak-anak. Anak merasa dirinya dicap dengan predikat jahat, yanp menimbulkan
1solasi diri. Padsha) criteria yang digunakan untuk meﬁcapainya adalah eriteria orang
dewasa. Sedangkan kita tabu bahwa anak-anak bukanlah manusia dewasa kecil,
schingga mereka dalam berbuat belum dapat memikirkan akibat-akibat negative yang
terjadi, baik terhadap dirinya ataupun terhadap masyarakat. Angk-anak belum
merasskan bahwa tingkah lakunya itu keliru, karena motivasi dari lindakannya belum

disadari sebagal syarat dad sesuatu tindskan, sering motif dari tindakan anak-anak

? | Gunawag. 2000. Sasinlogi Pendidikan, Sursbaya: Penerbit : Ussha Nasional
1% 1bid Gunawan. Sosiclegi Pendidikan
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berbeda dengan motif tindakan orfFrigiRa HASAMEAADRSAARAREENTR norma social
belum dapat dikatakan jahat karena iz belummenyadari norma social.

Adapun gejala- pejaia vang mengarah kepada perbuatan nakal (definguency)
adalah;

a. Anak yang selale menyendivi karena tidak disukai oleh Leman-
temannya (terkucitian);

b. Anak-anak yang sering menghindarkan diri dari tanpgpung jawab di
rumaly/disekotah;

¢. Anak yang sering mengeluh atau meresah;

d. Anak yang sering berprasanpka;

¢, Anak }rang tidak sangpup memnusatkan perhatian/pikiran  mereks
{berkonsentrasi);

. Anak yang mengalami fobia dan gelisah yang kelewat batas sehinpga
berbeda dengan ketakutan anak-anak nonmal lainnya;

& Anak yanp sering menyakiti dan mengpangpu leman-temannya, baik &
rumah maupun di sekolah;

h. Anak yang suka berbohong alau berkata palswmenipu

i.  Anak yang tidak dihargai hasil usahanya;

Jo Anak yang suka membolos kavena malas belajar atau tidak menyukai
mata pelajaran tertentu {demikian juga anak-anak pembolos yang
menjadi sumber penularan penyakit membolos),

2.3.4 Konsep Gura dan Kode Etik
Pengertian Guro menurutUndang RI Nomor 14 Tahun 2005 , Gure adalah

pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

34

TESIS EKY PRASETYA P. KEKERASAN TERHADAP SISWA...



. ;3 IR-PERPUSTAKAAN.UNIVERSITAS AIRLANGGGA . ;.
mengarahkan, melatil, menilai, dai meéngévaluasi peseria didik pada pendidikan anak

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengal.

Kalau istilah "kode etik”™ itu dikaji, maka terdini dari dua kata, yakni “kode™
dan "etik”. Perkataan “euk™ berasal dari bahasa Yunani, “ethos™ yang berarti watak,
adab ataw cam hidup. Dapat diartikan bahwa etik itu menunjukkan “cara berbual yang
menjadi adat, karena persetujuan dari kelompoek manusia™ Etik biasanya dipakai
untuk pengkajian sysicm nilai-nilai yang disebul “kode”. Sehingga teriemalah apa
yang disebut “kode ¢tik”. Atau secara harfiah "kode efik” berarti sumber elik”. Etika
artinya tata susila {etika) atau hal-hal yang bechubunpan dengan kesusilzan dalam
mengerjakan sustu pekerjaan. Jadi “kede ctik guru” diartikan sebagai “sturan lala
susila keguruan”. Menunut Webstby Gibson, kode etik (guru) dikatakan sebagai suaty
statement formal yang merupakan norma {aturan tata susife) dalam mengator tingkah
laku pury.

Rarena 1tu guru sebagai teraga profosional perfu memiliki “kode etik guru™
dan menjadikannya sebagai pedoman yang mengatur pekerjaan gurn selama dalam
pengabdian. Kode etik gury ini merupakan keteniuan yang mengpikat semua sikap dan
perbuatan guru. Bila guru telah melakukan perbuatan asusila dan amoral berarti guru
telah melanggar “kode etik guru”. Sebab kode etik guru ini sebagai salah satu cid
yang harus ada pada profesi guru itu sendiri.

Berbicara mengenai “kode etik guru Indonesia™ berani kita membicarakan
guru di negara kita. Berikut akan dikemukakan kode eiik puru Indonesia sebagai hasil
rumusan kongres PGRI X1 pada tanggal 21 sampai dengan 25 Noversber 1973 di
Fakarta, terdiri dari sembilan item, vaitu:

1. Guru berbakti membimbing ansk didik seutubnya untuk membentuk

manusia pembangunan yang ber-pancasila
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2. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikelum

sesuai kebutuhan anak didik masinp-masing

3. Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam mempercieh informasi
tentang anak didik, tetapr menghindarkan diri dari segals bentuk
penyalahgunaan,

4, Gury menciplakan  suasana  kehidupan sekolah dan memelihars
hubungan  dengan  orang  lwa  anak-didik  sebatk-batknya  bagi
kepentingan anak didik

5. Gure memelihara hobungan baik dengan masyarakat di sekitar
sckolahnya meupun masyarakal yang lebih luas untuk kepentingan
pendidikan

6. Guro sendiri alau bersama-samma  berusaha menpembangkan  dan
meningkatkan mutu profesinya

7. Guru menciplakan dan memelihama hubungan anlara sesama guru, baik
berdasarkan lingkunpan kerja maupun dalam hubungan keselurahan

8 Gury secara hukum bersama-samaz memelihara, membina, dan
meningkatkan mulu  orgamisasi  gure  profesional sebagal  sarana
nengabdiannya

9. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan
pemerintah dalam bidang pendidikan.

Kode etik guru mi merupakan aturan moral yangharus dilaksanakan sebapai
barometer dari semua sikap dan perbuatan gurn dalam berbagai segl kehidupan, baik

dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat.”

1% Roesminingsih dkic. Perspektif Sosiologi Dedam Pendidikan, Pencrbit: Rimang. Surabaya2005
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235 ¥onsep Kekerasan dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2002

Mengenai Perlindungan Anak

Dalam Undanp-Undang Perlindungan Anak dijelaskan mengenai beberapa
konsep yang berhubungan dengan fema vang terdapat dalam tesis im, yakni
pemasalahan mengenal kekerasan anak. Pengertian mengenal perlindungan anak
dalarn UU WNomor 23 Tahun 2002 adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpariisipasi, secara optimal sesual dengan harkat dan martabal kemanusizan, serla
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Dijelaskan pula mengenai
hak anak adalah hagian dari hak asasi manusia vang wajib dljjamin, dilindungi, dan
dipenuhi oleh crang tua, keluarga, masyarakal, pemerintah, dan negara,

Dijelaskan pula dalam UU Perlindungan anak mengenai perlindunpgan khusus
adalah perlindungan yang diberikan kepada anak dalam sitvasi darurat, anak yang
berhadapan dengan hukwn, anak dan kelompok minoritas dan terisolasi, anak yang
dieksploitasi secara ekonomi danfatau seksual, anak yang diperdagangkan, anak yang
menjadi korban penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotrepika, dan zat adikufl
lainnya (napza), anak korban penculikan, penjualan, perdagangan, anak korban
kekerasan baik fisik dan/atau mental, anak yang menyandang cacat; dan anak korban
perlakuan salah dan penclantaran.

Penyelenggaraan perlindungan anak berasaskan Pancasila dan berlandaskan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta prinsip-prinsip
dasar Kenvensi [ak-hak anak meliputi:

a. Non diskriminass;
b. Kepentingan yang terbask bagi anak;

¢. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan; dan
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Penyelengparaan perlindungan anak berasaskan Pancasila dan berlandaskan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta prinsip-prinsip
dasar Konvensi Hak-hak anak meliputi:
8. Non diskriminasi;
b, Kepentingan yang terbaik bapi anal;
¢. Hak antuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangen; dan
d. Penghargann terhadap pendapat anak.

Dijelaskan pula pada BAB 3 mengenai hak dan kewsjiban anak pada pasal 4
bahwa setiap anek berhak untuk dapat hidup, tumbuh dan berkembang, dan
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkst dan martabat kemanusiaan, serta

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
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METODE PENELITIAN
3.1 Pendckatan Penclitian

Ypenelition ini  menggunakan pendekatan kualitalif, yaitu berusaha
mendapatken informasi yang selenghap mungkin mengenai bagaimana guru sekolah
dasar memaknai tindak kekerasan terhadap ansk didiknya, kemudian peneliti ingin
mengelzhui bapaimana gambaran histotls guru terhadap pendidikan yang telah
ditempuhnya ketika masih duduk dibangku sekolali. Pada khimya peneliti juga ingin
mengetahui bagaimana guru memaknai adanya kebijakan pemerintah mengenai
adanya undang-undang perlindungan anak , Peneliti berusaba mendapatkan informasi
selengkap mungkin mengenal pemahaman tentang makna tindakan kekerssan
menurut definisi, dan pemahaman gurtt yanp telah melakukan findakan kekerasan
terhadap murid atau anak didiknys

Kerakteristik pokok dari pendekatan kualitatif ini mementingkan makna,
konteks, dan perspektif emik, penelitian berbentuk proses, pengumpulan data lebih
mementingkan  kedalaman dari pada kelelunsaan cakupan penelitian, Dengan
demikian penelitian ini akan lebih terfokus kepada dunia pemsknean atay dunia
konseptual terutama gure sekolah dasar serta rasionalitas seperti apa yang
melatarbelakangi terjadinya tindak kekerasan tersebu.t.

Metode kaalitatif dipakai sebagai pendekatan dalam penelitian ini kerena
“metode ini untuk memahami realitas social sebagai realitas subjektif, memberikan
fekanan terbuka tentang kehidupan social”, khususnya para guru SDN Kebraon [
Surabaya. Jedi yeng dipandang penting dslam penclitian ini bukanlsh pada soal

jumlab/angka-angka (how muck) melainkan lebil kepada whar is yang bersangkutan

'* Lihat : Sarjono Yetty. “Pergulatan Pedagang Kokl Lima Di Perkotaan Fendekaton Kualitatif”.
Muhammadivah University Press. 2005
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mengenal tindak kekerasan yanéRiﬁlﬁﬁfﬁJasJ Sieh E&Egﬂg?&p\h%sﬁ? ﬁ?{f\ses observasi
dan wawancara mendalam bersifat sangat utama dalam pengumpulan data. Dari
observasi diharapkan mampu menggali praktik social, kebiasaan dan ungkapan sehari-
hari di kalangan individu guru Sekolah Dasar terhadap dirinya sendiri mengenai
tindakan kekerasan yang dilakukan terhadap anak-anak Sekolah Dazar.

Pada langkah berikutnys observasi lobih ditekankan pada pemahaman lebih
lanjut untuk menemukan mekna di balik apa yang terjadi dengan melakukan
wawancara mendalan, terutama kepada individu Guru Sekolah Dasar sebagai pelaku
lindak kekerasan lerhadap anak di sekolahan. Metode kualitatif digunakan untuk
mengkaji pengetahuan tentang pemshaman individu yakni guru sckolah dasar
terhadap lindak kekerasan, makna tindak kekerssan bagi mereka sendiri, bagaimana
makna tindak kekerasan bagi individo-individu mereka, mengapa mereka melakukan
tindak kekerasan terhadap anak sekelah dasar?

Pendekatan kualitatif, dalam bentuk data (Bogdan dan Bikien, 1992), dengan teknik
wawancara terbuka, panjang dan mendalam (Pation, 199);Minichielo, et al., 1995;
Fontana dan Frey, 1994) schingga peran peneliti sebagai instrument utama dalam
proses penetitian,

Sedangkan yang menjadi focus dalam penelitian ini- adslaly adanya tindsk
kekerasan yanp dilakukan guru Sekolah Daser di SDN Kebraon I terhadap siswa
sekolah dasar. Informan subjek penelitian ini adalah individu guru sekolah dasar,
sebagal elemen utama.

Dalam penelitian ini selain menggunakan metode kualitatif, juga memakai
perspektif fenomenclogi sebapai pendekatan. Fenomenofogi memandang perilaku
manusia, yang dikatakan, dan dilakukan, adalah sebagai prodvk bagaimana orang

melakukan tsfsir terhadap dunia mereka sendiri dan untik itw diperlukan apa yang
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disehut “Ferstehen™ (Weber) RER ] g@n%%PNIVE ITS@?&TIR{‘&?IGGA 1997}, atau
nemahaman empatik (merasa berada dalam diti orang lain), yang memerlukan
kemampuan untuk memproduksi diri dalam pikiran orang, perasaan, dan motif yang
menjadi latar belekang kegiatannya. Perspektif fenomenologi menurut Husrel adaiah
care pendekaten untuk memeperoleh  pengetahuan tentang sesuatn  (objek)
sebagaimana tampilannya dan menjadi pengalaman kesadaran kita. Metode yang
digunakan dalam pendekatan fenomenolopi terdiri atas tahap intuisi, analisis, serta
diskripsi, dan yanp hasii keseluruhannys berupa deskripsi Fenomenclogi (Fuad
Hasan, 1999)

Dalam perspektif {enomenologi, peristiwa scjarah dapat dipahami dalam tiga
proses, yaitu {1) memahami sudut pendang atau gagasan para pelaku ashi, (2}
memahami arti atau makna kegiatan-kegiatan mercka hal-hal yanp sccara langsung
berhubungan denpgan peristiwa sejarah, dan (3} menilai peristiwa-peristiwa tersebut
berdasarkan gagasan yang berlaku pada saat scjarahwan ito hidup, Proses (1) dan (2)
merupaken first order understanding dan proses (3} merupakan second order
understanding (Santoso, 2002). Perspektif fenomenologi untuk memperaleh first
order understanding adalah meminta peneliti alivan ini unfuk menanyakan kepada
pihak yang diteliti puna mendapatkan penjelasan yang benar. Misalnya, pum: ketika
metakukan tindak kekerasan kareng alasan siswa nakal, karena alasan agar bisa tertib,
maka informasi ini belum culap bagi peneliti. Peneliti harus menanyakan kembali,

- bagaimana mereka melakukan tindak kekerasan dan bagaimana siswa mau menuruti
perintah gure saat guru bersikap keras terhadap dirinya, Perianyaan- pertanyaan
semacam itu perlu disampaikan untuk memperoleh informesi tentang fenomena

tindak kekerasan dilihat scbagal sebuah realitas subjektit,
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Berbagai informasi tadi belum cukup untuk menjawab permasalahan

penelitian, proses selanjutnya peneliti melakukan rekontruksi dan imterpretasi agar
inforntast yang satu dapat dijelaskan dalain penilaiannya dengan informasi yang lain,
schingpga akan diperoleh svatu makna bam. Meakna bary inflah vang disebut second
order understanding dalam fenomenologi atau subjektivasi menurut pemahaman
Berger,

Oleh karewa i, diperlukan sikap terbuka dan siap menerima sepals
kemungkinen yanp berbeds dengan dirinya. Pendekatan ini berussha tmemahami
makna peristiwe dan interaksi manusia dalam situasinya yang khusus. Untuk
memahami perilakue orang lain perlu memperhitungkan elemen perilaku yang bersifat
subjektif untuk menghindari bias dalam “intropeksi™ tersebut. Ini berarti tindakan
seseorang hanya dapal dimengerti menurnt arti subjektifnya sendiri, selale berada
dalam kesadaran, dianalisis menurue maksud, motif dan perasesn actor (Weber, 1968:
Parsons, 1966}, Konsep Weber tampak mengarah pada suata tindekan bemeotif tuiuan
vang hendak dicapai atau jn order motive (Waters, 1994; Campbell, 1994).
Pemahaman terhadap tindakan semacam itu diperlukan posisi masing-masing individu
yeng problematic karena iz mempunyai pengetahuan dan pengalaman berbeda
{Berger, 1994), Pemahaman makna secara fenomenologi inilah yang digunakan dalam
analisis penelitian ini,

Interpretasi yang telah dilakukan oleh pribadi atau kelompok manusia
terhadap situasi mercka sendiri (Smith,1984), interpretasi atas interpretasi ini
merupakan proses tanpa awal dan akhir dengan perkembangan penciptazn makna-
makna baru (Gdamer, 976}, Msakna eckspresi manusiz selalu terikat dengan
konteksnya, Mzka untk memahami suatu ekspresi, orang harus memabami

konteksnya, orang harus memahami ekspresi-ekspresi individual. Hubunpan antars
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peneliti dengan yang diteliti bersital dta EQE@?%H%FCF&?TSS@%A%%%@E&F bahiwa
setiap deskripsi bersifat definitive. Kesimpulan makna yang kaya selala merupakan
hasil inteArgumen fenomenologi menyatakan bahwa, manusia dan fakta (kenyataan}
social lerbentuk ketika perilaku manusia disatukan denpan makna (meaning) yang
dipertihaikan. raksi wsfsic yang bersifat antarsubjektil’ dalam suatu kontekks dengan
sikap keterbukaan (YIS, 1999).

Obiek, situasi, crang dan peristiwa, tidaklah memiliki maknanya sendiri.
Adapun makng dari berbagai hal tersebut karena “diberi" berdasarkan interpretasi.
Palam pandangan ini manusia secara konstan berada di dalam proses interprelasi dan
definisi selama mereka bergerak dari situast ke siteasi yang lain. Dari perspekiif ini
semua organisasi social terdin dari para pelaku yang mengembangkan definist tentang
situasi atau perspekiif lewat interpretasi dan selanjuinya mereka bertindak sesual
dengan makna tersebut. Selain itu, makna tersebut membentuk fakia perilaku murni.
Makna menciplakan tindakan dan berperan sebagal suatu komponen atau aspek.
Mzkna adalah aspek tindakan dan berperan sebagal statu komponen atan aspek.
Makna adalzh aspek tindakan immer (batin} yang bersatu dengan aspek tindakan
“eksternal” untuk membentuk suatu tindaken {Collin:1997). Yang terjadi dalam
perkembangan akhir-gkhir ini ternyata menampakkan kecenderungan pendekatan
kualitatif menjadi alternative pilihan yang banyak dilakukan dalam penelitian social
(Kirk&Miller, 1986)

3.2 Sciting Sosial

Penelitian ini dilakukan di Jawa Timur kususnya Sekolah Dasar SDN Kebraon
1/436 Surabaya. Seckelah Dasar Negeri Kebraon 14436 Surabaya merupakan sekolah
negeri yang ada di kecamatan Karang Pilang, Kelurahan Kebraon, Kota Surabaya,

Propinsi Jawa Timur, Penclitian ini dilakuken di Surabaya khususnya di SDN
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Kebraon ! dikarenakan adanyélRaPlE's?ﬂm poekok: (1} di kote ini tindak kekerasan yang

dilakukan ofeh puru di Surabaya memiliki prosentase yang cukup tinggi.t'®, (23 Dalam
pengamatan awal® pada hari Minggu 19 Apgustus 2007 pada saat acara jalan sehat
delam petingatan hari Kemerdekaan Negara Republik indonesia peneliti melibat
seorang guni menjewer siswa laki-laki, (3) Ditemukannya 10 murid-murid
bermasalah yang ada di SDN Kebraon I / 436 Sursbaya yang terdapat dalam
lembaran-lembaran pernyataan buku BP (Bimbingan Penyuluhan)® | (4} Sekolah ini
termasuk sekolah negeri favorit yang memiliki jomlah murid yang terus mengalami
peningkatan dan pengajar sebanyak 15 orang™. SDN Kebraon T merupakean Sekolah
Dasar Negeri umum yang secara sosial tidak ada dominasi suku tertentu.

3.3 Penentuan Subyek Penelitian

Untuk selanjutnya menentukan subjek penelitian tersebut ditentuken menurt
kebutuhen dan kepentingan penelitian- untuk mendapatkan/memperoleh sumber data
dari sumber yang dapat dipercaya kebenarannya. Dalam hal ini, penentuan subjek
penelitian didasarkan atas individu yang diteliti yang dapat memberikan informasi
iengkap terhadap makna dari tindakan kekerasan.

Dalam hal ini yang menjadi informan subjek penelitian terdiri dari beberapa
individu yaitu guru sekolah dasar yang pemah melakukan tindak kekerasan,
sedangkan yang menjadi informan non subyek ada].ah guru- guru yang tidak pernah
melakuken tindak kekerasan, kepala sekolah, siswa sekolah dasar yang pernah
menjedi korban korban kekerasan, alumni SDN Kebraon 1/436 Surabaya, Yang

dimaksud informan non subyek adalab individu yanp dapat memberikan informasi

'¥ Lihat Tobet 2. Mengenat Jenis Kekerasan, Jumlah Bentuk findakan kokerasan yang dialami dan rata-
rata
*® pengamatan Awal in terindi secara kebetulan ketika peneliti divndang undang antuk mengikuti acara
jatan sehat dalam peningatan 17 ngustus 2007 sckaligus diundang menjadi juri untul lomba — lomba
yang dilekuken oleh murid SDN Kebraon § tersebut.

' Lihat Pada haloman belakang Jampiran
= Data Tertampir
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tambahan mengenai hai-hal ;E&FTE&L%K&S‘QM dengan tindaken kekerasan yang

dilakukan gura SDN Kebrson 1/436 Surabaya, Jadi penelitian ini akan meneliti
individu-individu, sampai menemukan hasil sebagaimana yang dikehendaki dalam
penclitian kualitatif. Selelah pencliti menemukan informan seperti yang dimaksud
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nama samaran hal ini dimaksudkan wituk
mermatuhi kode etik penelitian,

Untuk selanjutnya dari subjek penelitian inilah peneliti akan memperoleh data
dengan cara wawancara mendalam baik terhadap informan subyek vakni Buru yang
pemah melakukan tindek kekerasan dan informan non- subyek sebagaimana yang
telah disebutkan diatas. Dalam hal ini, penentuan subjek penelitian di dasarkan atas
keterwakilan dari masing — masing individu yang diteliti serta yang dapa
memberikan informasi lengkap terhadap tindak kekerasan yang ditakukan oleh gorn
itu sendiri. Dari data yang ada SDN Kebraon /436 Surabaya memiliki jumlah puru
sebanyak lima belas orang guru. Sedangkan dari hasil penclitian telah didapat
informan subyek sebanyek empat orang guru yang pemah melakukan tindak
kekerasan dan informan non subyek sebanyak sembilan orang, Berikut matriks

mengenai informan subyek dan informan non subyek berdasarkan hasil penelitian:
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Matriks 1. Gambaral TRESHRISUbYLL BaF TuvolthaiCREn Subyek

Inforntan Subyck Informan Nom Subyck

Ibu Anpgrek (Gura Kelas TV b) lbu Herry Sulistyowati Msi {Kepala
Sekolah)

by Mawar (Gury Kelas 111 b) ibu Nur Janah S . Ap (Guii Kelas J)

I Mislat (Goru Kelas VI Hoe 1bu Dra. Kartinak {Guru Kelas V)

lbu Kanboja (Guru RBahasa lnggris) Hys Erna (Guru Tard)

Reni (Alumni)

Aprilia (Siswa Kelas 11I)
Ridho {Alumni)

Cici (Siswa Kelas V1)
Suhamanik (Wali Murid)

3.4 Pengumpulan Datn

Dalam penelitian ini, data yvapg dikumpulkan di antaranys adalah (1) data
tentang identifikasi sekolah yang akan diteliti yang mehput jumlah siswafanak didik
yang sekolal di SN Kebraon 1436 Surabaya, (2) data mengenai guru vang pernah
metakukan tindak Kekerasan terhadap siswanya yanp duduk di sekolah dasar &

Surabaya.

1} samping itu penpwmpuian data yang digunakan datam penelitian ini berupa:
a.  Wawancara mendalam,

Dalam melakukan wewancera, peneliti tidak hanya mewawancearai guru saja,
tetapl juga keloarga besar SDN Kebraon I, diantaranya wali murid, alumni, dan juga
kepala sekolah, kemudian dilanjutkan kembali wawancara kepada gura yang pernah
melakukan tindak kekerasan terhadap anak hal ini untuk membuktikan bahwa
pernyataan- pernyataan yang didengar peneliti bukan merupakan kebohongan
informan, Peneliti berusaha untuk menciptekan situasi yang santai  denpgan
MmeNgEunakan peranyaat-pertanyaan yang tidak memperburuk keadasan pada saat

melakukan wawancarz, Misalnya saja Peneliti tidak akan menanyzkan pernahksh
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anda memukut murid anda? Tetapt peneliti skan bertanya bagaimana pendapal anda

tentang perilaky anak — anak sekarang? Apa vang membedakan pendidikan pada
Jaman sekarang dengan jaman dahulu?. Pencliti merasa beruntung, karena pertama-
tama kehadiran peneliti sangat diterima dengan bajk, Sehingga dapat terjadi diskusi
gtau pembicarasn yang dapalt mengungkapkan makna dibalik tindakan kekerasan
terhadap anak. Pada saat peneliti menginterview bu Ninik, peneliti justru tidak banyak
diberikan kesempatan berlanya, justru bu Minik bereerita sendii mengenai segala
perilaku serta maksud beliau melakukan tindakan kekerasan terhadap anak didiknya
atau siswanya. Hal ini peneliti manfaatkan dengan merckam suara bu Ninik dengan
tape redcorder. Pada awalnya ketika bu Ninik melihat tape rekaman, beliau merasa
keberatan, sehingpa diam-diam peneliti merekamnya dan menutupi alat rekaman
tersebul dengan keras. Pada akhirnya ketika wawancars selesai penelili mengaku
hahwa telah merekam suara bu Ninik, berunfung bu Ninik tidak marah kepada
peneliti, Bu Ninik hanya merasa malu karena suaranya lakut terdengar jelek datam
rekaman tersebut. Peneliti juga berusaha melihat situasi- situasi yang ada ketika
melakukan penelitian. Misalnya saja ketika peneliti datang kerumah bu Ninik, Pada
spat itu bu Ninik memang belum datang dari kantor, sehingpa peneliti memiliki
kesempatan bertanya pada Reni (anak bu Ninik). Awalnya Reni jupa tidak mau
direkam dalamn tape redeorder, tetapi diam-diam peneliti merekam suara Reni melalui
Hand phone yang peneliti bawa. Ketika bu Ninik datang peneliti juga berusaha
melihat keadsan informan, apakah informan merase letih atau apakeh informan
sedang repot. Pertama-tama peneliti hanya memberikan pertanyasn vang sederhana
misalva saja apakah ibu senang menjadi guru?, Pada saat it informan merasa
tertarik dan sangat respon untuk menjawab maka peneliti mencoba bertanya pada

fokus penelitian yang diteliti cleh peneliti.
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Demikian juga wawancara yang dilakukan oleh Bu Endah, dan bu Atin

dilekukan di umah beliau. Sama seperti ketika peneliti melakukan wawancara dengan
bu Ninik, keberadaan saya sebagal peneliti diterima baik oleh ibu guru SDN Kebraon
ketika berkunjung kerumah, Wawancara yang peneliti lakukat tidak hanya pada saat
peneliti berkunjung kerumah puru-gure di SN Kebraon 14436 tersebul tefapi jupa di
Blitar ketika guru-guru mengadekan Iiburan sekolah. Wakiv itu peneliti mendapat
tawaran untuk berlibur bersama-sama guru-gura SDN Kebraon 1. Kesempatan
tersebut tidak peneliti lewatkan walaupun penelit harus berangkat bersama guru-guru
dengan menggunakan kerela ekonomi yang sesak penuh penumpang. “Pada wakiu
berangkat dan stasiun pasar Turi penelili bersama puru-guru sempat mendapat tempat
duduk namun ketika perjalanan pulang, peneliti harus bersabar karena tidak mendapat
tempat duduk sehingga peneliti harus berdiri sampai kota Malang. Kesempatan berada
di Blitar pencliti gunakan untuk interview dan melakukan pendekatan agar penelit
lebih bisa diterima keberadaannys diantara gm»gmu SDN Kebraon.

Pada saat melakuken interview di Blitar, peneiiti tidak menggunakan tape
redcorder karena situasi tidsk memungkinkan menggunakan alat rekaman tersebut. Di
Blitar guru-gurn beserta kepsla sckolah melskukan kegiatan berkaracke bersams.
Sehingpa peneliti hanya melakukan interview pada guru yang diam dan banya melihat
gury yang lain menyanyi. Peneliti hanya bisa mencatat langsung apa yang dibicarakan
gure, Walavpun terdengar svara lagu-lagu dan nyanyian, penelitt berusaha sebisa
mungkin berkonsentrasi pada pertanyaan penelitian, Sangat disayangkan, walaupun
peneliti sudah berusahe konsentrasi denpan pertanyasn penelitian, telapi guru yang
peneliti interview yskni Bu Endah, tidak mengakui bahwa Be En pernah melakukan

tindak kekerasan terhadap siswanya. Namun ketika peneliti berkunjung ke rumab bu

) Naik kereta ekonomi merupakan pengalaman pertama peneliti, Banyak pengetaman lnin yang
ponelit] dapatken. Selal: ssiunya adalah melihal roaksi korban copet sast dikereta.
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En, baru bu En mulaj mcmgaku?hahwu dirinya pernah melakukan tindak kekerasan

terhadap siswa atan anak didiknya,

Wawancara terhadap walimurid dilskukan dirumah. 19at ini dimaksudkan agar
tercipta suasana yang lebih santai . Bahasa-bahasa yang digunakanpun bukan bahasa
Indonesia yang formal seperti yang dilekuken peneliti pada saat peneliti melakukan
wawancara kepada gury atau kepala sekolah SDN Kebraon 1/436 Surabava. Peneliti
menggunakan bahasa jawa dan surchoyoan, Hal tersebut peneliti |akukan agar
jawaban-jawaban yang dilontarkan informan tidak terkesan kaku dan dibuat- bust.
Hal terbukti ketika peneliti mencoba menggunakan bahasa Indonesia formal,
informan hanya bisa membatasi bicaranys dan kurang bisa terbuka. Lain halnya
kKetika peneliti menggunakan bahasa jawa dan suroboyoar, informan lebih terbuka
dan hisa bicara apa saja mengenai informasi yang peneliti butuhkan.

b. Dokumentasi

Untuk menambah data yang diperlukan digunakan juga buku Bp ( Bimbingan
dast Penyuluhan) yang berisi tentang tindakan murid sekolsh dasar yang melakuken
penyimpangan sehingas meninmbutkan hukuman yang diberikan oleh guri. Kepada
murid yang melakuken kesalahan.

Dalam proses pengumpulan data untuk mengungkap tentang pemshaman
makna atau interpretasi bahwa tindakan actor atas ke.sadaran yang sebenar-benamya,
atatr kesadaran “muri” dari dirinya sendir diperlukan pendekatan tigs reduksi
sebagaimena yang lazim dilakukan dalam perspektif fenomenologi. Husser]
menyebutnya sebagai reduksi fenomenclogi franscendental, Reduksi itu merupakan

proses pembenahan kembali terhadap intensionalitas gina mengungkasap makna yang
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ada pada suatu tindakan nyata,ﬂﬁ:';%:R]EU%TQ%NpUaﬁXE%ﬂ?&f{éﬁﬁgﬁ%ﬁ‘m kehendak
dirinya sebagaimana kepada dunia objek yang dikehendakinya (Ferguson, 2001:238),
Secard operasional konsep tersebut dipilab menjadi tiga bentuk reduksi,

Pertamag, reduksi fenomenologis, yaite pada waktu peneliti melakukan reduksi
ini meka semua pengalaman dalam bentuk kesadaran disaring atau “dikurung”
(brackering) sementara (Collin, 1997:111), Sclama pengamatan berlangsung peneliti
harus mencari tahu * ada apa dibalik fenomena yang tampak itu™ dan menelusuri
“apa vang dialami” pade alam kesadaran?" Artinya peneliti berupaya mendapatkan
“hakikat” fenomena atau gejala sebenarnya. Oleh karena itu peneliti harus netral
dalam arti meninggalkan segala atribut yang disandangnya agar bisa menjadi “orang
dalam” yang diterima dalam kehidupan aktivitas mereka sehari-hari. Selanjutnya,
sctelah peneliti diterima sebagai bagian dari mereka dan dapat bergaul akrab dengan
para stake holder *di daeral penelitian barulah mulsi melakukan penpgalian terhadap
fenomena pcnéliﬁan ini dengan menggunakan teknik observasi umum, observasi
partisipasi, wawancara bebas, dan wawancara mendalam.

Kedua, reduksi ciditis, yaitu selelah berbagal gejala sebenarnya it ditemukan
pada tahap reduksi fenomenologi, peneliti memileh-milak (atau mengedit) untuk
mencari “intisari” dari berbagai hakikat yang telah ditemukan tersebut dengan
menggunakan beberapa langkah yang telah dist oleh Bertens seperti berikut
(Dimyati, 2000), (1) Peneliti berupaya menggambarken secarz .imajinatif
(mengabstraksikan) terhadap fenomepa yang sedang dipahami, dengan cara seclah-
cleh peristiwa itu saat sedang terjadi terutama pada fenomena yang telah terjadi pada

waktu yang Jalu. Misainya, bagaimana situsi dan kondisi gum ketika melakukan

# Zeitlin, 1998:218 dalam Sarjono Yetty. Pergulatan Pedopang Kaki Lima D4 Perkotzan Pendekeian
Fuatitatif, dMuhammediyah University Press, 2005

# Siake holder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yong terkait yakni keluargs
besar DN Eebraon § Surebaya, Misalnya: Gur, Murid, Penjaga Sekolah, Wali Murid
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tindakan kckerasan, Untuk mengungﬁapKAcf‘ata secara oral history ini peneliti

memancing emost subjek penelitian dengan tekhnik “konfronrasi anonym® (misalnya
dengan melontarkan pandangan bapi crang yang tidak sepaham dengan adanya
tindakan kekerasan itu, yaitw orang tua wali), dengan demikian subjek akan
menjelaskan motif sebab dan tujuan ia melakukan tindakan kekerasan itu terhadap
muridnya; {2) Melakukan identifikasi dan Kklasifikasi terhadap data yang telah
diperoleh sejalan dengan kelompok kesamaan data metalui interprettif understanding
terhadap catatan lapangan (field notes) hasil observasi (observasi partisipasi dan
persisient observations) atau wawancara mendalam; {3) Menpelompokkan dan
memileh data yang tidak sama denpan klasifikasi dats tersebul di atas untuk kemudian
diklarifikasikan lagi di lapangan dan dianalisis secara tersendiri. Proses tersebul
berjatan secara simullan dan tidak tinier.

Ketiga, melakukan reduksi transcendental, tujuan reduksi ini menurat Coltin
(1997:111) adalah untuk memperoleh kondisi keberadaan subjek secara murni,
Dalam reduksi ini divsahakan agar subjek menyingkirkan (melepaskan) seluruh
pengetahuan dan empiric yang dimiliki, agar subjek kembali pada dirinya secara sadar
dan ada jiwa yang bersih (kosong), sehingga ia berada pada sktivitas dalam kesadaran
murni {transcendentaly untuk mengkonstruksi atau menyusun objek yang dijadikan
sasaranl. Dengan demikian, subjek mengalami dirinya sendiri dan kebenaran yang
dicapei adaluh kesesualan antara apas yang dilihat, dipikir, dan dislami dengan makna
yang diketemukan. Untuk mengungkep hal tersebut diperfukan teknik wawancara
mendalam yang dilakukan secars empati yang lebih menenkankan dialog terhadap

informan penelitian yang kemudian dilakuken upaya kiarifikasi data.
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3.5 Annllsis Data

Pendekatan lualitatif ini Jebih menekankan pada paradigma interpretative,
karena ingin memehami apa yang ada di balik kesadaran individu subjek penelitian,
yaitu guru scbagai pelaku tindak kekerasan dan murid sebagai korban tindak
kekerasan.

Langkah-langkah yang ditempuly untuk proses analisis adalah : Perrama, dari
bagian deskripsi atau catatan langsung darl lapangan yang berupa hasil wawancara
dan diskusi dengzn subyek penelitian dan informan disesvaiken dengan tujuan
penelitian, serta bagian refleksi atau hasil renungan peneliti terhadap deskripsi itu
peneliti melakukan “reduksi daw”, yang berupa pokok-pokok temuan, dan selanjutnya
dikembangkan sajian datanya secara naratif. Dalam proses reduksi, bertujuan
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perly, mengorganisasi
bahan empiric. Kedua, sajian data dalam hal ini proses pengumpulan dats dilanjutkan,
dsn pembuatan data deskripsi, refleksi, reduksi data, dan sajialm}ra.. Dalam hal ini
penelin menyusun analisis yang logis yang diarahkan pada pokok permasaiahan
penelitian, Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilaksanskan aktivitasnya
pada saat pengumpulan data sudah cokup ataun babkan sudsh selesal. Bilamana
kesimpulan dirasakan kurang memadal, peneliti kembali mengunpulkan data ke
lapangan denpan sasaran yang sudah terfokus (Miles dan Haberman, 1984). Dengan
demikian, aktivitas analisis merupakan proses interaksi antara ketiga langkah analisis

data tersebut, dan merupakan proses siklus sampai kegiatan penclitian selessi.
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Al 4

SETTING SOSIAL DAN SUBYEK PENELITIAN

4.1 Surabaya Scbagai Kota Pendidikan

Pendidikan adatah salah satu indikator yang dapat digunakan utuk melihat
perkembangan kota, termasuk tingkal kecerdasan masyarakat, Di Surabaya,
pengembangan kegiatan pendidikan beserfa penyediaan fasilitasnyn, tidak hanya
dilakukan olch pemerintah, namun juga oleh pihak swasta dan organisasi sosial
kemasyarakatan, Catatan  sejarah  menunjukkan, pendirian  sckolsh  dan
penyelenggaraan pendidikan di Surabaya pertama kali dilakukan pads tahon 1818,

Beberapa tahun kemudian, pada tahun 1831, didirikan sekolah dasar negeri

di mana untuk sekolah inipun, jupa hanya lerbatas untuk anak-anak orang Belanda.
Sedangkan sekolah swasta, sebuah sekolah teknik yang disebut ambachtschool,
dibuka pada tahun 1853, Usaha-usaha memajukan pendidiken khusus bagi anak-
anak pribumi baru berkembang pada permulaan tabun 1908-an, dengan dibukanya
MULO, HIS, HBS, dan Sckolah Kedokteran, yang kemudian dikenal dengan nama
Fakultas Keaokteran Universitas Airlangpa. Perubahien ini terkait dengan
berkumandangnya politik etis yang memaksa pihak pemerintah Belanda pada masa
itu, untuk juga membuka sekolah-sekolah bagi masyarakat pribumi. Informast

mengenai pertumbuhan dunia pendidikan antara lain dapat dicatat dengan pendirian :

» Sekolah Dasar Negeri pada tahun 1831
» Sekolah Pelayaran pada tahun 1835
» Sckolah Dasar untuk Pribumi pada tahun 1853

« Sckolah Pertukanpan Swasta pada tahun 1858
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= Sekolah Kedokteran Hewan untu Pn Rl pad& tehun | 860

= Sekolah Pertukangan Negeri pada talwn 1862
+ Sckolal: Teknik untuk Pribuimi pada tahun 1909
v Sekolsh Teknik Menengah pada tahun 1912

v Sekolah Kedokteran pada tahun 1923

Tabel 5, Jumlah Scholah, Roang Belajar, Kelas, Guru dan Murid
menurut Jenis dan Statns Seleolak dari Teman Kanale-Kanal s/d SL.TA

200372004

Senis & : T Rgmng T e ey
Selkolah Kelas Gurn - Murid
Status © Belajar

. : i

‘Sekotah Dasar 935 - 5367 7.685 é.éds'g”"' 249.601 |
Negeri ' 586 . 2,895 4,785 5018 164,809
swasta " 3a9: mary 2060 ..4‘_5.3.!:..5:;...... 44563

o 351 "'2,'5'5'5'"'""'2'.524'?""'"“E”.éﬁi'i""""iﬁ?i'.':'r‘it'i"}

SuTA Caya: 1881 1011 53870 72780

Swasta 148 1.367: 1397 3981 52 614
: . ; : i
S g b

Sebapai kots pendidikan, Surabaya telah menyediakan sarana dan prasaranz
pendidikan yang memadai, meliputi fingkat pendidikan dasar, menengah dan

pendidikan tinggi. Hampir di semua bidang ilmu pengetaliuan denpan tinpkat stratum
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dari akademi dan politeknik, FhA S ANNERYY AR i8R kan di lembaga
pendidikan di Surabaya. Penpembanpan sebapai kola pendidikan bertujuan untuk
pengembangan kuaiitas SDM yang ada. Hingpa saat ini, jumlah sekolah yang ada <l

Surabava, adalals -

» Kelompok bemmaindpra sckelal - 1070 buah
« 5D nepen dan swasta ; 969 buah

+  SLTP nepert dan swasta : 342 buah

»  SMU dan SMK negert dan swasta ; 266 buah

» DPerguruan Tinggi negert dan swasta © 60 buab

Di Surabays juga telah dibangun sckolah-sekolalr unggulan dengan fasiliias
yang lengkap serta kurikulum dan metode pengajaran yang membuat para siswa lebih
berkembang dengan maksimal dalam menyerap pelajaran yang disampaikan. Salah
satu sistem pendidikan yang diterapkan di sekolah-sekolah tersebut adatal tull day
school, seperti yang diterapkan pada sekolah Ciputra dan sekolab Al Hikmah, Dalam
wektu dekat, juga akan didirtkan Sekolah Menengah Lanjutan Al-Azhar. Namun
kemajuan dan modernisasi yang terjadi di Surabaya tidak membuat hal ini menghapus
atau meniadakan lembaga pendidikan infonnal, seperti poadok pesantren dan

madrasal.

Surabaya telsh memberikan sumbangsit bagi pengembangan  ilmu
pengetahuan dan peningkatan SDM. Kanra-karya ilmu kedokteran dan farmasi yang
dilasilkan pam ilownwan Universilas Airlangga telah menambah kasanah pengetahuan
di Indonesia. Para cendikiawan dari Institute Teknologi Sepuluh November Surabaya
(ITS) juga telah menghasilkan banysk karya di bidang rekayasa tekoologi, salah

satunya telah berhasil menciptakan mode! mobil dengan memanfaatkan tenaga
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matahari, Universitas Negdh PE%‘F#{?E?W&‘;HH'”ﬁ&i*“ﬁéﬁ%h’*“fﬁr%aya} juga telah

berhasil mencetak tenags guru yang mumpuni yang tersebar di berbagai wilayah di
indonesia. Sejak tiga tahun terakhir, kebijokan Link and Maich dari Department
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, walaw masih menghadapi kendala dalam
pelaksanaannya, akan memperbesar manfaat pendidikan  bagi  perkembangan
Hegkungan sckitarnya, Pada masa mendatang, Surabaya akan terus menjadi kota
piihan pelgjar, khususnya di tingkat perpuruan tinggi bagi para mahasiswa di
Indonesia. Dunta pendidikan di Surabays tidak hanya akan menambah kuantitas tetapi
juga kualilas angkatan-angkatan fenaga kerja terampil yang sesuai dengan kebutthan

nengembangan kola Surabaya sebagai kota Pendidikan.

4.2 Kondisi Geografis SDN Kebraon I/ 436 Surabaya
Sekolah Dasar Negeri Kebraon 1436 merupakan sckolah negeri vang ada di

kecamatan Karang Pilang, Kelurahan Kebraon, Kota Sursbaya, Propinsi Jawa Timur.

Iientitas Scholah

Luas Tanah Sekolah 985 m2

Alamat Lengkap . 1. Kebraon Gg. Durian no.16-18
Kelurahati » Kebraon

Kecamatan : Rarang Pilang

Kata : Burabaya

Propinsi SJawa Timuar

Bukti Persil 170 G5 430/5/91

NSS 1133.013.020.2348

NSB :51. 118.307.012.001

Status : Mepen

Kelompok Sekolah  : SIX Inpres
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Jumlah Kelas 10 R@fﬁﬁgﬁﬁﬁﬂ%{\aﬁﬁ“'VERS'TAS AIRLANGGGA

Kegiatan J3elajar : Pagl dan Siang

Batas Wilayah SDN Kebraon 1/436

Sebetah Utara ' Balai RW.I

Sebelah Selatsn . Perkampungan Penduduk
Scbelah Timur ' Perkampimgan Penduduk
Sebelah Barat : Jalan Kebraon IH Gang Durian

4.3 Gambaran Mengenai Visi dan Misi Sekolabh SDN Kebraon 1/436
Surabaya
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepals sekolah SDN Kebraon 1/436
Surabayz dan berdasarkan dokumentasi yang ada di SDN Kebraon 14436 Su;*&ha}ra,
sekolah tersebut memiltikd visi vaknl "Terwujndaya Anak Didik Yang Berkepribadian
Cakap, Mandin dan Berakhlak Mukia”. Sedangkan Misi sekolah tersebut adalah:
1. Menanamkan dasar-dasar perilaku berbudi pekeni lubur terhadap semua
kamponen sekolah
2. Menumbubkan dasar-dasar kemampuan membaca, menutis dan berhitang
3. Mencelak dan mengenbangkan prestasi akademik, olah raga, kesenian dan
membentnk manisia yang sehat jasmani dan rohani
4. Menciptakan linglungan sekolah yang sehat, bersih, tertib, indah dan rindang
dengan penub kekeluargaan
5. Memeberikan bekal pesrta didik yang cerdas, teratnpi! dan wmandini
6. Meningkatkan kinerjs scmua komponen sckolah

7. Memberdayakan komite sekolah dan masyarakat peduli pendidikan.
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Adapun tjuag dari SDN Kéﬁf&%ﬁ%ﬁé@ﬁ%ﬁ%iﬁ%ﬁ% Léﬂgﬁ%rikut:
1. Memberikan bekal kemampuan dasar "Baca, tulis, hitung; pengetahuan dan
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa
2. Memeberikan bekal kemampuan dasar tentang penpgetabuan agama dan
pengalamannya sesuai dengan tingkat perkemtbangannya serta mempersiapkan
mercka untuk mengikuti pendidikan dijenjang berikuinya
4.4 Keadazn SDN Kebraon 1/436
Berikant ini adalah gambaran sckilas tenlang SDN Kebron { / 436 yang
berkailan dengan jumiah siswa siswi dan yang ada di SDN Kebraon [/436:

Tabel 6. Keadaan siswa kelas I sampai dengan kelas V1

No | Kelas . T Siswa : Jumilah Prosentase '

| Putra Puri {%a} ;

1 T 23 50 16,76 |

2 ool s 27 6 s |

3 w36 36 7 19,82 |

4 v 29 26 5% 1537

5 v oo 3 61 703

6 Vool 28 7 49 13,70
FUMLAH | 194 164 358 100

s |

Sumber; Data sekunder diolah tahun 2007

Berdasarkan tabel keadaan siswa pada tahun ajaran 2004/2005 SDN Kebraon
1/436 Surabaya di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlab siswa kelas salu terdiri dari 60
stswa dengant jumlah siswa putra 37 orang dan siswa puri 23 orang, tingkat
presentase adalah 16,76%. Jumiah siswa kelas dua terdir dari 62 siswa dengan jumtah

siswa putra 35 orang dan siswa putri 27 orang, tingkat prosentase adateh 17,31%,
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Ketas tiga berjumlah 74 sis#%’ﬁ%%ﬁ%ﬁ%’fﬁfamuﬁls\{ﬁ %'ﬁ?r%@? ﬂhﬁﬁecfan sisvea putri 36
‘ orang dengan prosentase 19,83%, |

Jumieh siswa kelas empat adalsh 55 siswa dengan jumlah siswa putra 29
orang dan siswa putri 26 orang dengan prosentase 15,37 % Adapun jumiah siswa
kelas lima adalah 61 dengan jomlak siswa putra 30 dan siswa puiri 31 orang dengan
Jumlah prosentase 17,03%.Kelas enam berjumiah 49 dengan jumlah siswa putra 28
dan siswa puiri 21 orang dengan jumlah prosentase 13,70, Jumiah siswa putes 194 dan
untuk siswa putri. Sehingga jumiah kescluruhan adalah 358 siswa dengan prosentase
100%. Dari sini dapat diketahui bahwa jumlah siswa di SDN Kebraon 1436 Surabaya
cukup banyak dan ini menunjukkan bahwa SDN Kebraon 1436 tersebui adalah salah

satu Sekolah Dasar diKodya Surabaya yang banyak diminati
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4.4.2 Jumlah Guru dan'JABREH o SONReBrion iﬁ%pﬁ'&&%a}'a

Matriks 2. Jumlah Guru dag Jabatan di SDN Kebraon 1/436 Surabaya

MNao

Nama /T empat dan
Fanggal Lahir

PLAP

Jabatan B
Sehelah

" Pangkat dan
mass kerja

golongan

Herry Sifistyowati Msi
Madian 26-02.1669
NIP. 130 741 453

Kep.Sek

Endah Mastuti A. Ma. Id
Lamongan 27-02-1949
WP, 1300313 5)3

Cura Kelas 1VB

51 Suranti Spd
Surabaya 02-09-1954
NIP.130 578 358

Gurir Kelas IVA

IVia

Indii Astuli SPd
Nganjuk, 07-07-1960
NIP 130 745 311

Gurn Kelas I1

[Via

Suyali
Jombang, 12-09-1949
NIP.130 578 474

Guru Kelas ITTA

Dra, Kartinah
Purworgjo, 23-08-1954
NP, 131 516415

Gur Kelas

TV/a

IV/a

Drvah Murni A A Ma, Pd
Matanp, 22-02-1956
NIP 130 866 143

GPAK

Ninik Sumarliyah
Lamongan, 17-03-1963
NIP 131 188 281

Guru kelas 11IB

Mur Jannah, SPd
surgbaya, 24-07-1967
MWIP.131 516 387

Guru Kelas |

10

Indah Supriliatin, SPd
Jakarta, 0B-06-1969
NIP.132 097 165

Guru Kelas W1

11

fta’ul Mufidah, S.Ag
Sidoarjo, 08-09-1974

GPAI

T

Ema Dwi Puspawati. SPd
Serang, 16-04-1979

Gure KTR/Adm

13

Ike Naturia Lestari, Spd
Surabaya, 19-081980

Guru Bhs.

Inggris

i4

.Sunaryo
Trengaalek, 18-8-1982

L

Gury Olah Rags

Sumber : Data Sekunder SDN Kebracn | takun 2007
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4.5 Kegiatan Ekstrakarfkof&F SN RO TR QRN
Di SDN Kebraon 1/436 Surabaya i selnin kegiatan belajar mengajar didalam
kelas, juga terdapat kegiatan diluar jam pelajaran atau ekstrakwiikuier yang berguna
dalain rmembantu siswa dalam mengisi wakiunya yang kosong dan sehapai penyaluran
bakal dalam kegiatan yang dilaksanakan dilvar jam sckalah.
Adapun kegiatan - kegiatan ekstrakurikoler yang tersebut meliputi
a. Prammka
L. Bidang Kesenian: Brum Band dan Tay
¢.  Odah Rapa: Renang
Dengan adanya berbagal ekstrakurikuler tersebut memberikan manfaat kepada
siswa unluk lebih meningkaikan kemampuannya dengan mengikuti Jomba-
lomba. Hal ini selain berfungsi sebagai pemicu presiasi siswa tetapi juga
schagal pemanfaatan wakitu lvang yang tersisa baik dibidang akademis
maupun bidang seni dan olah raga
4.6 Prestasi-prestssi Yang Pernah Dirail SDIN Kebraon /436 Surgbays
Selaim keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, SDN
Kebraon 1/436 Surabaya juga bLerlasil merail prestasi-prestasi yang cukiup
memuaskan baik ditingkat Seholab Dasar se-kodya Surabaya manpun & tingkat
Propinst Jawa Timur. Sebagai salah satu Sekﬂlal.t Dasar Negen di Kodya Surabaya,
SDN Kebraon I dapat dikalakan sebagai Sekolah Dasar veng mau baik dalam
pendidikan dan pengajaran ataupun dalam bidang kesenian dan olah raga. Adapon
prestasi-prestasi tersebut antars lain:
. Juara I fomba samroh tingkat 5D tahun 1982, tamean pendidikgn Talaniriyah

Surabaya
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2. Iuara II lomba lukis tﬂﬁiﬁ?ﬁ@ﬁ%‘ﬁﬁ%?hﬁﬁ%%ﬁééaﬁ‘ﬁaﬁﬁ(;ﬁg?mg pilang olch
ANDEC

3. Juara Il lomba sholat putrs, talum 1982 dalam ranpka peresmian mushollaly
Baitul lilahi, SDN Kebraon il

4. Juara | Sepak bola PORSEN! SD tahun 1982, Dep.Pdan ¥ Kecamatan Karang
Pilang

5. Juara I lomba bela  volly putra PORSENI SD 1982, Departemen P dan K
Kec Karang Pilang

6. Jvara | tenis meja polra 1zhun 1982 PORSKENI, Departemen P dan K
Kec Karang Pilang

7. Peseriz teladan lomba lukis INTERNASIONAL 30Th ASEAN UNIVERSARY
dan Yayasan Anak Tercinta JAKART A

8. Juara Harapan {I putra tahun 1982 kwaran Karang Pilang, Pacet Mojokerto

9. Juara Harapan §H lomba upacara bendera tingkat SI> whun 1997 dalam
perinpatan Han Pendidikan Nasional Kecamatan Karang Pilung.

1. Juara Il Pondok Romadhon tahun 1997/1998 1ingkat SD sekecamatan Karang
Pilang

11. Peserta lerbaik 1 putri Pondok Romadhon SD sekecamatan Karang Pilang tahun
1998/1999

12, Penyaji terbaik pentas seni siswa sekecamatan Karang Pilang tahun 1998

13. Penyaji terbaik lomba baca puoisi tingkat SD tahun 2000 dalamn pelaksanaan
pentas seni sekecamatan Rarang Pilang

14, Juara I lomba malematika S tahun 2002 SLTPK ACIH Kebraon Surabaya

pencrbit Erlangpa
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15, Juara I perak jalan SERGEERPHNHVRGY PEARGNEEH0Th tahun 2000
kwaran Karang Pilang

16.  Juara I perak jalan SD dalam peringatan HU'T Pramuks tahun 2001 sckecamatan
Karang Pilang

17, Penyaji terbaik I tabugn 2001 Musikalisasi puisi pentas seni siswa kecamatan
Karang Pilang

18, Juara Il Pentas seni taritahun 200) dalam peringatan HUT RI kes6 dan
pramuka ked0 kwartir ranting Karang Pitang

19, Juara I putri baca shalawat dalam rangka peringatan Maulid Nabi GPA] tahun
2001 sekecamatan Karang Pilang

20. Giat putra I} Jambore Tk.SD ranting Karang Pilang tabun 2002, kebun Raya
Purwodadi Pasuruan

2]. Juara I Poco-poco taliun 2002 dalem rangka peringatan HUT kell SLTPK, AC
Il Kebraon Surabaya

22, Juara Hi mata pelajaran IPA tahun 2002 Tk. Karang Pilang, penerbit Erlangga

23, Rangking ke V11 siswa teladan tahun 2002/2003 sekecamatan Karang Pilang

24, Penyaji terbaik Musikalisasi puisi, Tk $D tahun 2002 dalam pentas seni siswa
Kecamaian Karang Pilang

25. Juara | PBB tahun 2002 dalam peringaian HUT kell SLTK AC II Kebroon
Surabaya

26. Penyaji Terbaik T Poco-poco TK 8D tahun 2003 dalam kegiatan pentas seni
siswa sekecamatan Karang Pitang THR Surabaya

27. Penyaji Terbaik I} Tari Dacrah tabun 2001 dalam kepialan pentas serd siswa

Kec. Karang Pilang THR Surabaya

63

TESIS EKY PRASETYA P. KEKERASAN TERHADAP SISWA...



28

29,

0.

il

32.
33
34,
35,
36.

37.

38.
39,
40.
41.
42.
43.

44,

43,

TESIS

Inars Hatapan 1 Lomts Kataoke 'SYAGA" taRil “00E abERT Peringatan BUT

Framuka Kec Karang Pilang

uarg I vocal duet, vocal tunpgal, dan tari anak faliun 2004 dalam kepiatan
petttas seni siswa diTIHR Surabays

Juara 1 Gerak jalan Pramuka tahun 2004 Kec Karang Pilang

Juara [I Tanil tahun 2004 dalam kepialan Pondok Romadhan Tingkat
tec Karang pilang

Juara IT lomba bidang studi Babasa Indonesia tahon 2004

Juara I lari remo tahun 2004 Tingkat SD Kee Karang Pilang

Juara ATLETIK PORSEN! tahun 2004 Tk Xola cabang Allentik {tolak pelurn}
Juara Harapan [} Siswa berprestasi tahun 2005 tingkat kecamatan

Jonara 1l Lomba Cerdas Cermat HUT Surabaya Ke 712 Keo.Karaug Pilang
Tahun 2005

Penyaji Harapan Lomba Tari Remo jugag Dalam DISPARTA PEMKOT
Surabaya Tahun 2008

Juarz | Lomba Catur Tingkat Kota Suarabaya Tahun 2006

Juarg | Lomba Catur Tingkat Kota Surabaya Tahun 2007

Juara I Putrg Lomba Lempar Bols Tingkat SD (Atletik) UNES A GPEN 2007
Juara Harapan I Putra Siaga Tahun 2007 |

Juaran [ Lomba Penjelajaban, Penggalang Putra Tahun 2007

Juaran Harapan I Lomba Penjelajahan, Penggalanpg Patri Tahun 2007

Juara Il Lomba Mata Pelgjaran Bidang O.R Catur Patri Kota Surabays Tahun
2007

Iuarg 1 Lomba Tari Remo Dalam Pentas Seni Siswa Kee. K:;r;ng Pilang Tabun
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46. Juara 1T Lomba Baca PUTsl Datain Peatas et Siswa Ko G%Aﬁg Pilang Tahun
2007
4.7 Gambaran Mengenai Informan Subyek dan Informan Non-Subyek

Matriks 3. Gambaran Mengenai Informan Subyck dan Informan Neo-

Subyel
No Nama Informan Status ‘Alamat
Subtek '
T | Ninik Sumarliyah | Guru Kelas i b | Kebraon Barat V/BE-13
2 | BEndah GuiKelasIVD | Kebraon 111 GO Apelf23
ifastuti. AMa Pd Surabaya
'3 |'Indah Suprihatin. Msi | Guru Kelas V1 Wiyung Gang 2/42 Surabaya
4§ | Tke Naturia Lestari Spd | Guru Bhs. Inggris | Dukuh Kupang X V/3 Surabaya
'No | Nama Informan Non Status T Alamat
Subyck
1 Herry Sulistyowati Msi | Kepala Sekolah “Wonokiln H No 94 I3 Surabaya
2 | Dra. Kartinah Guru Kelas V Sumput  Asri Blok Cv-23
Driyorgjo-Gresik
37| Nur Janah S, Ag " Guru kelas 1 Pondok Marititn Uu-10
Sumabaya
4 |Bma Gura Tai | Sumput Asri Blok Cv-23
Driyorgje-Grestk
Ridho Pindahan Sidoarjo
6 | Cici Siswi kelas Vi Pondok Maritim UU-10
Surabaya
7 { Suhamanik walimurid Sidoatjo
8 | Renj Alurni "| Kebraon Barat V/BE-13
% | Aprilia Siswi Kelas I Kebraom

Suntber: Dokumentasi sckofatit SN Kebraon 1436 Surabaya 2007
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA
BAB S

KEKERASAN DALAM DUNIA PENDIDIKAN DI SEKOLAH DASAR

5.1 Kasus-Kasus Kekerasan Yang Dilakukan Gurn
3.1.F Guru yang pernab melakukan tindak kekerasan

Kekerasan dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan atau perbuatan yang
didasar1 pemaksaan, kemarahan, kejengkelan, frustasi dan lainnys. Semua itu
merupakan bagian dars emost yang kuat yang disebabkan oleh berbagai faktor. Emosi
dapat dialami, baik oleh orang perorang, maupun sejumlah orang secara kelompok
alay anggota masyarakat secara kescluruhan, Kasus kekerasan yang dilakukan oleh
guru SN Kebraon 1/436 Surabaya merupakan slah satu tindakan atau perbuatan yang
didasariari atas kemarahan dan kejengkelan seorang puro karena siswa atan anak
didiknya diznggap tidak taat pada peraluran sekotah yang ada. Peraturan itu berupa
peraturan tertulis dan peraturan tidak terulis yang sudah menjadi kesepakatan
bersama sebelum siswa masuk di SDN Kebraon 1/436 Surabaya.

Peratuwran-peraturan yang ada tersebut tentu harus dipatuhi oleh seluruh siswa
SDN Kebraon 1/436 Surabaya. Sudah menjadi keputusan bersamna juga jika ada vang
melangar peraturan sekolah tersebut maka hukuman dan sanksi yanp. tegas akan
diberikan kepada anak didik atau siswa di SDN Kebraon /436 tersebut. Berawal dari
adanya pemberian hukuman itulah tindakan kekerasan sering ada dalam dunia
pendidikan. Dalam bab ini dideskripsikan beberapa kasus kekerasan yang dilakukan
oleh guru di sekolah dasar SDN Kebraon /436 Surabaya. Menurut Informan subyek
dan informan non subyck vakni diantaranya Guru, kepala sckotah, siswa, alumni dan
walimurid di .SDN Kebraon /436 Surabaya tersebut telab ditemukan empat Gurn

yang dianggap pernah melakukan tindak kekerasan. Kekerasan yang dilakukan gurn
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tersebut berupa kekerasan, fisik, psikis dan kekerasan mental. Guru-guru tersebut

diantamanya lbu Mawar, Ibu Anggrek, Thu Melati dan bu Kamboja.

Tou Mawar, Ibu Anggrek, 1bu Melati dan Ibuy Kamboja memiliki keunikan
sendiri-sendiri dalam mendidik anak. Mercka melakukan sentuhan kekerasan agar
anak didiknya merasa takut dan tunduk pada mereka dan tunduk pada peraturan
sckolahan, Ada perilaku-perifaku yang diterapkan guru kepada siswanya agar
siswanya menjadi menunut kepada gurunya. Seperti misalnya bu Mawar yang suka
melotot dan menjewer telinga ketika sedang marah, memukul pundak ketika anak
didik/siswanya sedang ramai. Bu Anggrek yang suka menjaluhkan mental anak,
memberikan kebohongan kepada anak agar anak merasa takut, bu Melati yang biasa
menarik rambut anak-snak agar tidak mendapat nilai jelek. Demikian juga halnya
dengan bu Kamboja yang pernah memberikan julukan kodok pada anzk didiknya
yang lupa memberi nama pada bukunya,

Berikut beberapa statement yang diungkapkan oleh guru yang menunjukkan
bahwa mereka pernah melakukan tindak kekerasan terhadap siswanya:

Penuturan bu Mawar:

“Aku nyeneni iku gak kurang-kurang tapi yo gak direken. Wis pegel
aku, gak onok gawene iku arck-arek gak entuk melok upacara. Wes gak
usah melok upacara ae!Wis arek-arck gak melok upacara ini lhe kenapa
kok gak ada yang ikut upacara?!Gak boleh LiatAnak-anak jawab pitu,
tak puarani. Lha iyo purumy iku bu Mawar ta Lia?” Tak  jeweri situk-
situk”

[Dalam Bahasa Indonesia:

* Saya marah tidak kurang-kurang tapi tidak diperhatikan, Sudah kesal
saya, tidak ada pekerjaan ansk-anak tidsk boleh ikut upacara.
Sudahtidak usah jkut upacara sajalsudsh anak-anak tidak il upacara
ini menpapa tidak ada yang ikut upaca?l Tidak boleh LialAnzk-anak
menjawab seperti itu, saya hampiri. Lha iva guru kamu itu bu Mawar
atau Lia? Saya jewer! satu-satu™
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Penuturan Bu Angprek:

“Dyjatuhkan mentalnys, dihadapkan pada teman. Pandangan guru serjus
dan berwibawa dan tidak banyak cakap”

Penputuran By Melali:

“Ya kalau gak ngerjakan PR (pekerjaan Rumah), dan terutama kalau
dapat nilai rAnggrek. Terus pas wlangan dapat nilai dibawal enam jfu
biasanya saya beri hukuman, PR gak ngerjakan saya beri hukuman.
Terus terang saya paling muangkel pas dikasih PR gak digarap, pitu tho!
Sama pas diteranoe ngomong pas disurgh maju gak bisa, tha ini
spontanias marah. .. ....saya pernah cubit pahanya sampai gosong kalau
gak nggarap PR chm. .. (dipraktekkan mencubit pahanya sendiri)

Dalam Bahasa Indonesia:

“Ya kalau tidak mengerjakan PR (pekerjaan Rumah), dan terutama kalau
dapat nilai rAnggrek, Terus pada waktu ulangan dapat nilai dibawah
cnam ity biasanya saya beri bukuman. PR tidak dKambojarjakan saya
beri hukuman. Terus terang saya paling jengke! pada wakiu diberi PR
udak dKambojarjakan, begitu ! Sama halnya pada waktu diterangkan
bicara, pada waktu disuruh maju tidek bisa, ha ini spontanitas
marah.......saya pernah cubit pahanya sampai gosong kalau tidak
mengerjakan PR ehm .. (dipraktekkan mencubit pahanya sendiri)

Penuturan Bu Kamboja:
* tak kasth hukuman satu keli kelnar kelas, dua kali bersihkan kamar
mandi dan lingkungan, nek tiga kali nulis seratus kali kalau sudah empat
kali bikin surat pernyataan dan fanda tangan wali kelas.”
Dalam Bahasa Indonesia:
“saya kasih hukuman satu kali keluar kelas, dua kali bersihkan kamar
mandi dan lingkungan, kalau tiga kali nulis seratus kali kalzau sudah
empat kali bikin surat pernyataan dan tanda tangan wali kelas.”
Dari ungkapan bu Mawar, bu Melaii, Bu Anggrek dan Bu Kamboja dapat
dilihat bahwa ada perlakuan-periakuan berbeda dari masing-masing guru terhadap

.anak-anak didikuya/siswanya yang melakukan kesalahan Dari pemaparan tersebul

terbukti pula bahwa masing-masing guru menggunakan sentuhan kekerasan terhadap

anak didiknya.
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Dimmgkapkan puia oleb szlah satu siswa SDN Kebraon bahwa bu Kamboja

juga pernaly menjewer siswanya jika tidak mengerjakan PR, Rerikut yanp
diungkapkan Lia salah sati siswi SDN Kebraon 17436 Surabaya:

“ya kalau sudsh mangkel. Ada yang npgak nperjakan PR paling ya
dijewer telinganya.. he., he”

Dalam Bahasa Indonesia:
“ya kalau sudah jengkel. Ada yang tidak mengerjakan PR mungkin
saya jewer telinganya. .. he. he”

Diungkapkan pula oleh Reni, salah satu alumni di SDN Kebraon 1/436 Surabaya:

"Seng pating jahat mulai daf tampang sampek tingkah fakune yo
bertiga iku, mbokku, Bu Ati, ambek Bu Angprek”

Dralam bahasa Tndonesia:

"Yang paling jahat mulai dari wajah sampai tingkah lakunya ya
merekabertigaitu,ibuku,BuMetati dan Bu Anggrek™

Reni adalah salah satu murid alwmni di SDN Kebraon 1/436 Surabaya. Dia
adalah anak dari Bu Mawar vang mengajar di SDN Kebraon 1/436 Surabaya. Bu
Melati, Bu Anggrek dan termasuk ibunya sendiri dikatakan schapai guru vang
termasuk paling jahat di SDN tersebut . Hal inipuy diakui olch bu Melati sendiri
selaku gura kelas enam. Berikut pernyataan bu Melaii saat diinterview oleh peneliti:

“Pernah juga mukul, akhirnya sayz dapat tegoran, memang says dulu

ity kuereng mbak Eki”

Palam Bahasa Indonesia;

“Pernah juga mukul, akhirmya says dapat tegoran, memang saya dulu

galak (suka marah) mbak Bky”

Dari pemyataan bu Melati tersebut dapat dilihat bahwa dia memang salah satu
gure yang pernzh melakukan tindak kekerasan di SDN Kebraon Y436 Surabaya.

Tidak hanya itu, satu lagi guru yanpg pemah melakukan tindakkekerasan di SDN
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Kebraon [/436 Surabaya adalah bu Mawar. Bu Mawar merupakan gury yang paling

tidak suka melihat anak didiknya tidak tertib saat dKambojalas. Seperti yang
diceritakan Ridho kepada peneliti ketika dia ramai dambojalas ternyata pundak nya
menjadi sasaran bu Mawar. Berikul pengakuan Ridhe kepada peneliti ketika bermain-
main kerumal peneliti pada bulan April 2007

“Pas rame. He...e (tentawa), di Pukul Siniku {(sambil tangannya

menunjuk kearah pundak sebelah kiri} . Pook... {dia menirukan perakan

gury yang memukulnya)”

Bukan hanya Ridho saja, pengekuan Ridho fersebut diperkuat juga oleh
pengakuan Reni yang juga pernab digjar oleh bu Mawar, ibunya sendiri ketika Reni
masih sekolah di SDN Kebraon /436 Surabaya. Berikut penuwturan Reni kepada
Peneli;

"He'e...para-gara pas wakiu itu aku pas njupuk pensil neng ngisor,

dipikire aku dulinan padahal aku njupuk petelot neng ngisor™

Dalam Lahiasa Indonesia:

"He...e...para-gara pada waktu itu saya ambil pensit di bawal,

dipikirnya saya mainsn padahal saya ambil pensil dibawah™

Hal demikian jupa dikatakan olch Lia salah satu murid SDN Kebraon /436
Surabaya bahwa bu En adalah guru yang ditakuli oleh banyak murid. Bu En
dikategorikan guru yang jahat karena suka memukul dan membawa alat berupa
plastik filidan buku yang dipergunakan unfuk menghukum snak vang tidak disiplin.
Berikut penuturan Lia:

“Bukan kayu, tapi Jilidan. hek...eh biasanya kalau ngpak nperjain
PR itu biasanya dijiwit.

sakit...(sambil memperagakann pada pahanya)

diplintir gitu, ya besar lho segini...(dipraktikan kembali} he...
biasanya yang dijiwit ifu yang nggak ngerjain PR. Tak tanyain, mbak
sakit dijewer gitu? Ya ivatah...he... Ya npgak enak®
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Dalam Bahasa Indonesia:

“Bukan kayu, tetapi Jilidan. hek...eh biasanya kalau tidak

mengerjakan PR ilu biasanya dicubit.

sakil... {sambil memperagakamn pada pahanya)

diplinlir begitu. ya besar Jho seperti ini... (dipraktikan kembali) he. ..

biasanya yang dijiwit ity yang tidek mengerjakan PR. Saya tanyakan

, mbak sakit dijewer seperti itu? Ya iyalah.. he. . Ya tidak enak®

Ada perasaan tidak nyaman yang {erjadi pada anak-anak ketika anak berada di
sekolah. Rasa takut untuk disakiti. Penuturan Lia diatas memang bukanlah hal yang
terjadi langsung pada dirinya. Lia hanya mendengar cerita dari teman-temannys di
sekolah, kakak kelasnya yang pernah diajar oleh bu En. Rasa takutnya tersebul
terungkap iewat penuluran Lia berukut:

"Nggak pernah. Tapi dimarghi, pas kelas dua kan pemah di ajar Bu En

Nggeak , bukane gak ketemu, Soalnya pas nanti anaknya naik kelas empat gak

ketemu Bu En lagi, bu En kan sudab pensiun”

Dalam Bahasa Indonesia:
"Tidak pernah, Tetapi dimarahi, pada waktu kelas dua saya pernah di

ajar Bu En , bukanya tidak bertemu. Soalnya pada waktu nanti anaknya
naik ketas empat tidak bertemu Bu En fagi, bu En kan sudah pensiun”

5.1.2 Pengertian anak nakal bagi guru yang pernah melakukan tindakan

kekerasan

Kekerasan merupakan salah satu bentuk konteks kekuasaan orang dewasa
terhadap anak yang dimaksudkan agar anak merasa takut dan tunduk pada kemauan
atau aturan yang dibuat oleh orang dewasa dalam hal ini yang dimaksud adatah gura.
Kekerasan juga digunzkan sebagai alat disiplin dan penghukuman di banyak institusi
termasuk salah satunya institusi sekolah, Pandangan anak terhadap goru disckolah
SDN Kebraon 1/436 Surabaya ini adalah unik. Keunikan tersebut didapat berdasarkan
hasil tereuan lapangan yang didapat dari penelitian yakni cara pandang guru terhadap

anak naksl di SDN tersebut berbeda-beda. Seperti vang diungkapkan oleh bu In
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bahwa faktor kenakalan anak muncul karena faktor genetik dan faktor lingkungan.

Berikut diungkapkan oleg bu En kepada peneliti:

“Anak nakal ada karema itu merupakan kompensasi-
kompensasi menutup kekurangannya begitn aznak nakal,
anak nakal itu ada memang dari benih orang tua itu,
memang ada benih,

Contohnya: saya mengajak anaknya si A, dulu si A sudah
berkeluarga punya anak laki nakal dia anaknya jupa nakal,
ada benth—benih kejiwaan dari orang tuanya juga. Jadi gsli
memanyg benih kelurunan

Diungkapkan pula oleh bu En bahwa kenakalan anak terjadi karena
fakior lingkungan yang terjadi:

..... dan memang ada iva kompensasi anak nakal itu
kompensasi  karema dia tidak Dbisa, kadang-kadang
mengangpy lemannya. Kadang.-kadang dis merasa bisa,
padahal gak bisa gitu. Jadi kKompensasi ya jadinya begitu
mengganggy temannya, iferus npgomong yang tidak-tidak
akhirnya jadi seakan-akan waklu sebetulnya mengerjakan.
ltu dia cepat-cepat-cepat-cepat selesai  umpamanyas
mengerjakannya i{tu  sambil ngomong, sebenarnya
menghabiskan waktu saja dia. Kompensasinya itu kalau
ditanya sudah selesai belum agh, dia ketinggalan nanti
betum disetorkan guru dia mendapati nilai sudah pgak
ngreken®,

Berbeda pula dengan bu Melati. Awalnya bu Melati beranggapan
bahwa anak nakal ifu tidak ada. Tapi setelah bu Melati mengingat kembali
perilaku anak didiknya ternyata lebih mengejutkan lagi , karena kenakalan
anak yang difakukan oleh anak didik bu Melati merupakan salah satu benatuk
kcjahatan yang bisa meresahkan publik. Seperti yang diungkapkan bu Melati
kepada peneliti berikut;

“Saya rasanya anak-anak itu pak ada kok yang nakai-nakal amas,
paling ya itu tadi ya. Mungkin sering ngompas temannya itu lerus
va panggu wakiu pelajaran, terus berkelahi, seperti tamm kemarin

itu sampai nyakitin temannys gite. Yang kemtarin Doni kebetulan
apak komite juga”
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“"Ya panggn kancane, majck koncone, kayak kemarin si Calvin

itu, misal kalau dia nyontoh pak di iyo i gilu di ginikan
(praktekkan menggenggam tangan ke arah atas), anaknya ya gak
berani lapor tapi teman-temannya yang lapor, akhirmnya Calvin
saya dudukkan, "kamu kalau mau pinter ya belajar sendiri saja,
jangan ngajak temannya, percuna nilsimu bagus, kamu pinter.
Bu Melati gak butuh nilai kamu bagus, kamu it harus ngerti, nek
nilai bagus isok, yo isok tak tambahi dewe”. Saya gitukan,”
pingin nilai bagus tak tambahi dewe isok {api percuma otakmu
kosong, gak bisa apa-apa, nilai tinggi itu percuma yang penting
itu kamu ngerti, bukan butuh nilaimu bagus, tapi kamu gak bisa
apa-apa, kalau kamu sudah keluar, waduh nilai ne apik rek, tapi
gak bisa apa-apa, Goblok pitu ya memalukan Kebraon I, Ya
miungkin disitu juga , kalau gak suka saya bilang goblok ilu. Ya
mungkin ifu dikira saya ngilokno. "Kalau maksud saya ya itu
kamu keluar nilainya bagus, tepi kenyataannya itu kamu gak bisa
apa-apa, ifu memalukan nilai Kebraon 17 “Iya bu” kaianya
Calvin™,

Datam Rahasa Indonesia:

“Saya merasa anak-anak itu tidak ada vang nakal-nakal amas,
paling ya itu 1adi ya. Munpkin sering ngompas temannya itu terus
ya ganggu waktu pelajaran, terus berkelahi, seperti tahun kemarin
ifu sampai nyakitin temannya seperti itu. Yang kemarin Doni
kebetulan anak  komite juga. Ya mengganggu temannya,
mengempas lemannya, sepert kemarin si Calvin itu, misal kalau
dia mencontoh tidak di iyekan di ginikan (dipraktekkan
menggenggam tangan ke arah atas), anaknya ya tidak berani
lapor tapi ieman-temannya yang Japor, skhimya Calvin saya
dudukkan, “kamiu kalau mau pinter ya belajar sendiri saja, jangan
mengajak lemannya, percuma nilaimu bagus, kamu pinter. Bu
Melati tidsk membutuhkan nilai kamu bagus, kamu jfu harus me
ngerti, kalau nilai bapgus bisak, ya bisa saya tambahi sendiri™.
Saya gitukan,” ingin nilai bagus saya tambahi sendiri bisa tapi
percuma otakmu kosong, tidak bisa apa-apa, silai tinggi itu
percuma yang penting itu kamu ngerd, bukan butuh nilaimu
bapgus, tapi kamu tidak bisa apa-apa, kalau kemu sudah keluar,
aduh nitainya bpaus, tetapi tidak bisa epa-apa, Gablok gitu ya
memalukan Kebraon 1, Ya mungkin disitu juga , kalau gak suka
saya bilang goblok itu. Ya mungkin itu dikira saya menghina.
"Ralau maksud saya ya itu kamu kejuar nilainya bagus, tapi
kenyataannya ity kamu tidak bisa apa-apa, ifu memalukan nilai
Kebraon I”, "lya bu” katanya Calvin”,

Menurut cerita Bu Melati, Calvin adalzsh salab satu apak didiknya yang
dianggap nakal. Calvin adalah siswa yang suka mengancam, dia termasuk siswa yang

keras dan kaku. Keinginannya selalu ingin diturati, dia juga siswa yang suka
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mengompas. Demikian juga siswa perempuan bu Melati yang bernama Dini, Menurut

cerita bu Melati, Dini juga merupakan salah satu siswa yang memiliki pengaruh
terhadap teman-teman dKambojalasnya. Dalam usia yang masil anak-anak, Dini
sudab memiiiki perkumpulan dan mampu memberikan pengaruh yang negatif
terhadap teman-temnanya. Pemnah suatu ketika Dini meminta teman-temannya
menguoctlkan salah satu teman sekelasnya juga yanp bernama Cici. Hal itu disebabkan
karcna Cict lupa dengan ulang tahun Dini, Akhimya Cici tidak ditegur sapa oleh

teman-temannya. Berikut cerita bu Melati kepada pencliti;

" Klau yang dini, dini ini gak sampek ngompas, minia duit gity
gak. Cuman dia it pengarvhnya besar terhadap anak kaum
perempuan, terutama putra bu Nur ini permah dikucilkan juga
Cici(nama anzk bu Nur)”

“Setelal: saya selidiki, terayata Cici ftu waktu tari, walkiy tari atau
apa ya? 5i Cici ini gak diajak, Cici curhat ke kakaknya Lisa, Dini
lengsung di sms mbak Lisa, lha terus Dini ini marab, lerus
temanmya di kompak semuanya gak boleh koncoan amiza Cici. Ita
Dini putninva pak Marsudiono

lya, Pak Marsudiono udah syadan anakku wedok iki korak.
Menyadari sendiri, tapi kalau ditangani gak terimo, ... ....”

Dalam Bahasa Indonesia:

" Kalau yang dini, dini ind tidak sampai mengompas, minta duit
seperti itu tidak, Hanya dia ini pengarubnya besar terhadap anak
kaum perempuan, terutama putra bu Nur ini perngh dikucilkan
juga Cici{nama anak bu Nur)”

“Setelah saya selidiki, ternyata Cici itu waktu tard, waktu tari atay
apa yal i Cici ini tidak diajak. Cici curbal ke kakaknya Lisa.
Dini langsung di sms mbak Lisa, kemudian Dni ini marah, terus
temannya di kompak semuanya tidak boleh berteman sama Cici.
Itu Dim putrinya pek Marsudiono

Iva, Pak Marsudione sudah menyadari anakku perempuan ini
nakal. Menyadari sendiri, lapi kalav ditangani tidak terima,

1
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Dari cerita bu Metati Tofsepul dia E{EEEEA-\I? Qéﬁ{ﬁAEﬁngaAn}ramFa bentuk
kepakalan yang dilakukan oleh anak. Darl vang tidak menuruti peraturan sekolah
sampai pada salah satu bentuk kejabalan vang tidak seharusnya dilakskan oleh anak
seusia sekolah dasar, yakni wengompas. Berikut matriks menpenai bentuk kekerasan
yang pernad dilakukan oleh guru di SDMN Kebraon 1/436 Surabaya:

Mafriks 4. Bentuk kekerzsan Yang dilakukan oleh Gura

No | Nams Gurs Bentuk Kekerasan Yang pernah ditakukan

} i Mawar Memukul Pundak, Melotor, mcmbcntéf
disetrup

2 TouMelad | Membeatzk, Menank Godhek  rambut,

Mncubil patta, disuruh menulis atan membroat
pernyataan tidak mengulangi perbuatan nakal
sehanyak keinginan puru

3 Thur Angorek Berjalat jongkok, mcnj,atuhkan mental

4 Ibu Kambaoja Menyamakan anak didik scpcm binatang,

menjewer, membersihkan WC, menjewer

Dari matriks terscbut di atas dapat dilihat beberapa bemuk kekerasan yaug
dilakukan oleh guru di SDN Kebraon /436 Surabaya. Seperti yang dilakukan oleh bu
Mawar, kekerazan dilakukan dengan bentuk memukul pundak, melotot, membenizk,
Sedangkan yang dilakukan oleh bu Indalh suprinlMelati atay biasa disebut bu Melati,
kekerasan dilakukan dengan bentuk membentak, menarik Godhek rambut, mencubit
paha. Lain lagi dengan bu Anggrek yang biasa dipanggil bu En, melakukan bentuk
kekerasan dengan berjalan jongkok dun menjatuhkan mental, Sedanpkan bu Kambaja

permah menyamakan anak didiknys seperti binatang.
Berdasarkan hasil yang diperoleh selama peneliti meneliti dilapangan

ditemukan bentuk ~ bemtuk kenakalan yang dimaksud oleh keempat guru vang
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melakukan tindek kekerasan 'sRc'f)%ﬁqUSm\g fergambar dalam smatei $berikut di bawah

11§

Matrilis 5. Hentuk kenskalan Anak

Pelaku Tindak Kekergsan Bentuk-bentuk kerakalan yang dimaksud

Bu Mawar | Tidak mengerjakan PR, Tame di kelas, tidak
hisa miengerjakan soal, Berbohong/ besilat
lidak, bermain yang membahayvakan, tidak

konsentrasi belajar (melihat luar jendela)

ﬁfﬁnggmk Tidak s{}paff; tidak membawa perala{ﬂrimﬁfl_iém
lenpkap (lupa)
Bu Melats Tidak bisa mengerjakan  soal,  hdak

mengerjakan PR

Bu Kamnboja Tidak mengerjakat PR, berbohang

SumberHasil inlorview gy DN Kebraon L1436 Surabaya

Diari matriks tersebut di atas dapat terlihat bahwa bentuk kenakalan anak
sangat bervariasi, Namun dari semua bentuk kenakalan anak tersebut yang paling
banyak dilakukan anak-anak selama proses belajar mengajar terjadi adalab tidak
mengetjakan PR dan rame di kelas. Kedua hal tersebut vang paling sering menjadi
pemich gutu melakukan tindakan kekeraan di sekolzh. Berikut akan dibahas sat
persatu mengenat tindakan-tindakan kekerasan yang dilekukan oleh gum,

5,1.3 Jbu Mawar Gura yang suka memukuw pﬁudak, melotot dan membentak

Peringatan keras dan disetrap untuk anak didik yang tidak konsentrasi belajar.
Seperti data yang telah peneliti dapat dari salah saty subyek penelitian valmi Ibu
Mawar yang menpajar di kelas tiga di SDN Kebraon /436 Surabaya, bahwa anak
yang tidak konsentrasi belajar membuat konsentrasi gurn juga kurang maksimal.
Konsentrasi yang dimaksud dalam hal ini adalah rame di kelas, ngomomg sendin dan

melihat lnar kelas pada saat gurt menerangkan,
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Seperti yang terjadi pada salah satu murid yang bemama Erwan, saiah satu

anak didik bu Mawar ini mendapal peringatan, pada saal bu Mawar menerangkan dan
Erwan fidak konsentrasi pada pelajarannya , berikut penuturan Bu Mawar kepada
peneliti;

m.. L Wes. mblenger. Sampe’an, aku sampe ngene bu Mawar
1k mbok anggep dalang ta wong gendeng? Iyo nek mari ngono ngerti,
maringono gi takoni gak iso. Apa vanp di bicarakan by Mawar tadi?
Yo pgak weruh. Ngomong dewe, kadang jongkrak - jongkrakan, kadang
nyawang njobo, Erwan tku [ho, Brwan npeitt sing jenenge Erwan mbak
koyo arek pinter ngone modele nang njobo.

Koen iku nggoleki opo? Koen ngenteni binlang logor 1a layangan
pedot mrene tha? Ngoene gayane (diprakiekkan). Tak takem yo gak
ngerli opo gak mentolo nyulek ae aku, yo wes npgene iki nek
diteranpno, yo wes gak tau nperungokno. Madep mrene tho mbak di
terangno ( sambi) di praktekkan )”

Datam bahasa Indonesia;

Hnr...... Wes...... bosan. Saya sampa Legim, bu Mawar ini kamu
anggap dalang 7atau orang  gita? Iya kalau diterangkan selesai dan
mengerii, habis dilanyain tidak bisa. Apa yang di bicarakan bu Mawar
tadi? Ya tidak tahu. Bicara sendiri, terkadang saling dorong, terkadang
melihat luar. Erwan ilu lho, Erwan mengerti yang katanya Erwan mbak
seperti anak pintar dari luar.

Kamu mencari apa? Kamu menunggu bintang jatuh? Atau layang-
layang putus kesini 7begini gaynya (dipraktekkan).Sayz beri
pertanyaan juga tidak tahu, berani memasukkan jari kematanya saja
saya, ya begini kalau diterangkan, ya sudah tidak perngh
mendenparkan. ladap kesini lho mbak diterangkan { sambil i
praktekkan Y

Pernyataan Bu Mawar tersebut sehenamya memiliki alasan untuk menjelasken
mengapa bu Mawar marah kepada anak didiknys. Salah satunya adalah karena anak
didiknya tidak memperhatikan saat bu Mawar menerangkan di depan kelas. Dengan
alasan tersebut bu Mawar memberi hukuman disetrap atau berdiri di depan kelas
sampal bel pelajaran berakhir,  Namun hukumanpun ternyata tidak membawa

| pengaruh untuk menjadi lebih baik bagi anak didiknya. Berikul penuturan Bu Mawar:

Yo wes meneng ae pak nduwe isin. Wong disetrap ae nguya-
nguyu pak nduwe isin kok. Masth diseneni meneng ae. Lho nek
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ancene arckke wed! yo mbak yo, diseneni mbok disentak iku lek

gembrebes mili, mbok keringeten ndrodos, Saiki ko pak tambah
nguya-nguyy, jongkrok-jongkrokan” Yo wis pak ngreken blas,
arek saiki 1ku ruepot mbak. Masio ditiukum iku pa npereken, opo
manch ndare anake Melat iku mbok iku wis gak onok sing
diwedent blas, pencila’an ae, Ndanu iku ya Altah nuakale...”

Dalam bahasa Indonesia;

" Ya sudah diam saja tidak punya malu. Disetrap juga terlawa tidak
puiya malu. Walaupun dimarahi juga diam saja. Kalau memang anak
takut mabk, dimarahi, diseniak pasti menangis, kelvar keringat,
Sekarang justru tertawa, saling dorong”ya susdah tidak peduli sama
sekali. Anak sekarang repot mbak, Walaupun dibukum tidek pedulu,

apaiagt Ndaru, anaknya bu Melati tidak ada yang ditakuti sama sekali,
tingkahnya banyak. Ndaru itu ya Allah nakal...”

Anak sebagai peseria didik memang merepakan kelompok yang paling reman
dan berpotensi mengalami  kekerasan f{isik. demi menegakkan disiphin  dan
menciptakan ketertiban di kelas, guru melakukan segala cara untuk mengatur anak
didiknya. Salah satu cara yang digunakan adalab dengan cars memukul pundak
muridnya. Hal tersebut terpaksa dilakukan oleh bu Mawar karena bu Mawar pating
fidak suka jika ada anak didiknya yang banyak bicars di kelas. Hal ini dibenarkan
oleh Ridho dan Reni yang pernah di ajar oleh bu Mawar. Berikut penuturan mercka
kepada peneliti:

” iya kayak pas rame-rame diPukul, Siniku (sambit tangannya menunjuk
kearah pundak sebelah kiri), ™

Dalam bahasa Indonesia:

* Iya seperti pada waklu ramai dipukul, siniku (sambil fangannya
menunjuk ke arak pundak sebelah kin)

Pernystaan Ridho tersebut jupga dibenarkan oleh Rend, alumni SEN Kebraon 1/436

Surabaya. Berikut penuturan Reni kepada penefiti :

“Sambi] mengganggukan kepala. Biasane dipebrak mbarengono anu lek
gak ngero areke dikongkon maju nang ngarep, lek pak ngona lek wes
kadung nemen tangane moro... keplok.., cepok {sambil memprakiikkan
ibunya ketika marzh. Memuku!l pundak}*
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Dalan babasa Indonesia:

wsambil menganpgpukan kepala biasanya memukul meja terus kalau
tidak seperli iu disuruh maju kedepan, kalau tidak begitu kalau sudah
parah tangannya datang.. . keplok.. .cepiok.. (sambil mempraktickan
tbunya kelika marah, Memukul pundak)”

Dari penuturan Reni fersebut dislas dapat dilihal babwa ada faktor kesulilan
guru dalam mendidik anak uniuk menjadi febib tertib ketika mengukuti pelajaran di
kelus sehingga jalan terakhir yang harus ditempuh adalah memukul pundak anak
didiknya, agar anak didiknya segera diam dan kembali mengikuti pelajaran. Bu
Mawar memang salah satu gura yang sulit menahan amarahnya ketika melihal anak
didiknya rame dan sulit diatur. Hal ini discbabkan karcna fakior kesehatan bu Mawar
yang kurang baik. Bu Mawar sening mengeluh cepar pusing. Seperti yang tertihat dari
pengakuan beliau kepada peneliti:

“Lho iyo.... Podo ae lho aku iku sampek bingung. Mangkane lho
kadang-kadang lek ngeluku kumat ndasku kumat, ndasku ngeluan
npele nemen. Pak wes akae tak pensiun ac mari pak. Aku nerangne yo
gak iso engk. Lho sampe ngono tho mbak aku. Aku kan ek wes ngelu
kan gak tak terangno sakno ambek arek-arek. Koyok aku iku ngulang
gampang ngono lho mbak, Enpkok lek tak lerangno aku gak isck
ngatur sirahku mbliyur. Akn mangkane kare bapak njaluk pensiun dini
ndasku mumet. Wes aku lak pensiun ae pak-pak. Wong aku ngulang
yo gak iso maksimal. Ake ngulanp yo pak iso emak. .Aku
ngulang... ...anakku gak isok, gorong nerangno sing enzk, ngono aku
yo gak puas mbak rasane sek cnok-onok ganjalan. Aduh, gak tak
terangno arck-arek iku gak ngerti ngono, mene suk-isuk lek eleng opo
ngono langsung tak tambahno, wes tak persepsi ngono. Dadi ako wingi
nerangno opo {gk tambah maneh dadi tak calet nang buku. Arek-arek
iki gak ngerli lak pak tak sampekno. Kadang-kadang pusing iho mbak
mikirno arek-arek Manpkane aku punyz kelemaban disita, mangkane
mbak sku nang sekolahan untuk menutupiil kekurangan saya itu
dengan ngopeni sekolahan ngono tho. Mangkane masih keset, masih
opo...iku Jz2k aku iki meputupi kekurangan seya. Bukan menutupi
kecuranpan saya. Menutupi itukan ada dva mbak, menutupi
kecurangan dan menuiui kekurangan. Kekurangan saya itu ya karena
fisik sava. Aku kan sering loro-loroen, mangkane saya gak berani
pegang kelas besar. Soale apa, aku lek neng kelas pede leren sinau
maneh mbak.. engkok aku tambah ngelu. Gak isok ngulang sakno
ngono lho. Manpkanya sayva kelas tipa aja Dbu... saya mohon
kebijaksanaan ibu. Supaya saya gak mikir-mikir banyak lapi, Lha
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mangkane tak tutupi ambek aku ngopeni sekolahan, Bukan saya

npatek. Saya ilu, sifat saya ndak pernah...walah bu Mawar iku ngatok,
saye ngpak ngrcken, Masio mbok ok no opo ase saya gak npreken.
Saya ndak punya sifat seperti itu. Untuk apa aku nyatok? Lapo lho
wong aky lho gek ambisi dadi kepala sekolah. Masih ngatok terus
kepingin dadi ope? Wong aku gak ambist dadi wong ngono-ngono iku.
Pokoke tho wong aku tho wis 1suk ngulang muridku dengan sempurna
itu ajz aku sudah lepa rasanya. Wes enak, wes enteng.

Dalam Bahasa Indonesia:

Lho iya.... Sama saja saya itu sampai bingung. Maka dari it kadang-
kadang kalau kepala saya vang pusing kambuh, kepalake sermg
pusing-pusing sekali. Pak sudah saya peosius saja pak. Saya
menjelaskan ya tidak hisa enak., Sampai seperti #u lho mbak saya.
Saya kalau sudah pusing tidak bisa menjelaskan kesthan anak-ansk.
Seperti saya mengajar ity mudah mbak.... Jika nanti saya menjelaskan
tidak bisa menerngkan kepala saya pusing, Maka dart ifu sava bilang
sma bapak minta pensiun dini kepala saya pusing. Sudah saya pensiun
saja pak-pak. Saya mengajar juga tidak bisa maksimal. Sayas menpajar
tidak bisa engk. Saya mengaiar....ansk saya tidak bisa, belum lagi harus
menerangkan yang enak, begitu ito saya tidak puas mbak rasanya
masih ada ganjalan, Aduh, saya tidak menerangkan anak-anak tidak
akan mengerti, besok papi-pagi kalau ingat saya tambahkan langsung,
sudah saya perkirakan seperti itu. Jadi saya kemarin menerangkan apa
saya tambahkan lagi saya catal dalam buku. Anak-anak ini tidak akan
mengerti kalau tidak saya sampaikan. Terkadang saya pusing lho mbak
memikirkan anak-anak, Maka dan it sayva punya kelemahan disity,
maka dari itu mbak saya kalau disekolahan menutupi kekurangan saya
dengan menjapa sekolahan, Maka dari itu walaupun keset, atau apapun
saya ini menvlupi kekurangan saya, bukan menutupi kecurangan saya.
Menutupi ituken ada dua mbak, menuviupi kekurangan dan menutupi
kecurangan. Kekurangan saya itu ya karena fisik saya. Sayakan sering
sakif-sakitan, maka dan ifu saya tidak berani pegang kelas besar.
Karenz apa, saya kalau kelas besar harus belajar iagi mbak...nanti saya
lambah pusing. Kalau tidak bisa mengulang kasihan, Maka dari itu
saya kelas tiga saja bu.......say amohon kebijaksanaan ibu. Supaya saya
tidak mikir-mikir banyak lagi. Maka dari itu saya tutupt dengan ikut
menjaga sekolahan.....”

Dari paparan bu Mawar diatas dapat terlibat bahwa ada pangguan kesehatan

pada Bu Mawar. Hal tersebut memberikan sedikit pengarub antara kenzkalan anak

dan gurn vang terjadi pada seat guru mendidik angk di kelas, Kenakalan ansk

memberikan pengaruk pada keschatan puru. Scperti yang telah diungkapkan olch
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peneliti di atas. Sering mengeluh pusing dan ditambah lapi faktor kesehatan yang

terjadi olch bu Mawar tidak hanya dipicu oleh kenakalan anak tetapi juga banyaknya
maselah diaiara para guru. Seperti yang telah bu Mawar ceritakan pada peneliti
mengenat ketidakcocokkan antara guru denpgan gury 1zian, demikian jupa antara guru
dengan komite sekolah. Berikut penuturan bu Mawar kepada peneliti menpenai
ketidak cocckan diantara sesama gury:

"Gak koyok bu Yati, iki bakku. Koyok ngelencer lek rekreasi ngono
kalau memang kita itu tidak bisa ngawasi murid, mbok yo jangan ikut
ngone {ho. Anda Hu disurh ikut gratis, mangan graiis,, opencno
bocah-bocah. Tki gure kelas enam’e gak mampu ngone Tho mbak,
Kalau anda tidak bisa jangan ikut nek aku ngono. Wonp-wong pak ada
aka wong ini hak ku. Kan mbiyen eyel-eyelan tau mbak mesti kudu
melok az. Bu Yati iku lek aku ngarani lak rodok gendeng 1a. Wis tuwo
tapi rodok gendeng. Bu Nur iku karepe melok ambek bu Almas ngono
tho sedangkan la bis * ¢ iku gak cukup. Lha bu Nur iki mergo onok
anake, lha bu Almas iki onok anake, lek bu Almas melok, bu Nur iki
lak fjen ta. 1ki lak gandengan karepe, iki salah satu guru onok sing pak
melok. Bu Yati iki menteng ae. Bu Yali, sampeyan iki pe’e ngalaho,
cek bu Nur ambek bu Almas ae. Bis’e iku lho gak cukup arek-arek.
Babahno sing isok ngawasi ngono lho... sampeyan lak pak isok
ngawasi lho yok opo?lki hak ku (meniruken bicaranya bu Yati) Iho
yok opo mbak. Wes ta mbak angel noto guru Kebraon sii. Bu Heri iku
lho lapo mbelani guru Kebraon siji. Guru Kebraon siji gendeng.
Gregetan aku mbak Gak onck sing anu Tho eroh sampeyan? Sitik-sitik
hak, sitik-sitik hak.*

Dalem bahasa {ndonesia:

"Tidak seperti bu Yati, ini hak saya. Seperti rekreasi saja kalau kita
tidak bisa mengawasi murid ya jangan ikut. Anda itu disurul ikut
gratis, makan gratis,, menjaga anak-anak. Inii pura kelas enamnya
tidak mampu begitu lho mbak. Kalau anda tidak bisa jangan ikut nek
aku ngono. Wong-wong gak ada aka wong ini hak ku. Kan mbiyen
eyel-eyelan tau mbak mesti kudu melok ae. Bu Yati iku lek aku
ngarani lak rodok gendeng ta. Wis tuwo tapi rodok gendeng. Bu Nur
+ 1ku karepe melok ambek bu Almas ngone (ho sedangkan la bis * e iku
gak cukup, Lha bu Nur tki mergo onok anake, tha bu Almnas iki onok
anake, lek bu Abmas melok, bu Nur iki lak fjen ta. Iki lak gandengan
karepe, iki salah satu guru onok sing pak melok. Bu Yati iki menteng
ae. Bu Yati, sampeyan iki po’o ngalaho, cek bu Nur ambek bu Almas
ae. Bis’e iku lho gak cukup arck-arek. Babahno sing isok npawasi
agono lho.... sampeyan lak gak isok ngawasi lho yok opo?iki hak ku
(menirukan bicaranya bu Yati} Iho yok apo mbak. Wes ta mbak angel
noto guru Kebraon siji. Bu Heri iku lhe lapo mbelani guru Kebraon
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sifi. Guru Kebraon siji gendeng. Gregetlan aku mbak Gak onok sing

anu lho eroh sampeyan? Sitik-sittk hak, sitik-sitik hak *

Perbedaan prinsip diantara guru memberikan dampak tersendiri bagi bu
Mawar. Dampak yang timbul adalah kesehatan bu Mawar menjadi kuranp baik.
Karcna sctiap permasalahan yang ada di sekolah baik masalal antara gury, wali murid
dan murid memang menguras pikirannya. Seperii pernyataan bu Mawar berikut:

“Saya itu orangnya, ope mbak bukan lipe orang yang yok opo yo...iso
mengada-ada. Aku iku gak isok berpura-pura. Wis iku sing utama. Saya
itu bukan tipe orng yang suka berpura-pura.

Saya itu tipe orang berprinsip. Kalau saya sudah bilang iya...iva. Kalan
iya, berarti saya saya sanggup ngono tho mbak. Saiki kan anel,
sampeyan takokno bu Hers dewe. Koncoku lho ngomong, iva...iva..tapi
iyanya ilu {anda tanya. Tyanya tapi ngpak dilaksanakan. Saya ndak mau
itu. Tapi kalau saya, mangkane Bu Heri kafau memberi fogas saya. Aku
mestlt ngomong, ambek tak pikir disck. Aky mampukah? Kalau aku
mampu aka langsung angkat tangan. Tapi kalau nggak mampn; maaf bu
saya ndak berani. Mesti ngone mbak, saya ndak berani. Scale aki itu
punya alasan kesehatan ndak memunpkinkan aku langsung wes gak
kedang alang-alang. Liyane?.... dKambojai tugas opo..iva...iva tapi ivane
iku lhe gak tanggung jawab. Aku paling benci mbak. Mangkane aku
bagian ngomel. Sampeyan iku lek npomong iyo, iyo iku laksanano.
Ngomong iye...dadekno petugas iki iye. Iyo...lapi gak jalan. Repot. Aku
kadang-kadang va Allah.... Ngomong iyo tapi gak bisa jalan. Asline guru
Kebraon I nggregetno asline. Gak onok sing melok peduli ambek
sekolahan. Padahal Bu Heri bolak-balik kepedulian kepada sekolah, rasa
tenggang rasa ne yok opo
Aku kan pak telatenan mbak. Pak Nan, tukokno batrei pak Nan. Aku
sing tuku batrei dipasang pak Nan urip maneh. Sampek ngene lho, aku
berpikir ngene, mbek aku diarani lancang, mbolk keminter, pikiran saya
yo aku lek ngaranif ngene tho mbak. Kok wong-wong iku Tho gak onok
sing mikir ngene.: apa yang sudah aku berikan kepada sekolah. Pikirane
wong-wong (ku gak ngono mbak. Gak onok wongmikir, opo vo singtak
sumbangno gawe  sckolahan iki?mosok aku nya mengajar saja, lka
jarang onok wong mikir ngono iku sing dipikirno mek hak, Menuntut
hak padabal kita menpajarkan hak kepada anak ya. Kita menpajarkan
hak dar: kewnjiban kepade anak, Kalau kita bisz menerangkan maksudku
ye..mbok yo kita itu belajarro, berikan contoh, terapkan kamu ngerii hak
dan kewaiiban.”

"Mastho bu Indri lek rapat ngeno lek usul kanggo awake dewe, untuk
kepentingan pribadi, Tapi kalau usul untuk kebersamaan dia no way.
Gak ngreken. Emangnya gua pikisin. Lek aku kan saya usul bukan untuk
pribadi, untuk semuanyz. Nek aku bisa lho. Yo tapi aku gak ngreken,
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pokok ¢ aku punya kelemahan di kesehatan. Kalaw aku terialu tegang,

tertatu capek, sirahku ngelu mbak ™

Begitu banyaknya masalah dalam duma pendidikan disamping masalah
ketidakcocokan diantara pury, masalah murid jugs merupakan masalah ulama yang
dihadapi guru. Bukan hanya kenakalan murid yanp bernama Erwan karena tidak
memperhatkan pelajaran tetapt juga masalah RBu Mawar denpan Lia salah salu anak
didik, Lia merupakan anak paling pintar di kelasnya, tidak hanya itu Lia jupasalah
satt idota di SDN Kebracn 1/436 Surabaya karena Lia tidak hanya pintar tetapi juga
cantik. Sayangnya menurut bu Mawar, Lia adalah salah satu mwurid yang suka
membuat onar di kelasnya. Keonaran yang dilakukan Lia adalah Lia pernah menjadi
provokaler leman-leman kelasnya saat upacara bendera juga pada saat berbaris
sebelum masuk kelas Lia pemmah membuat gaduh teman-temannya, Berikut penuturan

Bu Mawar mengenai Lia:

"yo Lia thok 1ku. Kuendele gak ukuran, bapak’e lek ngomong, hati-hati
tho Bu Mawar Lia itu SKSD. Aky gak ngreken. Lia iku yo rodo endel
iho mbak. Moleh npuny nglirak-nglirik, kene kan onok arek 3 Bu Yati
kate melbu nang lawang arcke iku “a, aa.......” Mari nguno iku lho
wong-wong iku sakelas rene. Iku lapo se? ini tho Bu Lia di jawil-jawil
ahak 3 B. lapo se Lia iku di jawil-jawil 3 B? wis tutuk kono iku mundur,

Yo opo anggite sampean iku. “E. .. ....aku tak mundur maneh be’c onok
sing njawil maneh, aku tak ngenteni ngunu!” mundur milaku nang
lawang manch,

Memahami tingkah pola anak tidak mudah. Namun bagi Be Mawar Lia sudal
dianggap sebagai salah satu anak yang nakal. Tingksh pola yang dilakukan oleh Lia
tersebut membuat Bu Mawar tidak suka pada pribadi Lia, Tidak hanya pada saat
berbaris saja, namun pada ssat mengikuti upacara bendera juga demikian. Lia adalah
penyebab teman-temannya tidak mengikuli upacara bendera. Berikut cerita Bu Mawar
mengenal Lia:

“aku nyeneni iku gak kurang-kurang tapi yo gak di reken, Wis pegel aku,
pak onok gawene iku arck-arek gak entuk melok upacara. “Wis gak usah
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melok upacara ael” Wis arek-arek pak melok upacara. “Ini Tho kenapa

kok gak ada yang ikut upacara? “Gak boleh Lial” Anak-anak jawab
gilu, 1ak puarani. Laha ivo gurnnu iko bu Mawar ta Lia? Tak jeweti
situk-siluk.

Menpgilau kok ngomong ceplas-seplos ae, terlalu berani, pawe tukaran
ae, menggila tho ambek arek-arek pegel aku ndelok €.

Bu Mawar menganggap Laa sudah sangat keterlaluan. Tidak hanya menjadi
provokater di kelasnya tetapi Lia juga suka beram kepada puru. Schingga tidak scgan-
segran bu Mawar menganpgap Lia scbagai anak didik yang gila dan mokong, Berikut

penuturan Bu Mawar kepada pencliti:

“Anggite Lia iku wanine ambek aku menggila mbak. Aku wingi iku
kudu juotos ae, kan ngene ulanpan agama. Agama iku kan biasane arck-
arck iku kan angel. Pas sek UTS iku mbak bijine elek-elek, im kamu
kemarin katanya bu Ita bijine elek-clek, apama jku sulil. lyva kalau kamu
ngajl di luar lagi bisa. Lha kamu lho agandalkan gure bu lte thok akeh
sing pak iso, buktine akeh sing kalah bijine ambek murude Bu Yati. Aku
nguno aye di baca yang teliti, di liat baranp kali ada yang sulit aku ki
ngunu. Agama iku ancene nek onok arabe iku angel! Mari ngunu Bu Ita
masuk, ni ada Bu Ita kalau memang ada yang pak paham tanyakan ke
Bu Jta. “Ada yang sulit anak-anak?”’ Bu Ha ngomong nguno. “Gak!”
sing Lia nguno Lho tadi katanya tadi ada yang sulit, “itu kan Bu Mawar
aja yang bilang sulit” Liz lho ngomong nguno, Yo opo gak cah
pendeng”

"Lia tku mokong mbak”
Kemarahan Bu Mawar kepada Lia membuoat Bu Mawar memberikan tekanan
kepada Lia. Karena Lia sudah menganggap pelajaran agama adalah tidak sulit, maka

Bu Mawar menyuruh Lia harus mendapat nilai seratus. Berikut penuturan Be Mawar:

(Gak! Nek aku moreng-moreng gak karu-akarvan. Wis saksinya anak-
anak semua ya fadi Bu Mawar bilang apa saya tadi kan bilang “anak-
anak, coba di liat soal agama itu biasanya sulit. Tolong diperhatikan
diteliti, wong kemarin aja nitai kamu jelek™ mosok Bu Mawar bilang
susah? Bu Mawar Jho pak ngurus soal iku bah angel bak gampang,
Saya kan gak ada hubungannya. Berarti Lia katanya tidak sulit, nanti
kalaw UAS i hasiloya harus dapat 100 {seratus), Awas kamu kalau
gak dapat 100 {seratus)! tak lokno nguno.
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Dari penuturan bu Mawar tersebut diatas dapat dilihal bahwa kekerasan terjadi

juga karena adanya penekanan-penckanan terbadap anak didik. Anak didik diancam
untuk memperoleh miai seratus dengan alasan bahwa mereka dalam hal ini yang
dimaksud adalah Lia dianggap bisa mengerjakan semua soal-soal agama.
Ketidakmampuan anak dalam mengerjakan soal jupa dapat menjadi pemicu adanya
kekerasan ferhadap anak. Sepertt yang dipaparkan oleh by Mawar berikut:

“Lha wong dibadeki perkalian 1 x 1 npono sck gak iso, yo opo?
Repot. Diterangno ngoemong ae, pak muangkel ta mbak? Diterangno
gak ngreken iku lhe, koyo’o wis pinter-pintero ngono fhol Ngadep
ron¢ ngadep rene, Kadang nggudo Koncoe, puyon dadi aky nerangno
de’e puyon, nanli kalo ditanya gak 150, Llio, sopo sing gak mangkel
mbak? Aku sampek ngomong ngene, “Kamu aja tho scandainya jadi
fury, lerus wis kamu macak dadi guru onok nang omah arck-arck
cilik dadi murid trus kamu bengok-bengok, muridmu arek cilik gak
010 sing ngreken, opo ngono gak mangkel? Praktekkan aja kesitu,
kamu gimana jadi seorang ibu guru itu yo'opo msane? Kamu juga
harus begitu”. Halah paling Satrionc ambek Marsudi sing cerewet,

Lha iyo... lha iyo... aku dhewe yo podo bingung aku. Aku iku..,
lerus tak kapakno gitu tholha aku dhewe bingung mbak, masio wes
dijewer, masio wes dikaplok, masic wes diatu gak ngreken”

Part beberapa bentuk kenakalan yang telah diungkapkan oleh bu Mawar
diatas, masih ada lagi kenakalan anak yang membuat bu Mawar marah kepads anak-
anak didiknya yang kemudian timbul rasa tidak suka kepada orang tua walinya. Bu
Mawar beranggapan bazhwa berbohong adalal: bentuk kenaklan anak yang berawal
dari orang tuanya. Berikut penuturan bu Mawar kepada peneliti:

Yo tambah maneh! Tambah ngungkung, Yo sido ako di basani
jengkarjangkar. Wong arck ngunjak ¢ koyo ngunu, pak duwe
sopan santun. Aku iku wis pak kuranpg-kurang necangno. PPEN tlak
jurusno nang apgama sampek tak nyanyik-nyanyikno lago Roma
Irama iku. Kan ada lage Roma Irama roda dan dakwah iku mbak.
Dadi itak gabung-gabungno, nek nerangnomasalah iku, masalah
Orang tua, wis ta aku sampek cari cara iku yo opo se Ya Allah
vee .o Atek arek satki itku wani-wani bohong mbak.

Masalah saku barang iku. Kaya PR, padahsl ana PR, “Ada PR
“Gak ono!” menere npgunu, kedandapan, nek baru di delok ibu'e
ngunu baru. “lha iki ono PR!” Lho iyo lali yo wis npunu iku.
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Anpger-angper arck-arek saiki iku pinter bohong, npunu gak ngedu

wong fwo asmbek gurn Jarene gurune kongker ngeke’i PR.
Bendino tak ke’i PR ngunu jare gak onok PR. “PR ¢ di ke'i nilai
nol, Wali murid ¢ moro sku tay di protes ibu e Ian. Tak juamo
npomel, ngoceh pak karuan, “Bu Mawar niku yok nopo se Bu
Mawar tan iku mboten nate garap PR, mboten di napa-napa ake
sampean mku mboten kereng ta?” jare npuny, Tak jamo ae, “Lha
wong anak kulo mboten garap PR niku, enten tulisane sek nol-nol
kok mboten di senem, purupe niku sanar a7

Mantun? Wis saiki ngene mbak, anake sampean njaluk tak apakno?
Sampean serane temen? Sampean wis pasrah nemen ambek aku 1a?
Beres nek anake macem-macem njaiuk tak apakno? Tek kenya-
kenya trus tak apakno maneh. Opo tak encel-encel? Sangking
jengkel ku mbak.”

Seperti yang telah divnpkapkan oleh bu Mawar tersebut di atas bahwa ada
perasaan jenbgkel juga kepada orang tua wali yang tidak mau mengerti kondisi gura
dambojalas. Orang tua cenderung hanya mendengarkan informasi dari anak-anak
mereka saja, tidak ada kerja sama vang baik antars orangtua wali dengan guru.
Kemarahan bu Mawar juga terjadi ketika anak-anak didiknya bermain-main yang
dianggap membahayakan. Berikut penuturan Bu Mawar:

Sekarang kalau kita puru gak ikut nangani, silahkan orang tua
beriindak fegas kalau nggak mau anaknya hancur gite lho, Guro pak
oleh keras, wong tuwane lembek. Yo wes lek onok opo-opo janpan
salahkan guru. Aku dhewe mangkel mbak, ako diprotes wali murid
perkore Bu Mawar kereng, keras, anu. Aku mangkel temenan, Aka
kate lembek iku wes gak iso wes, watakku ikuy ngono, gak bisa
lambeku ila wes nyecret ae sozle arck-arck wes tak anppap anakku
dhewe. Tujuan saya itu baik, aku bukan tujuan uniuk benci. Sava itu
tujuan baik. Lha nek wwong ngono iho mbak sampeyan ngerli
arck kelas siji. Arek sifi thu mlumal mbak sekele iku di 1arik, ndas
sing dicekell silok, rambute ngene (bu Mawar mempraktekkan) iku
digotong we....e.., ngene potong miayu rene, gotong miayo mrono la
iak logor opo yo gak bongko. Npono kate gurune  pak mberoki lek
onok op0-0po sopo sing kate disalahne?
"Lho yo opo.... Arek cilik nakal arek limo tho yok opo iki di
golong, dicekeli,  di goceli, kene dipoceli arek sitok tangan sitok
dKambojanekno, ndase dicekeli wong mlayuy rarono. Mbek milayu-
mlayi. Wong.... Wong..... mrono, Maringone mbalek wong~wong
mrene ganitan 1ho yo opo tur logor yo epo. Neono iku terus puru harus
- diam ta? Ngono Iho. Akun kadang gak ngerli maksudte wali mund
_sekarang. Da tidak tau persis anaknya di sekolah. Sangkakno anak
sekotah itu  sama denpan anak diramah. Ity tidak mungkin. Anak di
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rumah diam belum tentu di sekolah diam ngono lho, Aku kadang

ambek wali murid iku gregeten mbak. Aku iku ferus ya Allah... ... aku

disuruh gimana? aku ngely”

Sudal) menjadi tangpung jawb gury untuk mengingalkan anak-anak didiknya
ketika mereka melakukan kesalahn, Salah satu contohnya adalah ketika mereka
bennain-main yang membahayakan keselamatan dirinya. Namun terkadang mengrut

bu Mawar orang tua tidak mau mengerti maksud amarah bu Mawar kepada anak-anbk

meraka. Bagi oranglua wali, bu Mawar terialu keras mendidik anak.

3.1.4 Ibu Anggrek Guru yang suka menjatuhkan mentat untnk anak didik

yang tidak sopan dan pernah menyuruh anak berjalan jongok

Satw lagi guru yang terkenal jahat adalah bu Anggrek yang bissa dipanggil Bu
En, Bu En teikenal jahat ¢i SDN Kebraon 1/436 Suraba}ra karena dianggap suka
memberi hukuman yang bisa dikatakan dapat menyskili anak. Seperti memukul
menggunakan kaye, memukul mengpunakan alat penjilid buku dan berjalan jongkok.
Seperti yang dipaparkan olel informan berikut;

Pancene bu En terkenal kereng kok mbak, pancene yo ngono iku

nggowo kayu, powo sembarang ngono. Bu En pancene yo ngono iku

kok lek ngajar.
Demikian jupa diskui oleh salah seorang murid di SDN Kebraon 1/436 Surabava
berikut:

“va bu En nggak enak. Lek bu Bn itu lek marah lanpsunp ceples-ceples,

panjangnya apa itu , anunya buku itu biasanya jilidan. hek,.. eh biasanya

kaiau nggak ngerjain PR itu biasanya dijiwit”

Tidak hanya Liz tetapi juga seperli vang diungkapkan Reni kepada peneliti
berikut:

“Whuih...gila boo medeni, Yo, bu En iku killer banpet perasaan arek

setara SD, bu Angprek iku killer banget. Yo onok, neng ngomong iku
itho mbak pak uwenak, nylekit, ngene aku kao gak duwe pengparis,
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“Tangannya dipotong!”, atck langanku dingenekno (praktek) tangan cilik
dingenekno (praktek)”

Dari pemaparan Kedua informan tersebut dapat dikatakan babhwa bu En
memang termasuk pury paling jahat menurut pandangan anak didiknya. Tidak hanya
pernah memberikan hukuman dengan memukul anak didiknya tetapi juga Bo En juga
pernah memberikan hukuman dengan menjatulikan mental anak-anak ketika anak
didiknya berbuat nzkal. Seperti yang dipaparkan Bu En kepada peniliti berikut ketika
ditanya hukunian apa yang tepat untuk murid:

“Periama, dijjatuhkan mentaloya, dihadapkan pada {eman.
Pandangan guru serius dan berwibawa dan tidak banyak cakap. Kedwa,
anak lersebut disuruh serius dan berjanji, contoh: tingkah laku vang
terus menerus berulang-ulang, tidak senonoh. Diperingstkan dengan
tisan tidak mendenpar”

Menjaluhkan mental anak didik merupakan tindakan yang paling sering
dilakukan oleht bu En ketika anak didiknya dianggap nakal. Bagi bu En yang utama
adalah kesopanan terhadap pury dan orang tua. Bu En termasuk guru yang tidak mau
dianggap remeh. Schinppa kadang Bu En harus berbohong dibadapan anak didiknya
agar anak didikaya takut pada guru di SDN Kebraon 1436 Surabaya termasuk bu En
sendiri. Berikut penuturan bu En kepada peneliti:

“Kamu jangan ¢oba-coba membohongi saya, saya bilang begitu. Saya itu
punya indra keenam. Ethok-ethok saya bilang begitu mbak. anak-anak
percaya. Saya itu tahu saya punya indra keenam, kamu tadi malam
nonton tv the sampai jamn sepulub, nonlen sepak bola sampai jam dua
belas. Bener kan? Padalal gak kerumahmu tho aku, aku tahu kan? Bu En
ite punya indra keenam. Kamu tahu tingkah lakumu disana itu saya tabu.
(anak-anak bergumam sama temannya). Jangan coba-coba dengan saya,
saya dulu ikut karate sudah sabuk hitam saya pitu anak saya, sava tonjok
dengan ini langsung kuburan dengan fangan Kanan saya kamy fangsung
ke genteng.. Jangan maen-macn dengan saya, kamu ite jangan banyak
tingkah. Mengapa buu guru ity mesti ban hitam tidak pernah
menyombongkan diri, itmu it untuk kebaikan bukan nntuk keburukan
atau kejelekan. Jadi anak-anak tak bujuki. Besbohong ngono iku gak
ngerti. Nek trik-trKamboja guru iko gak ada cerita guru-gury itu gak ada
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tujuannya, 1api demi ansk-anak. Itu sekareng nek gak percaya, tindak’o

ke kelasku, mengerjakan tenang sampek aku bilang sama guru bidang

studi, bu puru bidang siudi pirse muridte bu Meclati tingkahe yo opo?”

Dalam pemaparan bu En tersebut tertihat bahwa kebohongan yang diceritakan
kepada anak didiknya terdapat jupa pesan-pesan moral yang sebaiknya dijalankan
olch anak didik. Seperti misalnya belajar untuk menghormati gury, lebih disiplin, dan
bisa membual anak lebih tertib di kelas. Namun dibalik itu semua anak-anak merasa
ada ketakutan yang membayangt pikiran mereka, Dalam benak anak-anak bisa saja
mereka berpikiran bahwa memang benar bu En tefah menpgawasi semua tingkah fakn
mereka.

Kasus kenakalan anak yang pernah terjadi antara be En dan anak didiknya
kebanyakan adalah masalah kesopanan kepada orangtua. Bu En beranggapan bahwa
anak — anak sekarang itu berbeda dengan aoak dahulu. Anak-anak sekarang
cenderung ferpengaruh dengan Jingkungan yakni budaya luar negeri yanp semestinya
tidak periu diterapkan. Misalnya saja sebutan kepada orang tua. Sebutan orang tua
untuk orang Indonesiz adalah bapak dan lbu telapi anak-anak jaman sekarang
memanggil kedus orang tua mereka dengan sebulan mama dan papa.Hal ini dianppap
kurang tepat untuk diterapkan bagi anak-anak Indonesia, karenz adanys latar belakang
budaya yang berbeda antara Indonesia dan fuar neperi. Berikut penuturan Bu En;

“Beberapa faktor yang Dbisa Kila likat lingkungan saja,
Hagkungan di rumah. Ity contohaya dulu ity orang
memanggil ibu, bapak Jya ta. Sekarang fakianya sudah
mama, papa. Padahal panpgilan mama, papa itu scbetulnya
yvang asli adalah orang dari luar negeri. Iya tha, itu dari luar
negeri itu mempengarubi, sh jadi dibMelati itu penggilan
fbu dengan bapak itu sudah lain rasanya MAMA PAPA
betul anak-apak itu juge sayang pada mama tapi lain dengan
sebutan Bapak. Sebutan ibu ilu lebh afdol begitu. Tapi
orang sekarang lebih afdol mama dan papa karna apa gengsi
&h iya toh, Ingin dia itu seperti orang-orang diluar negeri

selebriti dan sebagainya. Ora dhelok lurKamboja nggeh toh.
Wong anake wong becak nyelok mama papa. Nggeeh toh.
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karnz apa, iya ganti iya toh seperlinya, kalau sudah mangpil
mama~papa udah seperti wah. Padahal mama-papa itu
panggilan bukan asii Indonesia™

Banyak sekali nilal — nilai sopamsantun yang diajarkan Bu En untuk anak
didiknya dKambojalas. Seperti misalnya cara membawsa las vang baik dan benar,
bagaimana berhadapan dengan orang vang mempunyal jabatan, dan bagaimana cara
berbicara dengan yang lebih tua. Berikut cerita bu En mengenai pesan-pesan
kesopanan yang harus dimiliki anak didiknya :

"Contohnya peraturan-peraturan berbicara, kadang-kadang anak
scusia umpamanya kelas delapan,sembilan tahun sampai sepuluh
tahun dua belas berbicara itu tidak punya aturan, kadang-kadang
ah yo rek antare satu dengan yang lain tidak ada aturan,
berbicara tidak ada aturan, apalagi tingkah laku, belum punya
aturan kalo dari guru itu mungkin sekaranpg sava ini anak mutai
dari 8D kelas 1 sampai kelas SMP diteruskan ini akan menjadi
bagus, tapt kalo puru-guru zaman sekarang anak-anak yang
masik muda kadang-kadang ada asal-usul anak dari Surabays va
asli mungkin dari Madura, mungkin dari mana ya itu kalo daeralh
di Jawa Tengah masih banyak ini apa sopan kesopanan, tala
krama itu masih ini masih dipakai betul-betul, masih budaya ini
masibk dipakai tidak bisa dihilangkan menghargai teman, dengan
orang tua tindak-tanduk tinpkah laku dengan orang tua sangat
sopan sekali. Lha kalo kesopanan, kepribadian ini diterapkan
cleh gurn ketas, awal-awal masuk sekolah, baik itu kelas [V awal
masuk pun habis kenaikan kelas, baik itu anak kelas I dan TK
ada tips-lips tersendiri. Kalo saya makenya murid-murid ansk
saya itu begtu menjadi murid apa wawasan saya beri cerita, sava
beri ya tata cara bagaimans cara mengatur dengan tangan kanan
yang kirl dibawah siku ini saya beri contoh satu per satu anak-
anak maju ke depan, satu per satu dengan membungkukkan
badan sedikit”

“Selalu diterapkan, terus bercerita anak-amak kita boleh
berbtcara, bisa toh itu tuna rungu, bisu atau tuna rungu pun
berhak mempunyai hak asasi antuk berbicara bagaimana kalau
tuna rungu ndak bisa berbicara vang deagan kode-kode al
meskipun tuna rungu, Mekipun tamu yang normal ini bolch
berbicara tetapi ada tetapinya tanda pelik tetapi melalui jalur-
jalur yang benar tidak sembrono masalahnya guyon juga holeh,
bergurau juga boleh tapy bergurau ada batasnya, tertawa ada
batasnya bukan tertawa terus anak laki-laki, perempuan ah, ah,
ah, ah kalau saya berbicara di anu li opo namanya ini sava
tertawa didepan kelas begini anak-gnak saya tertawa betui-betul
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ha.. .ha..ha. . ha... iya bu Mawar ah, ha  ha..ha  ha.. iva bu

Kartina iya, iya, bu Heri, iya,ha.. .ha.. .ha... Bagus npgak anak-
anak 1ya saya ber; contoh”

Demikian jupa ketika bu En mencotohkan sikap bagaimana murid harus
selalu npapu rancang kepadapurunya. Berikui Penuturan Bu En:

“Contoh Jangsung, dengan bepini saya menphadap sckolah, bu
Siti nygwun sewu, permisi bu Siti, besok saya tidak masuk
dinas karna ada saudara yang punya hajat, fangannya sambil
npapure arep begini. Sambil saya ini berdiri membicarakan
anak, bu Siti sugenp e¢njang slamat siang, ¢k slamat pagi. Bu
Siti pun lain, bu Siti slamat pagi baik gak anak-anak”

Penerapan kesopanan yang dilakukan Bu En kepada anak didiknya memang
baik. Penerapan sopan-saniun di kelas Bu En sclalu dilerapkan. Menurut Bu
En, anak yang tidak sopan kepada orang tua digolongkan sebagai anak yang
nakal. Dari penuturan Bu En salah satu murid yang diangpap sangat bagus
nilai kesopanannya adalah Putw, anak didik bu En vang berasal dari Bali.
Dari kesopananye tersebut Putui mendapat ranking pertama selain dia
dianggap pintar. Berikut penuturan bu En kepada peneliti:

"Sekarang yang dicontoh ya ada figur anak yanp paling selama
saya mengajar di situ anaknya namanya Putu neni. Anaknya
orang Bali sangat begini, apa yang saya terapkan dia itu
terapkan juga dengan saya gitu”, Mbak ini anu tolong berikan,
kalau itu saya lagi ke kantor, bolpoinnya itu diletakkan diatas
meja saya, lerus saya duduk di kursi terus gini bu En ini
tangannya ini bu En bolpoinnya yang saya belikan tadi
tangannya begini, sambil membungkuk sedikit”

“"Kelas 5, ada yang namanya Ridho juge pinter tapi ini juga
pinter Patu ada namanya Tias namanya ini Sofi yang cantik
Juga pinfer tapi tidak sedetail ini iva buk NGAPURANCANG
terus kalan pamit itu wakiu siang gitu. Anak-anak gak ada yang
pamit 1 seperti saya itu saya Sugeng sianp bu Heri nyawun
pamil, setiap hari Senin, Selasa, Rabu kan berbasa Jawa:

“Sugeng siang Bu En, sudah siap grak, ngapu rancang alau
hormat anv hormat kagem bu Guru, sugeng siang dia itu sudah
salaman, dia itu NGAPURANCANG, sugeng siang bu En bade
nyuwun pamit”

91

TESIS EKY PRASETYA P. KEKERASAN TERHADAP SISWA...



. IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA
"Berhasil sunpggub saya kagum dengan Putu ini saya jadikan

rangking satu”

Bu En selaln mengawali pelajarannya dengan pendidikan mengenai
kesopanan. Menurut Bu En, kesopanan diangpap perlu dalam mendidik anak.
Berikul penuturan bu Em

“Jadi murid sayaz itu saya awali mulai hari pertama kemarin
seminggu saya beri itu tadi, tata tertib, kesopanan bagaimana cara
ngaterno kepada puru, bagaimana kalan ada bu gure berdiri kamu
harus membungkuk sedikit gitu.

“Masak, disiplin, sopan, tingkah laku, bagus, menghormati
kepada semua guru, temannya dihormati, tidak hanya guru saja
patut dicontoh itu nanti dKambojalas 5 diharuskan seperti itu,
guru salul makanya PUTU saya beri rangking satu

Adanya perkembangan jaman dianggap bu En sebagai pemicu anak
berbuat nakal. Misalnya perubahan pangpilan kepada orang tua yang pada
saat sekarang ini diangpap tidak memiliki kharisma lagi, sehingga anak tidak
merasa takut lagi dan Derani bersikap tidak sopan kepada orang tu itu
sendiri. Berikut penuturan Bu En kepada peneliti:

"Zaman dahulu 1bu bapak, ayab saja nggak ada, ibu-

bapak, romo ah

Itu yang menyebabkan anak berani. Pada wakiu itu, saya

sudah modern, udah bapak gitu panggilan itupun juga

ada kharismanya iya toh panggilan itu ada kharismanya.

Ibu bapak itu dulv sangat, sangat apa vah itu katakan itu

punya kharismanya orang tua sekarang tidak punya

kharisma gitu, ya ada she satu, dus prosen-tasinya tidak

banyak. Ah... .......berani sama orang (ua. Nda ada

balas-batasnya terus perilaku seorang ibu,

IDari pemaparan bu en tfersebut dapat dilibat bahwa Bu En
memang termasuk salah satu gurn yang masih menerapkan budaya-budaya
tradisional. Dalam mendidik anak didiknya di sekolah Bu En memang
menerapkan bagaimana berperilaku sopan kepada orangtua. Menjatuhkan
mental anak didik harus dia lakukan sebagai hukuman apabila ada anak
didiknya berpertlaku tidak sopan kepada orang yang lebih tus, Seperti pada
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kasus salah satu anak didiknya yang berpama Intan, Ketiks orang tua Intan

datang ke SDN Kebraon 1/436 Surabaya untuk meminta kunci rumah kepada
anak didiknya, ternyata Intan berbuat kasar kepada papanya. Intan bilang
kepada {eman-temannya kalau papanys itu bukan papanya tetapi babunya

{pembaniu).

"Tidak bisa menuntut untuk naik kelas, saya hanya membantn
mempelajari disini, pertama langsung tak jautuhkan mentalnya,
Sikapnys sangat kasar tau bapak wakiu tidak ke kantor minta
kunci apa ysng dikatakan mbak. .tan, papamu minta kunci,
(sesaat kemudian} itu bukan papaku itu babuku. Banvak saksinya
anak-anak, terus saya marahi itu.

Tapi bapaknya gak denger, diluar agak jauh,lerus bapaknya pergi
kesitu,“Tan mbakmu, mbak Ayu ambil kunci®, trus diuncalno
mbak, kunci itu dilenipar,“iki tho! Matamu picek

Gitw..“Ayn, iku Hie Yu, matamy picek!™. trus saya ngomong "lho
Tan kamu kok begitu kasar mengatakan ftu, kamu ity anak
perempuan”, 1api dia gak bisa,gak bisadireda pokoknya. “Anu
bulpokoknya dinmnah itu dimanja ama papakuy, aku mesti
disalah-salahkan!™, o... arek iki iri mestine. ” Lho kenapa kamuy
gak dimanja? Soalnya kamu gak mau belajar! Ayu kan pintar, lha
kamu gak mau belajar, skhimya ya papamu membedakan kamu
mungkin..”,"Lha apa bu! Ya gak bu!!™. trus lok-lok an orang tua
Bapak Intan ikil..”,”o....bapakmu picek!™, tha ikil..”Sek aku
mau tanya bapaknya Ratih, kamu tau bapakny Ratih?, bapaknya
Ratih ilu guanteng apa elek?”,"ganteng bu!™, “tho Tan yo opo
Tan7gimana Tan? Bapak e ratih lho guanteng!”,”Bapaknya Raiih
apa anak-anak pekerjaannya?,"dosen bul” punya titel?”,
“punya bul”, “sarjana MM",” trus {ho saiki bapakmu punya tiie)
ta Tan?”,"ndak!”,"lha_.. Lha saiki gantengan endi bapaknya Intan
ama Ralih?”,"gantengan bapak ¢ Ratib!!”kata anak-anak. Saya
terpaksa ngomong pily, soale Intan wis gak bisa reda, wis Tan,
lain kali gak boleh ngolok-ngolok orang tuz. Kamu sam
bapaknya Ratit tho kalah bapakmu!”, ayo nek didu, guantengan
bapak e Ratih, pangkate dukuran bapak ¢ Ratib punys tilel,
dosen, iha kamu bapakniu opo pegawai biasa

Ketidak sopanan kepada orang tua seperti yang dilakukan oleh Tntan menurut

Bu En memang berawal dari orang tuanya sendiri. Orang fua cenderung tidsk

93

TESIS EKY PRASETYA P. KEKERASAN TERHADAP SISWA...



‘ - IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA
memperhatikan senditi perkembangan anak didik dirumah. Mereka para orang tua

selalu memasrahkan semua urusan anaknya kepada Guru. Namun jika anak sudah
diberi hukuman karena sudah dianpgap nakal, orang tua tidak terima. Hal ini seperti
yang dipaparkan Bu Mawar kepada peneliti berikut:
“ Wong-wong iku pak nperli didalam kelas itu bagaimana anaknya.
Sak cnake dhewe ge.
Titip bu.... Ini. anu.... {wakiu mendafiar masuk sekolah). Wes...
titip gundulmu kono. Koen iku titip-titip atek anakmu tak kei sanksi
muring-muring tak tonjok pisan koen. Aku wes gregetan ndelok wali
murid. Emboh wes kadang-kadang sku sampek ngene lek sowi-suwi
wali murid kakean cecret tak ¢ol no ae
Demikian yang dipaparkan bu En kepada peneliti:
ltu namanya welas tanpa alis menuntut gurunys mau tetapi
orang tua itw dituntl tidak manu, dituptut anaknya supava
disiplin, orang tua tapi kalau gure menuntut anak ini menjadi
disiplin malah guru yang disalahkan
Banyak orangtua beranggapan babwa perilaku anaknya itu baik saat di ramah,
jadi tidak mungkin anaknya jadi senakal itu di sekolah. Tidak ada kerja sama yang
baik antara puru dan orang tua membuat hubungan aniara murid, orang fua dan gura
Jadi kurang baik. Namun tidak hanya masalah kesopanan saja vang dianggap masalah
dalam mendidik anak. Tetapi juga masalah ketidak mampuan anak dalam belajar jupa
memicu Bu En melakukan tindakan keras kepada anak didiknya. Seperli vang
diceritakan bu En kepada penneliti, ketika anak didiknya memperoleh nilai di bawals
enam maka bu En langsung menyuruh anak didiknya berjalan jongkok didepan
serambi, Berikut penuturan bu En kepada peneliti:
“Sava juga lho, sungguh bu Heri mungkin masih ada disini, nilai 6
kebawah berjalan jongkok dari depan serambi apalagi serambinya
sekolahan  itu ya itu 3 kali jalan jongkok sambil tanpgan
dKambojapala ita saya sekarang gak boleh ya*

Ketegasan. By BEn dalam mendidik anak terlihat dari cara-cara

menghukum yang keras, Seperti menyursh anak berjalan jongkok yang telah
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diceritakan oleh Bu En ierscbut diatas. Kekerasan masih dianggap perlu

menurut bu En dalam mendidik anak terutama mnenyangkut kesopanan.
5.1. 5 by Melati Guru yang suka membentak, mencubit paha sampai menarik
eodek
Tindakan kckerasan tidak hanya ddakukan olelk Bu Mawar dan bu En saja
terapi hal itu jupa dilakokan oleb Bu Melali pada saat Bu Melau mengajar murid kelas
enam. Sebelumnya murid-murid yang baru pertama masuk itu sudah mendengar kabar
bahwa bu Melati itu jahal sehingga ada perasaan takut ketika mereka (anak didik)

memulai pelajaran pertamanya dKambaojalas enam. Hal ini dibenarkan oleh bu Melati

selaku guru kelas enam:

“Iya, wong anak-anak itu pas saya masuk (i apak-anak srep diam.
Saya terangkan diam, terus saya tanya ngerti g8k? Ya.. dan bu Melati
ngasih tugas dari nemor saiu sampe sepuluby, dibaca, yang sulit mana
baru tanya bu Melati. Akhirmya ada yang fanya satu. Nomor delapan
bu! Ya soalnya apa? Coba says terangkan sret... Dah ngerti? Yal.
Terus saya suruh maju, gitu aja gak bisa. Lagi saya uvlangi lagi tapi
tetep gak bisa

Iya, kamu gak usah takut! Gak usah male! Kalauz pak ngerti tanys!
Kalan kamu gak ngerii pak tanya yang rug sopo? Dini sendiri. Iva
(jawab murid). Ya kamu tau yang rug diri sendini, berarti kamu rugi
kalau gak ngerti, silashkan lanya, bu Melati gak akan marah, gak akan
gigit kamu, pak kire aku nyokot kamu, satu-satu tak gitukan, Gily ya
anak-anak modele keminter tapi gak pinter gitu Iho. Modele diterangno
gitu oh iya-iva ngertt bu! Kan seneng ada yang ngerti.”

Adanya pengaroh dari  alumni SDN Kebraon 14436 Surabaya juga
mempengaruhi konsentrasi belajar anak didik Bu Melati pada awal pelajaran baru. Bu
Melati terkenal kejan dan. paling tidak suka melihat anak yang kurang disiplin dalam
proses belajar mengajar. Hal ini diakui oleh Bubelati sendiri pada saat peneliti
melakukan interview di rumahnya:

“saya terkenal paling jahat. Ya kafau pak nperjakan PR, dan terutama
kalau dapat nilai rAnggrek. Terus pas ulangan dapat nilai dibawah
enam itu biasanya saya beri hukuman. PR gak ngerjakan saya beri
hukuman, Terus terang sava paling muangkel pas dikasih PR gak
digarap, gifu lho! He..., Sama pas diterangno ngomong Jha pas disuruh
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maju gak bisz, Iba iki spontanilas marab. Seperti kemarin itu, sekarang

kan kelas enam nya ada dus, 6a sama 0b, saya ngajar matematika sama

bahasa jawa, bu Karina bahasa indonesia sama PPKN, dipecah, bu

indri npajar IPS sama IPA. DKambojalas enam saya nerangkan di 6.

Walt kelasnya bu Kartina, kebetulan saya ngajar disity, saya leranpgkan

sreeet... eh anak-anaknya ternyata pasif, diterangkan “dah ngeni?”,

anteng anak-anaknya. Anak-anaknya se anfenp-anicng, tapi mungkin

adsa masukan bu Melati jahat, kereng, mungkin karna itu™.

Dari pemaparan Bu Melati tersebut dapat disimpulkan bahwa salal satu
pemicu iindakan kekerasan vang dilakukan oleh gure di SDN Kcbraon 1436
surabaya adalah karena gura berharap agar anak didiknya menjadi baik, Tidak
hanya dalam belajar 1etapi juga dalam berperilaku. Bu Melati jupa pemah marah
kepada anak didknya karena dianggap meremehkan beliau sast mengajar. Seperti
yang diceritzkan bu Melati kepada peneliti mengenai salah satu anak didiknya vang
bernama Dini.

Pada saat Bu Melati menerangkan pelajaran & depan kelas, Dinl justru sibuk
sendin dengan rambutnya. Berikul penuiuran bu Melati kepada peneliti:

"Dini sclale mencari perhatian, apa ya sensasi, rambut enak-enak
dKambojapang dua gini, gitu it pada wakiu saya menerangkan itu sudah
dirubzh dijadikan satu, sebentar lagi sudah berubah lagi, gitu Tho pada
wakiu saya menerangkan ya sempat saya marahi, ya habis gitu, lapor
sama bapak e. Memang Dini paling sering saya marahi, saya ingat
sekali.”

Sebagat gure di kelas, bu Melat: merasa tidak dihargai. Tingkah laku salah
satv anak didiknya itus membuat bu Melati sering kali marah kepada Dini. Bukan
hanya ilv saja, Dini juga pernah membuat bu Melati marah karena bu Melati
dianggapmemberikan pelajaran yangmembosankan. Seperti misalnya pada saat bu
Melati menerangkan pelajaran yang divlang-ulang kepada anak didiknys mengenai
"ata surya”, tapi bagi Dini pelajaran tala surya sudah cukup membosankan. Berikul
penuturan bu Melati kepada peneliti;

"Ya Dini iy, seperti kemarin kan ada temannya vang gak ngerti va
dibaleni baru terakhir hari persiapan ujian terakhir itu saya titir ke tata
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surya, bosen bu bulan-bulanan ae, gite ada yang pitu, Ada yang pak

lrafal-hafal rotasi itu apa, revolusi ilu apa, ada yang gak bisa, ada vang
sampal bosen-bosen ada yang gak bisa-bisa, Aku sampai gini aku kudu
yo opo ngajari arek iku. Orang wua dipanggil ya padahal dirumah
belajar The bu (kata wali murid), tetep gitu nutupi anake, jadi gitu Iho
masalah e. Karepku iuk orang tua iku jujuro nek areke memang gak
sinau yo mmbok yo surch belajar. Lha belajarnya itu tolong dipantau
dari awal anaknya sinau femen gak!, saya ginikan. lbu Hat anak ibu
belajar? {tanya bu Melati kepada wali murid) iya bu tiap hari belajar.
Tbu ikul didaelamanya? Pokoknya tak liat itu anaknya Hu belajar, buka
buku bul. Jbu tahu isinya buku yang dibaca ilu, depannya IPA tapi
dalamnya komik, siapa tahu!. Saya gitukan, akhirnya gak bisa jawab.
Padahal tiap han sudah saya suruh belajar bu!, Dirumah itu bisa, Tha ya
gHu”

Bagi Dini yang (ermasuk ranking dus dKambojalasnya, pelajran tersebut
sudah cukup membosankan. Tapi bagi anak - anak didik bu Melaii yang lain

pelataran mengenai "lala surya” belum scpenubinya bisa dihafal. Berikul penuturan bu
Melati:

Kalah rangking dua tapi malah pas di SDN nya dia malah gak masuk,
dia masuk urutan ke tujuh atau ke enam kalau gak salah, kesatunya
malah kena Adriansyah, kedua Fitria, ke tiga Anggoro, pokcknya dia
rangkingnya dibawah empat, sepuluh besar tapi dibawahnya empat,
dari perlama rangking Dini sudah turun, Soalnya sava gak bisa mbak
Eki masak anak komite harus juara, gak bisa saya. Seperli puln pak
Satrio duly yang pertama Of° itu, itu dulu dia kan juara rangking-
rangking fapi memang kenyataannya anaknya pinter. Jadi saya tetep
rangking,dipak Marsudione kelas empat, lima rangking, kenyataannya
dKambojalas enam dia gak bisa. Saya gak bisa “saya gak lihat kamu
anaknya komite rek tak rangking no siji, saya gak bisa”, masio anak e
komile, anak e jendral buthaksaya gak lihat itu, saya gitu, Cici juga
gilu, saya gak peduli anak e gury, disini kamu sebagai muridnya bu
Melati samna, saya gifukan, Nek disini termasuk Dini, polah-polah va
tetp saya marahi,”

Begitulah peringatan keras yang diberikan kepada ank didiknya agar dituntul
untuk belajar ekstra keras. Tidak memandang siapapun dalam memberikan nilai
kepada ank didiknya, Dini yang jupa dKambojanal sebagai anak salah satu komite
sekolah juga diperlakukan sama. Demikian juga Cici yang merupakan anak salah satu

gurt di SDN Kebraon /436 Surabaya.
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Tidak hanya pada kasus Dini, Bu Melati paling tidak suka kepada anak vang

tidak mampu mengikuti pelajaran dengan baik, Misalnya saja anak didk bu Melai
berbohong kepada bu Melati, anak-anak didik bu Melati merasa tidak bisa denpan
pelajaran yang bu Melati teranpgkan, tetapi anak-anak didik tersebut mengaku bisa
kepada bu Meiati. Namun ketika di beri seal, ternyala mereka tidak mampu
mengerjakan. Hal ini tentu saja membual by Melati marah kepada anak didiknya..
Berikut penuturan bu Melati kepada peneliti:

“lya, Hu tadi, anak-anak nggak jujur. Bilang ngerti tapi iternyata gak
ngerti. I situ akhirnya buang waktu,

Pas chterangno iku saya kalo ngajar ilu saya kasih contoh seperti dipapan
jret. Setclah itu di buka bukumu. Cari yang sulit yang mana?latihan
berapa? Misal latihan berapa yang saya tuju, perkalian itu | atau bilangan
kubtk. Cari soal yang paling sulit yang mana silahkan nanva, saya
gitukan, Dulu ilu ada kalau saye mulis soal dipapan ilu terus ada
yangnyeletuk Miva by Melati nggarap dewe mangkane pampang™ gitiu.
Terus saya lantang. Akhirnya saya ginikan, sing endi. Tapi kadang-
kadang saya batasi dari sepuluh nomor cari mana yang bensr-benar sulit.
Jadi di cari yang benar-benar angel saya pitukan

Ya terus anak-anak yang ini biL.., gitn yawis sebut nomor. Soale saya
tulis dipapan saya terangkan satu-satu. Oh ya...gimana?hisa? bisa (jawab
anak-anak)” ya udah kenjakan, soale anak sckarang iiu ngomonge akeh -
akeh mbak eky. Saya suruh yo wis kerjakan, ya udah nggarap tapi ya itu
ladi sedih saya kebanyakan agomong. Waktu saya suruh kerjakan
sepuluh soal, mund-murid wik sepuluh seal uakehe... murid-murid gitn
fya mungkin udah ngerasa kelas enam it apa ya. Soalnya sulit bu.....
Lho tadi kan sudah saya teranpkan Pokoknya gak ngri sepulub soal
harus sudah selesai, saya gitukan udah selesai. Apalagi pas bu Melati ada
temdan, tak tinggal sebentar, wis tambah ndak dKambojarjakan. Sepulub
menit dapal tiga nomer tok. Itu kadang-kadang saya vo wis rodhok
jengkel manch. Tak tambahi lima menit selesai gak sclesai kumpulkan,
pekoknya nanti sepuluh menit selesai . Gak selesai nanti kurang mu
berapa, godheke tak tarik seherapa kurangmu sampai saya gitukan. Gitu
nanti sing arek nakal nyonio kancane”

Bagi yang suka nyontek pun tidak Juput dari amarah by Melati, berikut penuturan bu
Melati kepada peneliti:
"iya, kan ;Sarcuma aku nerangno. Bu Melati pak butuh nilai kamu,
Bener kabeh seratus pokoknya kamu ngerti

Dalam Babasa lndonesia:
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» fya percwma saya menerangkan. Bu Melati tidak membutuhkan nilai
kamu. Benar semua seratus. Yang penting kamu menperti®.

Sulit bagi anak-anak didik membohongi purunya. Semua hasil pekerjaan

yang mereka kerjakan dari hasil nyontek pun akan segers dKambojatahui oleh gura.

Berikut penuturan by Melati:

“lya mesti kelahuan, Kadanp-kadanp cara dia mengerjakan sama
hasilnya gak singkron. (fak covok itu kadang-kadang, gak pake cara,
morc-moro lerus hastinva jadi. Moro-moro jawaban ini tadi hasil
lirikkan kamu tadi? Saya gilukan Ingsung. Jadi ank nyontek sama
nggak itu kelihatan Bu Melati ity g ak butsh nilai bagus, bu Melat
memberi {ugas harian ke kamy sepulub kelompok itu, bu Melati pak
auntut nilai nila kamu bagus. Lek gak ngerti itu silahkan tanya. Tak
baleni gak papa, sava sampe giu”

Tidak hanya dituntut untuk mendapat nilai bagus. Anak-anak didik vang
tidak mengerjakan Pekerjaan Rumahpun tidak luput dari hukuman fisik Mencubit
paha dianggap hukuman yang mampu membuat anak lebih tekon belzjar menurut bu
Melati. Berikut penuturan bu Melati kepada peneliti;

"Yo gak muancep ngunu mhbak, aku kan sudab bisa merasakan nya, paha

kena sedikit itu sudah sakit rasanya, kadang-kadang dibelakang telapak

tangan ini sudah  suakil rasanys, kalau gak garap PR

chm..(diprakickkan). Akhirnya Pak Marsudiono jangan moro tangan,
akhirnya atiak salah saya biarkan satu kali dua kali tiga kali, dah kamu

tak skors, "saya Bu Melati pak akan hukum kamu,satu kali dua kali tiga

kali kamu tak keluarkan pak usah ngilut pelajaran, boleh mengikuti

pelajaran asalkan orang tua kamu datang”

Dibilangi dengan mulut jugs tidak bisa, akhimya bu Melati memutuskan
memberikan hukuman denpan mencubit paba bagi anak-anak didiknya vang tidak
mengerjakan Pekerjaar Rumah, Namun tém}rata pemberianhukuman seperli itupun
diprotes oleh wali murid, Namun beberapa wali murid yang lainpun masih ada juga

yang menyetyjui  adanya  hukuman  uniuk  anak-anaknya.  Seperii  yang

dKambojamukakan bu Melat{ kepada peneliti berikut:
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Iva, ” Uda Bu gak {au putra saya, pokoknya disekolahan ily tanggung
jawab iby, sudal diapak-apakno pak apa-apa®, itu dulw, tapi sekarang ya
sepertt gity itu wakl murid.”

Dalam bahasa Indonesia:

Tya, ™ Sudah Bu lidak tahu putra says, pokoknya disckolahan itu

tangguwip Jawab ibu, sudah diapa-spakan tdak apa-apa”, itu dulu, tapi

sckarang ya seperti il wali murid.”

Bu Melati menyadari bahwa mendidik anak tidakiah mudah, Di akui oleh bu
Melati ketika mendidik anaknya sendiri, pakai mulut saja it seperti tidak ada efek
Jeranya. Berikut penuturan bu Melati:

“Anak saya sendiri Ndary, nek mulat thok kurang, kalau gini

{diprakiekkan dengan menjudul kepala anaknya denagn tangannyz bu

Melati sendini kemudian anaknya lari). Kalau mulut satu kali dua kali

dipanggil mulut angel, disekolah ya gite. Bu Mawar wali kelas itu ™ yo

opo bu Melati aku mene tak pulang sak karepku dewe, ngene pak oleh,

ngene gak olel.e..h emboh, yo wis ssk dadi-dadine 8D ne”, b Mawar

gitu, guru-guru juga, bu En juga bilang gitu, ya gimana lagi”

Masih bepitu pentingnya pemberian hukwnan kekerasan bagi bu Melati untuk
mendidik anak didiknya. Salah satu alternatif lain untuk menghukum anak didik yaitu
dengan menank rambut bagian podek. Menurut Beliau,menghukum denganmenarik
godek tidak akan membekas. Berbeds ketika bu Melatimemberi hukuman mencubit
paha. Ada bekas biru dan gosong. Sedangkan kalau menarik rambut bagiangodek, bu
Melati tidak akan mendapat tepuran dari wali murid karena dengan menarik rambui
bagian godek, tidak akan ada bekas luka yang membekas. Berikut pengakuan bu
Melati kepada peneliti:

"Dicubit, eh kalau nyubit sampe gosong, bu Kaila ity sinis kalau nyubit itu.

Guru-guru dulu itu memang kuereng, tapi ya gak ada masalah orang

tua. Orang tua menyerahkan begitu saja pada puru. Sekarang anak

mbekas sedikit aja rame, lapor. Sini sudah posong, terus saya sambil

jalan-jalan saya selidiki, tak lihat tanganc "endi gosong iku?” tak lihat
Y0 POSONE lememnan
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waduh ada bekasnya, berarti iso Japor wonpluwane, soale ada buktine.

Saya ya gitu mbak cky kalo saya sudah kadung jenpkel ank itu tak

hukum, tapi ya saya cari yang gak ada bekasnya, salu-satunya jalan ya di

eodek.”

"Ya tapi nagaimana Jagi va tuntulan masyarakat itu gity

Bagaimana ya....padahal saya hukum iu gak ada bekas. Kayak pini

it kan gak ada bekas {diprakickkan) Gini sedikil saja sudah

sakit{memprakiekkan mencubit paha). Lho gini kan pak ada bekas,

kadang -kadang yang ini godhek. Aku kalo jengkel ya gitu. Kalo tak

hukum ya gite ya godheke.. . Tak tarik, kan gak ada bekas. Kalo gini

kan ada bekas ternyata dulu jtu vang ada namanya juga orang emosi,

Jewel srel bekas abang. Anakitya teriak. bu, gosong bu!!Tapi saya pak

may, se ndelok, kene kurang ta?kene sisi e maneh...., mana salu lagi!

Saya gitukan”

Banyak cara yang dilakukap puru untuk membuat snak-anak didik mereka
merasa takul, Tidak hanya takut ketika puru mencrangkan di depan kelas, ietapi juga
takut tidak mengerjakait PR dan mendaput nilai-nilai yang buruk. Cara-cara tersebut
diantaranya seperti yang dilakukan oleh by Melati tersebut, ya dengan membentak
dan marah ketika guru merasa diremehkan oleh anak didiknya, mencubit paha sampai
pada menarik rambul bagian godek.

3.1.6 Thu guru yang pernah memberikan julukan "kodok” untuk anak didik
yang lupa namanya

Sama seperti halnya bu Melati, Bu Mawar dan Bu Anpgrek bahwa pemberian
hukuman masih dianggap perfu, Dari keempatl guru yang pernah melakukan tindak
kekerasan terhadap siswa di SDN Kebraon 1/436 Surabaya, ada satu orang guru yang
dianggap permah melakukan kekerasan dengan bentuk penghinasn. Memberi julukan
kodok pada anak pemnah dilkukan oleh bu Kamboja. Karena perilaku bu Kamboja
tersebul, beliau pernh mendapat masatab dengan orangtua wali dari murid yang
bernama Intan. Hal tersebut diungkapkan oleh bu Kamboja kepada peneliti berikut
i:

"Permah. Gara-gara buku tulisnya dia. Udah hampir tiga bulan masuk
dan kebetulan mungkin dia IQnya dibawah rata-rata. Orang foagya iw

101
TESIS EKY PRASETYA P. KEKERASAN TERHADAP SISWA...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

maunya tau dia ilu pinter. sedangkan anak ilu pinternya terlale lama.
Disekolah anak-anak kadang jadi sungkan beberkan, Uda 3tipa kali
empat kali tak panggil. Loh ini bukunya sopo-sopo ngak denger.
Bukunya sopo. Gak denger. Sampek dia mau pulang. Dia bam sadar
kalo bukunya 1tu tadi pak ada di tas”

Pada akhirnya dengan penuturan bu Kamboja tersebut di atas, akiimya by Kamboja
bilang kepada siswa-siswinya kalau bukunya milik kodok. Buku salah salu anak
didiknya diulisi dengan nama kodok. Menurut penutiran by Kamboja, tidak ada
maksud untuk menghina anak tersebud hanya becanda menurut bu Kamboja, tetap
apa yang dimaksudkan bu Kamboja diterima lain olch anak didiknya yang merasa
memiliki buku. Berikul penuturan by Kamboja:

“Cewek. gak merasa kehilangan, Aku gregeten, tak tulisi kodok, Niatku
bukan menghina Hanya just kidding thok, guyon leh, biasakan anak-anak
pake jeneng irimo paimo, ponidi, painem, kan gite anak-anak o, Pas
nulisku kodok. He’ ¢ spoman. Dia bawa pulang, kebetulan anak ity
pinter bersilat lidahdidepan oriunya akhimya aku dide ambek crtune.
Smapek ortune marah besar, Saya gak tenima, anakku iku ciptaane tuhan,
koq diiclokno kodok. Padahal anaknya sendiri jarang ngerjakan PR, gak
perngh merhatikan purunya. Nek disenem memeli, pernah bantsh ono
gurunya pemah. Bu Heri ngerli paling. Sampek ngelapor komite”

Adanya peristiwa iu dibenarkan oleh bu Bn, salah salu guru yang ikut
menyelesaikan masalah tersebut. Dari penuturan bu En, bu Kamboja adalah guru yang
masih muda sehingga befum bisa mengatsi masalah tersebut dengan baik. Dalam
penyelesaian masalah fersebul bu En langsung menjatuh mental orang tua beseria

anak didiknya tersebut. Berikut penuturan bu En:

“Langsung dia down. Sudah dengan saya, mangkanya bu
Kamboja seperii jiu pak. Dulu itu sehenarova gak benci sama
Intan. Sama Intan dia itu bitermeso, dia itu mengingalkan supaya
jeli, setiap buku harus ada namanya. Kalau bapak marah-marah
sama bu Kamboja itu keliru, hanusnys bapak vang minta maaf
sama by Kamboja. Tak gojlok iku langsung, langsung sekarang
dengan guru bingung sekarang. Lho akw sudah tua kok, vo aku
belam koncoku. Misale pak sekolah nang kono yo gak masalah.
Iyo lek putrane bapake iku pinter, Iho wong pulrane bapak iku,
miwun sewu lho pak gak bisa apa-gpa. Kalau saya vang npelusi
terus dia gak bisa apa-apa, tanya pada guru-gury, va kalau pak
pancene, kalau putranya bapak yang namor salu memang pinter,

iG2
TESIS EKY PRASETYA P. KEKERASAN TERHADAP SISWA...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA
kalo yang ini nol pak, bukan nol aja, keras lagi, suka bertengkar
lagi, suka mengolok-olok temannya, alus pak?gak bisa. Terus
saya bina disini, mangkane pak va terus saya bina disini, iy
bapak gak usah mangkel, biar dia berubah, Sava bina sendiri
bapak jangan mangkel, Bu 8ri juga saya pesan harus ginikan
Intan juga, akhirnya lerem mbak. Gak pernah keras, gak pernah
nakal, kalau nakai anak ilu bu..bu.bu..bu_ teriak pgity, anak
gaduh. 13u 511 il sampat nangis di dalam kelas™.

Dari penuturan bu En tersebul di atas dapat dilihat bahwa, ada tujuan-tujuan
yang ingin disampaikan kepada orang tua wali agar ansk didiknys lebih teliti.
Menarut Guru-gure di SDN tersebut Intan adalah murid vang masih perte dibina.
Tidak ada maksud jelek yang ingin disampaikan kepada anak didiknya. Bu Kamboja
hanya becanda kepada muridaya. Denukian juga menurut bu En, bahiwa bu Kamboja
hanya wtermeso. Telaps bagl anak akan berpersepsi lain keiika komunikasi yang

dibina antara gurn dengan murid tidak berjalan dengan baik, Dari kasus tersebui

¥

akhimya terjadi puls hubungan yang kurang baik antarz orang iua dengan gurs yang
ada di SDN tersebut, seperti yang diungkapkan oleh Bu En kepada peneliti:

“Sampai Bu Kamboja fho tau di itokno bapak e intan "Kataw Bu
Kamboja gak nyembah-nyembah dengkul saya.gak akan saya
maafkan”,

Masalahnya itu ya Bu Kambeja Hu ya gak salah. Masalahnya
buku bahasa Inggris, dia kan npajar babass inparis, dan buku
inikan alurannya harus ada namanya, kalau gak ada namanya kan
gurn iku gak tau punya sapa iki, wong arek sak mene akeh e.
Seng gak ada nama e dua ape tiga gity, trus "Sopo yo sing gak
ada nama ¢ pelem ta tak panggil kodok!™ gitu.. Lha guru kan
intetmezo mbak! Iva kan! Hukan intermezo "Bukune... Sopo sing
gak ada namanya saya beri nama Kodok Tjo, Kodok Bangkong,
mau ta?”. “Gak mau”, ” Lha wong gak ada namanya bu gure
mana taul”, gitu. Duadakno mbak bapak e datang marah-margh.

Dari pemaparan bu En tersebut, terlihat bahwa orang orang fua Inian memang
tidak lerima jika anaknya diberi juluskan kedok. Namun bagi bu En pemberian nama

kodok itu hanya sekedar intermeso yang difakukan guru terhadap siswanya agar tidak

terlalu serivs dalam mengajar. Dengan alasan apapun bagi orang fua Intan pemberian
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nama kodok itu merupakan hal yang tidak panias difakukan oleh seorang guru,

apalagi jika guru tersebut memakai jilbab, Seperti vang diceritakan bu En kepada

penetili:

“Gak lerima soal kodok, * Copot jilbabnyall Namanya pake
Jitbab harusnya hati.... Wong pake jilbab mulut e....” wis
ngomong gak karu-karsan, ruame akhire, pas itu ada sava, tous
mbak Kambgja nya wadul ke ibu, trus belum diselesaikan, dia
ngomong-ngomong, ngelabrak by Kamboja, 1bu pas gak ada,
disckolal supaya minla maaf kepada tni, ngambung dengkule, ity
the mencimm luluinya. Waduh orang ini sudah pernah ke tenpgor
saya™

Dani cerita bu En lersebut diatas, bu En pun merasa tfidak terima atas peritaku
ofang lua Intan. Menurul bt En orang fua Itan tidak bisa menghargai keberadaan
gurn, Qrang tua Intan juga dianggap kurang menpenal perilaku anaknya sendir,.
Pernah sbatu ketika dicerilakan oleh bu En bahwa orang (us Intan pernah tidak terima
kalan bukuy yang dia beli di sckolali sudzh geripis. Kejadian tersebut membuat

orangnia Intan protes kepaga guru kelasnya. Benkut cetila bu En kepada penchii:

* masalahnya dulu kelas satu saya ngajar kakakova intan ini.
Kelas satu saya ngajar, dani beli buku paket ya seperti i, lha
buku paket itu gak sengaja dibelakang ini ada apak peripis
sedikit, Karena kena deseran, entah itu kena kartonnys, kena
peseran ini itu, sudah diberi nama dirumab. Bapaknva pergi
kesckolal sambil pamer-pamer bahwa dia itu orang Dikbud,
“bagaimana bu? Buku ini saya gak terima bu, buku ini geripis
begini!™”. Trus saya “Bapak kerja dimana?’. Pake pakaian dinas
kuning-kuning tingkat dva. “dimana pak?', “Di Jagic® *dah
polongan berapa pak?”, “Golengan dua but Kalau ibu sendin
golongan berapa bu?”. “Saya tho pak polongan liga pak! Aku
golongan tiga yo gak sombong, yo pak sugeh” sava bilang gitu.
“aku masio polongan figa yo pak sombong, yogak sugeh,
diakherat oleh swrgal™, “Wonten nopo pakFwonten persoalan
nopo?” kasar saya, wis gak tek alus-alusi. “Ini fho bu, anak saya
nangis!”, “liio iyo pak buku iki geripis titik mborine!™, “anak
sampcan nangts, kok gak isok ngeneng-npeneng! Kok imk isok
alasan!”, Wong geripts sak srit ngene The mbak.... Geripis iki apa
dikrikiti gurune 1a®”
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Perilaku orang 1ua Intan terhadap bu Bn tersebut membuat o Fn
semakin marab. Menurut bu En, orang tua Intan tidak mengenti bapaimana
harus berperiiaku terhadap seorang puru yang telah membing anaknya sendiri.
Bag bu £n, tidak ada alasan untuk tidak berperilaky kasar terhadap orang tua
Intan. Perilaku kasar vang bu B 1ersebut, membuat oranp tua Intan bereaksi
diam. Memmut bu En puru juga perlu egas kepada wali murid apar wali murid
itu senliri tidak berperilaku tidak sopan kepada gur. Seperti yang diceritakan
bu En kepada peneliti:

“Langsung diem! Guru kalau gak berani ama wali murid, yo itu
seperti bu .., akhtre walt mundd ¢ ngiunjak!. | dikrikiti gurane
(87 Aku keluar trus ngrikiti iki ta? Dipikir ne lho Pak! secara in
pak, secara nalar”, bilang pitv saya, dipikir secara nalar kenapa
geripis, mboh keng karton e, mboh kena pegawai ne,"tha wong
sampean udsh diben nama kok ganti, kalau dalamnya itu yang
rusak pak, jelas murunya itu kan gak 1ay kalan datam bukunya itu
Tusak , ya mitta ganti ya gak apa-apa, lapi jangan diberi nama
duls. Langsung..."lya bu, jadi ini gak bisa digami?” "va pak bisa
pak! Yanjaluk o nang toko ne sing gak peripis”

"Guru Tho wis soro-soro, wong atase ngeneae sampean kok gak
putiya belas kasihan pak! Dia diam saja,"va udah bu saya minta

muaaf”, “iya, yo opo pak, awak ¢ dewe iku pak isok sak karepe
dowe”, ya pitu aja saya. ™

Bag bu £ sendiri, Intan bukanlah temmasuk anak piniac, Perilakunya
juga kwang sopan terhadap orang tua, Diceritakan oleh bu En kepada peneliti
bahwa Intan adalab murid yang suka berkata-kata kasar. Suatu ketika ketika
ayalinnya datang ke sekolab untuk mengambil kunci ramah, tetapi Intan justra
tidak merespon baik kehadiran orang tuanys. {)rangnia;l;fa sendiri pernah
dianggap scorang pembantu, Bukan hanya itu saja, Intan juga termasuk siswa

yang sombong dianlara teman-temannya, Dengan perilaku Intan tersebul, Bu
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En langsung menjatuhkan mental Intan dihadapan teman-temannya. Berikut

cerila bu En langsung kepada peneliti:

“Lha Intan ini.... Permah omongane kuasar, cmongane misuan,
ngitokno bapak e gini. Pernah bapak e pergl kesekolah minla
kunci di intan, putang dari dinas, Saya pas mengajar kelasnya bu
Sri, bu S behun dalang karena pergi kenwiah sakit, “Ch Tan ini
ada bapakmu dijuar mintg kusci®, terus dia npomong apa,“hu
bukcan bapak ku bu, ito babukut®.

Tapi bapaknya pak denger, dituar agak jauh,terus bapaknya pergi
kesitu,“Tan mbakmu, mbak Ayu ambi] kunci”, tos divncalono
mbak, kunci ito dilempar,“iki Iho! Matamo picek !

Giu, *Ayn, iku {he Yu, matamu picek!”, rus saya npomong
"Tho Tan kamu kok bepitu Kasar mengatakan ifu, kamu itu anak
perempuan”, taps dia gak bisagak bisadireda pokoknya. “Ano
bu!pokoknya dirumah ity dimanja ama papaku, sku mesu
disalah-salalikan!™, o... arek iki i mestine. ” Lho kenapa kamu
pak dimanja? Soalnya kamu gak inau belajar!

Perilaku Intan tersebut memang dipicu oleh adanya kecemburuan intan
terhadap kakanya sendiri, Menurut cerita bu En, Kakaknya yang jaub lebik
pintar membugt orang ma Intan lebih memangakan Ayu kakaknya sendiri. Hal
tersebut membuat Intan merasa irt hati, sehingga penlaku yang di bual olch

Intan sendin menyakan kompensasi atas ketidaksangeupan dia datam belajar.

Berikut cerila bu En kepada penelitic

“Ayu kan pintar, Tha kamu gak mau belajar, akhirnya va papamu
membedakan kamu mungkin..”,"Lha apa bul Ya gak hun!l”. trus
ick-lok an orang 1wz Bapak Intan ikil...","o... bapalmu picek!”,
lha ikil.."Sek aku mau tanya bapaknya Ratih, kamu tau bapakny
Ratih?, bapaknya Ratih itu guanteng apa elek? "ganteng but”,
“Iho Tan vo opo Tan?gimana Tan? Bapak ¢ rath Jho
guanteng!”,"Bapaknya Ratih apa anak-anak
pekenjaannya?”,"dosen but”,”punya titel?, “punya bu!”, “sarjang
MM™” tmus  lhe saiki  bapaken  punya  titel ta
Tan?","ndak!”,"iha...La saiki pantengan endi bapaknya Intan
ama Ratih?”,”gantengan bapak ¢ Ratibi!"kata anak-anak, Saya
terpaksa ngomong gitu, soale Intan wis gak bisz reda, wis Tan,
iain kali psk boleh ngolok-ngolok orang fua, Kamu sam
bapaknya Ratit Tho kalah bapakmu!”; ayo nek didu, puaclengan
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bapak ¢ Ratih, pangkale dukuran bapak ¢ Ratilr punya titel,

dosen, 1ha kanm bapakmu opo pegawai biasa.
iva... Satu saal harus dijatuhkan mentalnys, tha kalau dicubif

nanti grang tuamsya marah.

lva, pak tau diri dijanthkan mentalnya sekali-kali, sudah, Terus
bapaknya npeleskan kesini, wadult! Arck iki psk apa-zpa ta,
dilesno,yo opo iki, gak isok opo-opo mbak, nol puthul.

Ya cmang H)nya dibawal: standari, 1erus gini,“pak saya npelesi
intan, tapi detigan catatan les tidak ada witek menuntut naik
kelas, les ity atas kehendak orang fwa |, im ada surat
pernyitaannya, saya gak mau ada anggapan mencarl fnancial
wtuk les”

Dan pemaparan tersebut distas dapat dilihat bahwa komunikasi yang tegjalin
amtara oranplua wall dengan gurs, komunikasi antara orang tua dengan anak-anak
merekia sendini merapakan komunikasi yang kwang baik. Orang tua eenderung
melihat masalal dan sist anak, Demikian juga dengan puru yanp memebenarkan
tindakannys tersebut tanpa memikirkan dampak yang dittmbulkannva.

5.2 Gambaran Historis Guru Melakukan tindakanr kekerssan kepada anak didik

Pada penyajian data mengenai gambaran hisloris guru, gambaran histons yang
dimaksud disini adalah menpenai gambarain pendidikan ketika gora pelaku tindak
kekerasan menempuh pendidikan ketika masih duduk dibangkn sekolah,®
5.2,1 Gambaran Historis Bu Mawar mengenai pendidikan pada jaman dahulu

Bu Mawar ditugaskan di SDN Kebraon 14436 Surabaya sejak tahun setribu
sembilan ralus sembilan pulub dua. Beligu diangkat menjadi guru sejak tahun seribu
sembilan ratus delapan puluh dua. Mesurat bu Mawar, anak menjadi nakal
disebabkan karena tidak ada lagi pelajaran etika di sekolah. Selain it juga perhatian
orang tua juga sangat kurang lechadap anak schingga alibatnya anak menjadi mudab
terpengaruh oleh faktor lingkungan yang kurang baik.

Pada saat ini penparuh orang lua szngat berbeda jika dibandingkan dengan

pada saat bu Mawar masih duduk di bangku Sekolal, Sekarang ini banyak sekali
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orang tua yang ikut campur dalam menangani permasalahan  anak di sckolah, Tapi

kettka di rumah anak-anak mereka biarkaw tanpa perhatian. Berbeda dengan jaman
dulu, orang lug cenderung menyerahkan semua urusan sekolah kepada pure, Schingpa
menpurit b Mawar hasitnya juga {ebih bagus dari pendidikan jaman sekavang. Berikut
penuiuran bu Mawar kepada penelit:

"Bien ikn sek dintang perkatian, enghok lek jumiah-jumlaliss yo jumiah-
jumlahan, empkok lek jupuk-iupukan yo jupuk-jupukan. Bien iku
peresoku santai tapy serius ngono lho. Dadt wakiu bien perosoku yo opo
yo... pendidikan iku diserabno penul nang guru. Wali munid iku gak
tkut apa-apa, dadi anak itu diapak-apaksno wmamt, Hasilnya jugs bagus.
Kan sudah menyerahkan sepenulnya. Jadi ngpak ada yang namanya
protes,”

Dalam bahasa indoncsia:

"Dahuiu itu kalau dinlang perkalian, nanti kalau jumlah-jumlaban ya

Jumlah-jumlahan, nanti kalau pengurangan ya pengurangan. Dulu ity

memuul szya santdi lapi serius bepilu. Jadi pada waktu dahulu

pendidikan ilu diserahkan kepada guru. Wati murid itu tidak ikut apa-

apa, jadi anak ilu diapa-apakan nunit. Hasiloya jupa bapus. Ken sudah

menyerahkan sepenuhnya. Jadi tidak ada yang namanya protes,”

Tidak hanya sekedar menyeralkan sepenuhnya saja kepada sekolah, tetapi
pada jaman dahulu seorang gum berhak memberi hukuman bagi murid yang dianggap
tidak mampu mengikuti pelajaran. Menurut by Mawar hasilnya memang lebih bagus,
karena anak didik jadt merasa lebih piat Jagl belajar karena 1akut akan hukuman.
Decermakan puta oleh bu Mawar balrwa beliau perngh dipukul tangannya oleh gum
kesenian kareny dianggap tidak bisa menggunakan alat musik dengan baik, Berikut
penutaran by Mawar kepada peneliti:

"Bien iku Tho mbak aku dituwki keneku {puru mempratckkan gaya

gurunya yang dulu memukut dihagian tangan by Mawar). SPG. Wong yo

aku goblok mbak. Aku lho melok karawitan. Pecking iku lak angel.

Ngono iku aku Tho isok nyekel pecking.....cobloke gak karuan. Pecking

iku kan melodi. Akn nyekel iku, lha gak onok sing nveke! iku. Aku yo

kementus,

Wes aku iki ae (kata Bu Mawar mengingal masa latu) dasar aku yo pak
tau, ngerti-ngerti gak ouok sing pelem. Nyekeli kabeh iku royokan sing
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gampang-gampang. Beoik aku nyekel pecking. Aku nyeke! pecking pak

isok-isok. Ditutuki pak Sadi mbak. Mbak. ... kene tanganku iku ditutuk’l
pak....pok...pek... Npono iku wes pak Sadi. Tapi pancen yo bagus.
Pokok’e kan gak melainpui batas,

Dalam bahasa Indonesia:

"Dahuly itwmbak saya dipukul sini saya (gurs mempratekkan paya
gurunya yang delu memukol dibagian tangan by Mawar), SPG. Orang
saya i hodol mbak. Saya o ikut karawitan. Pecking iky kan sulit
Begiw it Iho saya pegang pecking... sangal bodohnya Pecking it kan
melodi. Saya pegang itu, lha iidak ada vang pegang i Saya memang
sok tahu. Sudah saya Ini saja (kata Bu Mawar mengingal masa Ialu)
dasar saya lidak fshu, harusnya tahuu tidak ada yang mav. Megang
semug ito berebut. Akhimya saya pegang pecking. Sava pegang pecking
tidak lnisa-bisa. Dipikuli pak Sadi mbak. Mabk... $ini tangan saya
dipukuli pok...pok...pok..., begitu ity pak Sadi. Tapi memang va bapus.
Yang pentingkan tidak melampui batas”

Dari pemaparan bu Mawar tersebul dialas jelas bahwa pemberian hukuman
fisik menurui bu Mawar tidak ada masalab, asalkan tidak melampui batas. Menurut by
Mawar anak-anak sekarang dengan anak pada jaman dulu perbedaannya terietak pada
kepribadian dan budi pekerti yang dimiliki setiap anak. Hal tersebwt dipengaruhi jupa
oleh faktor perhatian orang tua. Pada jaman duly orang tua lebih banyak meluangkan
waktut untuk anakitya di rumah, berbeda dengan orang tua pada saal ini yang sibuk

dengan urusan pekerjaasmya sehingga perhatian pada anak menjadi kurang, Berikut

penuturan bu Mawar kepada peneliti:

“perbedaannya itu terletak pada sopan sanlun ansk. He'e, kepribadian
anak, budi pekerti mbak. Budi pekerti anak itn sckarang sulit anak dulu
sck rodo enak kepribadian anak ilu sckarang yang paling pavah iku,
scaloya apa, kalo saya menila itu dari faktor perliatian orang luz yang
kurang. Scale wakty yang paling banysk itu kan dirumah ya, sedangkan
disekolah itu sams gury hanya berapa jam, paling banyak diremah orang
tuz itu pegang peranan peming sakjane mbak, soale apa. Saiki akel: arek
meneng kawin, sedangkan usia muda itu kan, sek ompano rasa egonya
Hu tingg gite tho. Judi kadang kalo capek gitu uda pak mau
memperdulikan anak, Wis gak ngreken anak masa bodoh emang pue
pikirin. Poko ¢ sing penting anake urip isok sekolah rek cara berfikimya
anak muda sekarang kan begitu, senengane kan instant, javang sckarang
man meimnperhatikan sungguh anake rek kito sekolah 4i delok apane,
engkuk bengi di jeferi di defok awakmu olch PR apa? Maeng diterangno
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berangkat inalam baru datang, Capek :

Ya sku faklor yang paling utama va it tho? Perbedaannya di kepribadian
anak, tapi kemampuane yo podo ae kok*

Dari pemaparan bu Mawar tersebut diatas jelas bahwa penganuh orang fua
terhadap perkembangan anak sangal penting. Walauputt pendidikan jaman dulu dapat
dikategorikan keras namun menurnt bu Mawar hasilnya juga lebih baik dari pada

scharang,

5.2.2 Gambaran Historis Bu Anggrek mengenai pendidikan jaman dahulu

Bu Anggrek masuk di SDN Kebraon { / 436 Surabaya sejak tahun senibu
sembilan ratus tujuh puluh tujuh. Beliau adalah satu-satunya gurs yang paling lama
mengajar di SDN Kebraon 1436 Swrabaya. Menurut penuturan beliau, beliau lahir
dan keluarga ketwunan darah biru, Kedus orangtuanya termasuk orang tua yang
mengajarkan kepada bu Anggrek menpenai didikan-didikan yang fradisional yang
masih dipengaruli oleh sikap otoriter.

Orang wa bu Anggrek selalu mengajarkan sopau-santun, (ala krama yang
hastlnya sampai sekarang juga diterapkan sendiri oleh bu Anggrek kepada anak-anak
didiknya di sekolah. Diakui oleh bu Anggrek bahwa anak pada jaman dulu dan
sekarang juga sangat berbeda. Perbedaan tersebut terletak pada rasa tanggung jawab

dan elika yang dimiliki anak-anak. Berikut penutaran Bu En kepada peneliti:

“Anak-anak itu tanpa-tanpa diberi nasehat oleh gum itu
mempunyai rass tanggung jawab sendiri, masalahnya sudah bisa
memperhitungkan, anak-ini apabila anak ini tidak bisa menyusul
pelajaran, malu dengan apa temannva, takut, kalaw nsik terus
mengerli tenlang biaya yang dKambojaluarkan oleh orang tuanya
itu. Ada yang ngaji, ada yang pergi ke mesjid, ada vang sholat di
rumah itw tanpa di perintab tu Jho. Tapi anak-anak sekarang va ta
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anak sekarang denfSNRenialuan zamai seﬁarang 91} pﬁobahsam,

anak disuruh 1idak boleh nonton tu dahulu, int dahuly, ini
dabuiv, ahlih, Karena apa karenz sarana dan prasarana Jebih
canggill. Lebih ter apa ya ada lab istilah ya adalah istilabmys
lebili canggii dan ada sarana dan prasarana kalau zaman daluiu
meskipun lidak ada sarana dan prasarana juga banyak anak-anak
kita itu yanp menjadi orang berpangkat menjadi orang yang tebily
dari kita yang sekarang putranya sekarang. Pulranys insipyuor
akhirya anaknya juga tidak bisa jadi apa-apa iva kan. Begitn io
kalauw zaman dulu anaknya orang bizsa-biasa saja tapi ada jadi
mentri ya to, ada vang jadi apa katakan ity belum menginjak
sarjana zaman dulu kuliah ite masif, masih jarang-jarang, SM itu
saja sudah handalan sudab ijazah SMA kan sudah handalan il
perbedaannyy. Kalau sekarang im banyak tcori, jadi (eoritis
terlalu teoritis, al orang tua tidak disegani malahan

Perilaku vang diterapkan Bu Anggrek saal menpajar pada anak-anak
didiknya memberikan banyak pengaruh pada anzk-anak didiknya. Pengaruh
tersebul berupa rasa takut ketika anak-anak didiknya diajar oleh bu En.
seperti yang diungkapkan oleh Lia salal saly murid di SDN Kebraon 1/436
Surabaya:

“Neggak, bukane gak kelemw, Soaloya pas nanti anakuya naik kelas
empat pak ketemu Bu En lagi, bu En kan sudah pensiun®

Apa yang diajarkan olel orangtua bu Angprek kepada Bu En sendiii juga
diterapkan dalam kehidupan schari-hari sampai sekarang. Bu Angprek menyukai anak
yang memwut yang bisa mematwji setiap aturan-aturan yang clah ditetapkan di
sekolah. Baik peraturan tertulis dan peratwan tdak teriulis. Demikian juga vang
diterapkan orang tua bu En kepada bu En, berikut penaturan bu B kepada peneliti;

“Orang tua saya camal dulu he..., he. Orang {ua saya camat jadi
orangtua saya dulu begini, kalau kalau anak—anak disuruh belajar
ngono, sudah belajar sampun pak ¢h, sampun pak, wis belajar
sampuit pak yo wis ndang ngono ndang bubuk adan 1ok ya to
ndak bapak wis gak usah anu lho, pak usah dolan rono-rono.
Ndak ada arek-arek kalau sudsh jam 5, setengah enam itu anak-
anak deogan sendirinya takut. Tanps ada ini bedug apa ini
sckarang ini banyak masjid ya 1a duly tu belum ada masjid i
jauh-jauh, meskipun gak ada bedug masjid tapi anak—anak ity
udah masuk tahu",
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Dalam kelnarga bu En, hampit sefurahnya berprofest sebapi pengajar.

Awalnya menjadi pengajar bukanlah cita-cila bu En, Keseharian bu En
dallu sampai pada saal ini juga dipcngarubi oleh adat-istiadal jawa, tata
krama dan periiaku yang halus semua juga diaplikasikan tidak hanya pada bu
En saja telapi juga seluruh keluarga besar bu En. Berikut penuturan 3u En
kepada peneliti:

“Yaug jadi guru mbak saya vang nomor 2. 3h, lalu kemudian
saya, terus adik saya 2 no. 4 ya terus vang cucu-cucn buanyak.
Dosen-dasen pilu yang busnyak itu di Unibraw, guru $MA | guru
TK, guru S yang lapi i tadi dari keluarpa saya jw tidak
mengurangt tata krama, jadi seperti begini bisa saat diterapkan
bahasa daerah slalu diterapkan. Contolinya meskipun dengan
orang tua itu tidak semuanya boso, kapan hanya scbagai-sebagai
yang penling, contobnya begini. Gini Pak, Bapak diaturi {bu
dahar. Bapak diaturi dahar ada yang boso inggil ada yang tidak
boso diaturi engge fo diaturi nggak dipun ah diatun ibu dahar”

Dari apa yang dijayarkan kelvarganya tersebut, bu En juga berharap
bahwa penggunaan bahasa Jawa harus lebih diterapkan fagi, bu En juga
berharap agar bahasa Jawa tidak dililangkan karena merupakan budaya dari
Bangsa kita. Seperti yang dKambojamukakan bu En kepada peneliti berikut:

“....ta pun kalau diterapkan saya juga mengusulkan sava itu

menjadt orang pinter mau mengusutkan supaya babasa Jawa
krono janpan sampai dibilangkan. ...

Iya itu adalah menjadi suatu fandamental anak sampai orang tua

pun mesnjadi sopan santun dan menjadi manusia berakhiak luhur,
va ilu karna kromo™

selain karena perbedasn mengenai perilaku, perbedaan mengenai
materl yang diajarkan pure: pada jaman dule sampai sekarang adalah
mengensl kurikulum yang diajarkan. Bu En beranggapan bahwa adanya
masukan dan kurikulum ivar negeri yang cenderung dipaksakan di Indonesis

dampaknya juga tidak baik untuk ansk, Hal ini menyangkut nilai dan pesan
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moral yang ada. Di luar negen belum tentu sama Dbudayanya dengan di

Indongsia. Hal tersebut diungkapkan oleh bu En dibawah ini:

“Kalo saya kurikulum diluar ini ya karna peradaban dflusr it
sudah fain f(oh peradaban dengan kita bangsa kita, Ah, ba
peradapan bangsa kita kurikulumpun menyangkut peradapan iva
toh. Contohnys umpamsnya kalo IPS munpgkin PPKn disana
ngiak ada iya loh, disini ada, Perilaky PPKn dulu itu masih ada
sikap, sikap penilaian, sikap ya sekarang sudah karna mungkin
masuk ke ini diluar sckarang hianya masalah pemerintah iya toh
masuk di kurikulum, jadi perbedaan anu pengeterapan kurikulum
di luar negeri, kalo dicrapkan disini jelas ada yang masuk
mungkin  yah ads Dbeberapa persen  yang masuk  karna
kecanggihan daripada zh modernisasi di Inar negeri dibawa ke
sini mungkin ada yang cocok karna disini belum modern atau
belum canggib. Ah ya cangpilinya sesualu yanp datangnya dari
hear memang iya tel komputer masalah ini dan ity lah ada
beberapa hal yang tidak cocok karna yah it tapi masalah
peradapan kila berbicara saja bangsa kita ini ada peradapan vang
sopan. Jya tol, peradapan vang tengpang rasa. Ah ya terns rasa
kemanusiaan, solidaritas dengan antara manusia dengan manusia
yang lam, ya toh. Itu, it kan jupa mempenparuli kato knrikulum
dari luar negeri diterapkan secara utuh, ity mungkin ndak bisa
terima, bisa mungkin orang-orang tingkal yang elit, iya ioh
sekolah-sekolal yang clite. Iya. Contohnya elile itu masalah
sekolah yang campuran dan anaknys duta, anaknya orang-orang
yang mampu yang sckolahuysz sudah tingkat internasional itu
bisa diterapkan. Ah, jadi kurikulwn dari lusr itu bisa saja
diterapkan, ity harus istilahnya itu harus dipilah-pilah, dipiliki.
Terus nggak langsung begitu ditelan saja, soalnya peradapan kita
ndak boleh peradapan itu kita bisa apa yah, itu hilang begity,
bagaimana bangsa Indonesia namanya saja bangsa Indonesis,
bangsa timur, Jadi boleh-boleh saja kuriknhum dari Iuar negeri
itu dimasukkan, mungkin yang masalah teknis, ita yah teknik itu
bisa dimasukkan tapi kalo masalah seperti 1PS, seperti
peradapan-peradapan kebudayaan dan vang lain kan mesti ada
kurikulumnya itu kan yah hares pandai — pandailah menteri atau
grang-orang dialas itu memilah-milah mana yang baik mana
yang harus diterapkan

Menurut bu En perbedaan kurikulum antara inar neperi dan di
Indonesia sendiri memiliki pengarubjuga bapi apak-anak indonesia.
Dicontotikan olel Bu En mengenai cara berbicara anak-anak pada saat ini
berbeda dengan cara berbicaraanak-anak pada masa bu En kecil dahufu.

Sehingg menurut bu En sangat perlu bagi anak-anak petberian iata krama
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sebelum pelajaran di sckolalt dimulai, Hal ini dimaksudkan agar anak- anak

lebit sopan dan saniun dalam berperilaku di sekolah. Berikul penuturan bu

Anguerek kepada penclit:

“Contohuys peraturan-peratiran berbicara, kadang-kndang anak
seusia umpamanya kelas 8,9 whun sampai 10 talue 12 berbicara
itu tidak punya aturan, anak tidak ada aturan, berbicara tidak ada
aturan, apalagi tingkah Jaku, belum punya aturan kalo dari gury
itu mungkin sekarang saya ini anak mulai dari 5D kelas I sampai
ketas SMP diteruskan ini akapn menjadi bagus, tapi kalo guru-
guru zaman sekarang anak-anak yang masih muda kadang-
kadang ada asal-usul anak dari Surabava ya asli mungkin dari
Madura, mungkin dari mana ya itu kalo daerah di Jawa Tengah
masth banyak ini apa sopan kesopanan, lata kratna itu masih ini
masih dipakai betul-betul, masih budaya ini masih dipakai tidak
bisa dikilangkan menghargai icman, dengan orang lva 1indak-
tanduk tingkah laku denpgan orang tua sangat sopan sekali. Lha
kalo kesopanan, kepribadian ini diterapkan oleh guru kelas,
awal-awal masuk sckolab, baik itu kelas IV awsl masuk pun
habis kenaikan kelas, baik itu anak kelas [ dan TK adg tips-lips
tersendiri. Kalo saya makenya murid-murid anak sayan itu beplu
menjadi murid apa wawasan saya beri cerita, saya beri va tala
cara bagaimana cary mengalur dengan tangan kanan yang kirf
dibawah siku ini saya beri contoh satn per saiu anak-anak maju
ke depan, satu per satu dengan membungkukkan badan sedikit,™

Divangkapkan pula oleh bu En babwa perbedaan pendidikan jaman
dehulu dengan jaman sekarang bisa dilihat dari bagaimana pemerintah
menerapkan pendidikan luar negeri ke pendidikan vang ada di Indonesia.
Menurut by En hal tersebut merupakan hal yang kurang benar, Banvak
pengarui televisi membuat anak menjadi tidak takut lagi kepada orang tua

dan kurang menghargai guri. Berikut penuturan ba En kepada peneliii:

"Kemudian kalau zaman dahulu itu pendidikan kurikulunmya itu
gak berpindah anu apa nil namanya berpindah-pindah seperti
sekarang berpanti-ganti seperli sekarang mungkin menterinysa
berpanti situasinya sudah mendalami, menterinya mendalan
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tenlang kurikulum  yang sudah pernah pergl ke luar ncgen

dianukan diterapkan disini pada cra sckarang ini, kalau zaman
dabulu kurikuiumnys mungkin yvang zaman dahulu pada waktu
saya pengangkatan peating ity kurikulumaova  yang  biasa
mengajar, membuat persiapan, wmengajak begilu saja kemudian
anak-anak ini tadi perilaku guru dan anak datam kegiatan belajay
didalam ruang kelas maupun diluar kelas. Anak-anak i, e¢h
kebagusannya | kelebihannya  itu menghargai  guu,  dya
menghargai puru, menpghargai gurn, kemudian sepan, kemudian
ada—ada takut, memang ada takut babwa bukan takul karena
dipukul atau tidak takuinya ilu cuma antara orang tua dengan
anak ilu ada. Adanya ini ya ada batas-batas tetapl batas-
tatasnya ilu mereka ity akan lebih menghormati crang (ua gity
Iho. Ya jadi orang tua perilaku orang tua ity tidak mudab ditiru
oleh anak bukan tidak mudah ditira tidak laly crang (ua itu bisa
diserap oleh anak, tapi tidak mefatui media TV, melalw radic
dan kain sebagainya kan duly itw begitu. Hanya perilaku sajs
vang mudah dipahami oleh anak itu ya perilaku saja dan (utur
kata orang tu duly tidak menggebu-npgpebu seperti sekarang
memberi nasehat kalau zaman sekavang era globalisasi yang
sekarang 1m omemberi nasehal itu bertubi~ubi, berieic-tele
sepertt orang ya orang berperilaky scbagal jenius arang tuanya
scperti orang jenius, tetapl hasiinya Hu lain dengan zaman
dahulunys.

5.2.3 Gambaran Mistoris Bu Melati menpenai pendidikan jaman dahulu

Bu Melati menjadi gure di SDN Kebraon sejak wyjub belas apustus tahun
sertbit sembilan ratus sembilan puluh empatbenjadi seorang guru memang
merupakan pilihan bu Melati sejak keci]. Cita-citanya ingin jadi gurn sudah
diungkapkan bu Melatl kepada orang tuanya ketika masib kecil. Banyak hambatan
ketika bu Melat ingin menduduki bangku sekolah, hambatan tersebut salah satunya
adalah ketika I Melati hendak mengisi formulir pendaftaran sekolah namun pada
wakiy itu bu Melati belum memilitki ke kelahivan. Scdangkan pada waki
mengumputkan formulic pendaflaran temyata tangeanya sudah melebila tanggal yang
ditentukan sehinggs bn Melati  tdak bisa sckolah karena disnggap terlambat
mengumpuikan formulir pendafiaran. Berikul cenita bu Melati kepada pengliti:

"Iya, dulu saya ith kued]l puendek gitu, akhirnya gak ditenma dinegeri

ite. "Emaoh pak pokoknva aku harus sekolah pak!!™, akbimnya saya
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masuk di YPPK i, 'Ei”ﬁfe"r%fi“ﬁﬁﬂéj Siambi Aﬁaﬂﬁ%ﬁ{'\:egfdp\? dinegeri
Madiun, setalun gak betah, bulek kuereng Akhimya sava balik ke
surabaya Hu. Gak punva pikiran dafiar ke Negeni. Akhirnya ya bapak
kenainya ya yang punya sckolahan itu ya pak Sitorus it kan bapak
kenal. Ya akhimya dititipkan lag ke pak Sitorus. SMP batik lagl ke
YPPK lag, Seielah ing lubus SPG ambil di SPG 2 vang sebenamya”

"lya Surabaya, kan saya pak punya Akte Kelahiran, dulu syaratnya kan
harus punya Akte Kelahiran, formuliv itu disertat Akte Kelahiran, dan
pemah iahir. Lha saya Hu Akte itn gak punya, pernah lahir pak punya,
akhimya ngurus dKambojalurahan, dKambojalurahan lemyata orang
luanya gak ada atan pas pimana, akbimya terlambat ienyeralikan
formutirnya, kesana ketutupan, disana sudah tutup sava bara nyampe,
gak bisa mbak sudah tutup™. "masak nitipin tok pak bisa?”, "gak bisa”.
"Gmoh pak pokek e aku kudu sekolah pak! Ake kudu dadi guru pak,
poko e aku kudu dadi gunit!™, "o wis tutup gite ihol™, "emoh pokok e
ak kudu dadi gunat!” {kata bu Melati kepada orang tsanya)

Patam bahasa Indonesia;

"Iva, dulu saya ity saya tidak mau yang penting sava harus sckolah
pak!1”, akhimya sava masuk di YPPR itu, di Gergia, Lulus diambil pak
ek, SMFP dinepeni Madiun, setalwm (idak betah, bulek jahat. Akhimya
saya balitk ke Surabaya . Tidak punya pikitan daftar ke Negeri.
Akhimya ya bapak kenalnya ya yang punya sekolahan itu va pak Sitorus
itu kan bapak kenal. Ya akhimya dititipkan lagl ke pak Sitorus. SMP
balik lagm ke YPPK lagi, Setelah itu Julus SPG ambil di $PG 2 yang
sehenamyy”

"lya Surabaya, kan saya tidak punya Akte Kelahiran, dulu symainya kan
tiarus punya Akte Kelaliran, formulir i disertai Akte Kelabiran, dan
pertiah lahir, Lha saya it Akte ita tidak punya, pernah Fahir tidak punya,
akhimya ngurus dikambojalurahan, dKambojalurahan temnyalz orang
twanya tidak ada, akhirnya terlambat menycrahkan formulirnya, kesana
ketutupan, disana sudah tutup saya barn sampai, ™ tidak bisa mbak sudah
totup”. "masak menitipkan saja tidak bisa?”, “tidak bisa”. Midak maun
pak pokok nya saya harus sekolah pak! saya harus mendadi pury pak,
yang penting saya harus menjadi gura!!™, Msudal (otup tulep gitu thot”,
“tidak mau saya harus menjadi gun!!™ (kata by Melati kepada orang
tuanya)

Pada akhirmya bu Melati masuk di salah satu sekolah SPG di daerah jalan
Damo. Sekolahan Saniz Maria menjadi pilihan bu Melati pada waktu itm, karena

sekolah terbut mermpakan pilihan terakhic untuk mewujudkan cita-citanya menjadi

seorang guru. Benkut penuturan bu Melati kepada peneliti:

116

TESIS EKY PRASETYA P. KEKERASAN TERHADAP SISWA...



¥ L]
. . _IR-PERPUSTA UNIVERSITAS AIRLANGGG ,
"sambil jafan akhimya saya ijaﬁm{aya Iﬁwmm itdnASP(% !:éanta Mania,
Thotki ae Tin one SPGY,"sembarang poko e akue kudu dadi o™ saya
bilang miu”
Dalam babase Indonesia
Usambil jalan akhimya saya dilalan Raya Dammo ada SPG Santa Marta,

o im saja Tin ads SPGterserah yang penting saya harus menjadi
guiut” saya bilang sepertt itn”

Berawal dart masa kecil bu Melah yang suka bermain guri-purian, sampal
menimbalkan Kemmg@nan yang sama juga. Tidak ada alasan lain yang membuat
ketnginan bu Melati ingin menjadi guny, Berikut penuturan bu Melati kepada peneling:

"padahal kelvargaku yo gak ads vang jadi pum, bude saya yang jadi

guri, gak taw kok sepertinya enak giy lho!, sayva memang dard keeil

senenp, kalau pain-main senchpnys jadi gury-puian

Gak tau pokoknya dani kecil sava pingin jadi pura®

Dalam bshasa Indonesia:

padahatl keluarga sava tidak ada yang menjadi gune, bude saya yang

menjadi gurue, tidak tau sepertinya enak! sava memang dari kecit senang,

kalan tain-main senangnyva menjadi guru-garuan, Tidak tahu pokokaya

dan kecil saya ingin menjadi gure”.

Dari pengalaman bu Melat menjadi gura, sati bal yang tidak pernah berubah
pada diti bu Melati adalah cara mendidik anak didiknya, Pemberian hukuman secara
fisik masth saja dilakukan sampai saat ini. Manya bedanya pembetian hukuman pada
saal pertama kali bu Melati menjadi gurn lebil keras dibandingkan sekarang saat bu
Melati sudah mengajar di SDN Kebraon 1436 Surabaya. Hal ini dipenparshi olsh
gura pendamping bu Melati, yakni bu Nertin yang selatu memberikan hukwman pada
anak didiknya vang mendapat nilai dibawab enam. Berikut penuturan bu Melati
kepada penelili:

“lya, dulu pengalaman sava sebehnn diangkal pegawai ﬁegeri sebelum

diangkat dKambojabraon saya ken Sotwan mbak Eki diTandes selamna

delapan taliun, kebeluian saya pertama kali ity yang jadi dampingan saya
itu kebetulan muunya kuereng kelas tiga, akhimya man pak mau saya
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ikul kuereng. Ya pernah sep-::m%rau, B %aﬂm namadtya, ada mteid
vanng zak garap PR it disurulr mbrangkang ini ho dikolonge mcia,
sunih masuk satu-salyu g™

Lralam babasa Indonesia;

"Iva, dulu pengalaman saya sebelum diangkat pegawai negeri sebehun
diangkal dKambojabraon saya kan Sotwan mbak Eki diTandes selamna
delapan tahun, kebetulan saya pertama kali itu yang jadi dampingan saya
1 keberutan gurunya jabat kelas tiga, akhirmya mau (idak mau saya ikt
Jahat. Ya prrnab seperti belisn, Bu MNartin namanya, ada munid yang
tidak mengerjakan PR oito disuruh mbwangkang ini fho dibawah meja,
strudy masuk satu-satu™

Begitu keras pemberian hukuman pada samt itu. Anak larus merasa 1akut

tertebih dahulu sebelum mun mulal menpajar, Hal ini dibenarkan olelt pengakuan Bu

Melati ketika bahwa oranptua jaman dulu o sanpat kerenp (kejam), mengajar

anakpun barus mengeunakan penpearss apar anak menjadi hafal dengan materi yang

dizgarkan puru. Berikut pemaparan bu hcali:

"Nemen kerenge, tha dulu i orang tus ngajare iku sangs ne penggaris,
nenpparis Kayu ilu, vang panjangnyd cuma 30cm, nek belgjar dengan
ini”

Datam bahasa lmdonesia;

"Sangat galak, dahulu itu orang ma iln mengajar pakat penggaris kayu,
yang panjangnyva hanya 30 cm, kalau belajar dengan im”

itk menjadi gorupun jugs tidak mudah, jika anak dambojarasi anak

menjack takut dan cepat lupa dalam menghafalkan materi pelajaran. Tapi disist lain

juga Bu Melati sebagai seoranp guri merasa kesulitan dalam menerangken maten dika

anak-anak didiknya rame didalam kelas. Benkut penuturan bu Melad:

TESIS

"...Jadi im jadi hapal ya tapi skhimya lupa, takut. Gak bisa anak il
dKambaojaras e gak bisa, telapii saya it gak bisa, mau belgjar terus
rame gite pak bisa, harus sepi, lha terus dibentak-bemtak , "ayo-ayo
ginan!!™

Dalam bahasa Indonesia;
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..... Jadi i fadi hapal ya 1ap aklimya Jupa, takut Tidak bisa anak i

dKambajaras itu tidak bisa, tetapt saya itu tidak bisa, mau belajar torus

ramai seperli iy tidak bisa, harus sept, D terus dibeniak-bentak |, "ayo-
aya belajartf”

Pijelaskan puia olel: bu Melaty bahwa pendidikan pada jaman dabulu meomnang

berbeda dengan scharang. Orang wa bu Melati duly memberikan sikap keras juga

peda 13y Melati datam menempuh pendidikan, Hal tersebut jugea berlaku pada saudara-

sandara by Melati yang lain. Tidak ada perbedaan cara mendidik antara bu Metati

denpan saudara-saudarainya. Berikul penuturan Bu Melati:

™ lya, duln it kuereng ama mund-meund & saya akui, orang tua dubu itg
kuereng. lys sama, termasuk adik bu Melat juga mie. Kan ada yang gak
naik kelas Vopo itn, waktu kelas lima tu gak naik, bapak bilang gini
"nilaimy efek tak gantung pang wit ¢ randn ”, dibelakang ruwah ada
wil ¢ randu, tak pantung wit e randu gitu, minta tanda anpay nilai jelek
gak berani, sangking takut e smnpe sakit, jadi tanda tangan iku lovo
disek, seje nek thu, kalau ibu gak seberapa kereng akhirmya ke bapak ™
lape nifai elek dimintal tanda tangan®!™ ngomong gity, Vogo it sampe
sakil sangking wedine sama bapak, adik sayz distrap diswub berdin
dipojok ruang tamu ita, berdin 1ors.”

Dralaim babasa Indonesia;

* Iva, duly Hu saya jahat sama mund-murid saya saya mengajlit, orang
tua duli itu jahal, lya sama seperti adik saya juga seperti itu. Kan ada
vang tidak naik kelas namanya Vogo, wakw kelas lima itw tidak nailk,
bapak bilang seperti ini:"nilgimu jelek saya gantung di Pohon randu
*, dibelakang romah ada pohon randu, saya ganfung pohon randu
begity, minta tanda langan kalau nilzin ya jelek tidak berani, karena
ketakuian sampai sakit, jadi kalaw minta tandangan #tu harus sakit
teclebil dahudy, beda dengan ibu, kalau ibu tidak seberapa jabar akhimya
ke bapak. * Mengapa nilai jelek dimtai tanda tangan?” bilang seperti itu,
Vogo ilu sampai sakit kerena sangat taku dengan bapak, adik saya
dilwkum disurah berdiri di pojok ruang tani, berdisi terus™

Dijelaskan puta oleh hu Metati baliwa perbedaan sistem pendidikan disckolab

pada jaman dulu dan sekarang terletak pada materl dan cara mengajar gitn yang

terlaiu dibatasi oleh Undang-indang. Seperti yang diungkapkan oleh bn Melau

kepada peneliti berikud:

TESIS
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Bedanya iu ya dimaten nya jJuga, Materiya duiu i ?gﬁih mudakh,

kalau sekarang Degitu masuk kelas satu, mau gak mau harus sudah 1au

huraf, sudah pinter menulis | sudah pinter membaca, sudah pinter

merangkai. Katan dulu bamt masuk beraps han ba nulis satu halaman

AAALLLEEL, vokal iftu”

Dalarn bahasa Indonesia:

"Bedanya 1tu va dimateri nya jupga, Materinya dulu i lebil mudah,

kalau sekarang begitu masuk kelas salw, mau tidak man harus sudah tau

huref, sudah pandai menulis | sudah pandai membaca, sudaly pandai
merangkai. Kalau dulu bam masuk berapa hari barg menulis satu
halaman A A AULLEEE, vokal seperti iu”

Bripaparkan jupa oleh bu Melati balvwa peran orang tua pda jaman dahulu juga
sangat berbeda dengan orang tua pada saat ini. Di akui orang tua dulu memasrahkan
anaknya sepenubnya kepada goru sedangkan sekarang, orangtua cenderung tertalu
ikut campur dengan masalah sekolah. Berikut Penuturan bu Melaii:

“hya dulu orang tua menyerahkan. lya, va sekarang denpan adanya HAM

Perlindungan anak-anak itu 1ho baru-baru ini, dulu ya gak pemah ada

masalal perasaan...Jya, sebenamya kalau pak nemenkan sebenanya gak

usak lapor, kan ya demi kebaikan anaknya sendiri ”

Dalaim bahasa Indonesia

“Iya dulu orang tus menyerahkan. Iya, ya sekarang dengan adanya HAM

Perlindungan anak-anak it 1o baru-baru ini, dulu ya tidak pernah ada

masalah perasaan..lys, sebenamya Kalau tidak parabkan sebenamya

ridak perlu lapor, iva kan demi kebaikan anak sendin®

Pada pemaparan bu Melati tersebut diatas, jelas terfihal, balwa pada jaman
dahulu kekerasan terhadap anak juga imasih dipertukan. Tidak ada masaialt bagi orang
a jaman dahvlu jika kekerasan tidak dilakuken dengan cara vang dianpgap
keterlaluan,

3.2.4 Gambaran Historis Bu Kambaeja mengengi pendidikan jaman dahula
Bu Kamboja jugs inerupakan salah salu dari keliga pury tersebut diatas yang

sempat menerima pendidikan jaman dulu yang terkenal keras dan otoriter, Sejak kecil

bu Kambaoja memang berciia-cita ingin menjadi guru. Menurut bu Kamboja kesalahan
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orang tua dalistu adaiah keepgosan, %ﬁ"ang tua dabitli tdak ma ﬁﬁangkahi oleh anak,

tidak mau kalah dengan anak.. Berikut penuturan Bu Kamboja kepada peneliti:

"He'eh, egotsnya itu bukan mementingkan din sendio mbak Eky, aku
ojok sampe dilangkahi anak, aku jangan sampe kalah sama anak. T, jadi
angk sekarang gak bisa gty Ada kalanya diz kita ikoi, ada kalanya dig
yang ngikuti kila. Kovok layangat tarik uhur-tarik alur, seperti iu, Nanti
mbak Eky rek wis dadi guru Jak nperti dewe podahe arek saiki, arek saiki
tku bentuke dKambojarasi (ambah dadi, dituruti tambah nglamak, arek
saiki ngono.

Mungkin aku disik didikane sek teko nenek yo. Mek nenekku kan
meskipun didikane oloriter 1api dia masth bisa memahami anak. Nek
nenckku pitu, nek mamaku kayak mbah kung ku, disiplin, Pokoknya
amat harus wnduk sama ortu”

Dalam balasa lndoncsia:

"He'ely, egoisnya itu Bukan mementingkan i sendin mbak Eky, saya
jangan sampai dilangkali anak, saya janpan sampsi kalah dengan anak,
Jadi anak saya sckarang jatngna sampai seperti ilu, jadi anak sckarang
tidak biza seperti ilu. Ada katanya dia kit ikwti, ada kalanya dia yang
mengikuli kita. Scpoti fayang-fayang wank wlur, seperti itn, Nanti mbak
Eky kalau sudal menjadi g pasti akan mengerts sendit Ungkalinya
anak-anak sekarang, ansk sckarang jtu kalauw dKambojarasi tambah
menjadidadi, diturutl tambah kurang ajar, ansk sekarang sepaty ilu
Mungkin saya dulu didikannya masih dari nenek. Kalau nenek saya itu
walaupun didikannya cloriter tetapi dia masih memahami anak, Kalau
nenek saya seperti ity, kalau mama saya seperii kakek saya, disiplin.
Yang paling penting harus tunduk kepada orang tua.”

Dan pemaparan Bu Kamboja tersebui dicerhiakan baliwa bon Kamboja juga
masih merasakan bentuk —bentuk kekerasan dalam pendidikan. Tidak hanya
kekerasan yang dilakukan dirumah tetapl juga disekolah. Diungkapkan pula oleh bu
Fambaoja sebagd bertkuot:

"Papaku mbak, oranpnya diam. Tapi sekali pak diam koyvok macan, onok

sing ngparal gak alck npomong  langsung  dibanting,  Kepataku

dibenturkan ketembok™

Dalam bahasa Indonesia:

" Papa saya orangnya diam, tetapi sekali tidak diam seperti hanimay, ada

vang menggoda tidak pakal bicara iangsung dibanting, Kepala sava
dibenturkan ke dinding”
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Dan pemaparan bin Kambaoja tersebut diatas dapat dissmpulkan balvwa nibak

Kamboja juga pemnsh menpalami kekerasan. Kekerasan tersebul dilakukan oleh
orangtua bu Kamboja sendirt. Namun dati kekerasan yang dilakukan cleh orang tua
bu Kamboja tersebut, Bu Kamboja tidak menerapkan hal iersebut dalam dunia
pendidkan di SN Kebraon 1 120 SDN tersebut by Kamboja cenderung inenerapkan
pendidikan melalui pendekatan yang diangpap by Kamboja lebih baik dari pada
sistem pendidikan jaman dahulu. Bertkwt penuturan bu Kambaja kepada peneliti:

"Ya untuk sstama ini tips hanya diperiukan koordinast ortu satna guru,

it yang pertanta yang kedua diperlukan dari hati ke hati”

Pendekaian dari hati ke hati menwut bu Kambojs masii dianggap
perlu Dengan pendekatan tersebul amlara gurg dan anak didik, antara orang tua
dengan gury dan antara crang tua dengan anak-anak mereka sendini akan jauh lebih
baik. Dengan demikian akan fercipta kerja sama yang baik pula antara pum, orang tia

dan anak-anak didik mereka
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MAKNA SOSIAL TINDAK KEKERASAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai temuan-temuan lapangan, vailu mengenai
makna sosial tindak kekerasan terhadap anak dipandang dad sudul gum, pengardh
antara tindak kekerasan vang dilakukan gurd dengan gambavan histors mengenai
pendiikan jaman dahuly, kemudian ditanjutkan pembahasan makna sosial bagi Guey
terhadap Undang-Undang RI Nomor 23 ahun 2002 dan akan dibahas pula mengenai

bagaimana sudui pandang sosiolog {enfang pelakn tindak kekerasan datam dunia
pendidikan,

6.1 Makna sosial tindak kekerasan terbadap anak dipandang dari sudut
guru

Guri adalah  penenty mute Sumber Daya Manusia. Mengajar merupakan
scrangkaian bieraksi antara orang yang berperan sebapai pury denpan orang yang
berperan sebagai anak didik atau siswa, Berdasarkan kedudukannya scbagai guru ia
harus menunjikkan kelakuan yanp layok bags puru menurut harapan masyarakat,

Kekerasan yang ditakukan oleh puru sebagal pendidik adalah memilidd tujuan
yang ingin dicapaj sebagai tarpet keberbasilan pury dalam mengajar. Maka dari itu
guru tidak segan-sepan memberi hukuman kepada ansk didik yang memiliki perilaku
yang membuat fujuan par ity jadi terbambat. Undang-undang tentang perlindungan
antak khususmya mengenai tindakan anti kekerasan membawa makna yang berbeda
bagi guru pelaku tindak kekerasan Perbedaan makna itu ditujukan oleh adanya tujuan
- tujuan gurs yang ingin dicapai dalam dunia pendidikan, Bukan hanya itv, bagi bu
Metati hukwnan mergpakan perjanjian yang hams dijalankan oleh kedua belahi pihak,
yakmi antara gurn sebagai pengajar dan siswa scbapei anak didik. Seperti vang

diungkapkan cleh Bu Mclati kepada peneliti berikut:

R R AT A e

HIMIR
- HHRPURTARAAT
i WRAVHISITAR AIRLAMGEE:
f_ U RABAY A
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‘Namanya hukuman itu seperti peganjian “nek gak garap PR njaluk

diapakno?” "dicubit ae Bu”, perjanjian dewe Tho yo... Ya kalau vlangan

dapat nilai dibawab enam ya saya cubil pahanya”

Dalam Baliasa Indonesia:

“Narnanya hulkunian itu seperti perjanjian “kalau tidak mengerjakan PR

minta diapakan?”,”dicubit aja Bu”, perjanjian sendini {ho yao... Ya kalau

ulangan dapat nilai dibawal enam ya saya cubit pabanys™

Dari ungkapan bu Melati tersebut  dapal disimpulkan babwa tindakan
kekerasan yanp terjadi pada murid di SDN Kebraon 14436 Surabaya salah satunya
adatah akibat dari adanya perjanjian yang dibuat antara siswa dan gum . Disamping
HU juga ada tujuan-tujuan yanp hendak disampaikan dar pure kepada murid. Fakta
membuktikan dan kecmpat guru yang pernah melakukan tindakan kekerasan kepada
anak didiknya berdasarkan hasil temuan Japanpan di dapat bahwa lerdapat arti dan
tjoan-tujuan yang ingin disampaikan kepads angk- anak didiknya. Tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh guru merupakan tindaan yang peoub arti dan individu,
tindakan tersebut memiliki arti subyektif bagi dirinya dan diarabkan kepada
siswa/anak didiknya di sckolah selama proses belajar mengajar terjadi. Tindakan
kekerasan yang pemnall dilakukan oleh guru merupakan tindakan yang memiliki
pengarih dari sitwasi pada saat kegiatan belajar mengajar tidak sesuai dengan yang
iharapkan oleh guru dan tindakan kekerasan tersebut sengaja diulang seperti ketika
gure memberikan lmkuman kepada anak didiknya. Misalnya: menjewer, melotot,
menjanthkan mental,

Ada tujusn yang ingin dicapat ketika gurn melakukan kekerasan terhadap
siswafanak didiknya, Hubunpan scbab akibat antara goru dan murid memuncidkan
tindakan kekerasan goru terhadap siswa. Kenakalas, ketidak sopanan siswa,
kebodohan, ketidaktastan siswa merupakan penyebab munculnya akibat yang

ditimbulkan yakni adanya kekerasan yang tegjadi di fingkungan sekolals. Malma dari
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perilaku keras puru terhadap siswa atay anzk didiknya tersebut didass oleh adanya

tujuan-tujuan gury, Tujuan-tujuan tersebut dianaranya:
g. Tujuar Untuk Mencerdaskan Anak

Dalam situasi formal, yakni dalsm ussha goru mendidik dan mengajar siswa
dalam kelas puru hamos sanggup menunjukkan kewibawaan alau otorifasnya, artinya
ia harus mampn mengendalikan, mengatur, dan mengonirol kelakuan anak. Jiks
diperfukan ia dapat menppunakan kekuasaannya untuk memaksa anak belajar,
melakukan tugasnys atau mematuli peraturan, Mendidik adalah membimbing anak
dalam perkembangamys ke arah tujuan pendidikan. Bimbingan atau pendidikan
hanya mungkin bila ada kepatuhan dari pihak anak dan kepatuhan vang diperokeh bila
pendulik mempunyai kewibawaan,

Sikap Otoritas yang menimbulkan kewibawasn gure tersebut  adalah
memberikan hukuman kepada anak didik atsu siswanya agar guru tidak diangpap
remell oleh siswanya sendiri, Hukuman yang diberikan puen tersebut bisa saja dalam
bemtuk psikis dan fisik . Dalam bentuk fisik misalnya memukel, mencubit paha,
menarik godek rambut dan sebagainya. Sedangkan dalam benwk psikis misalnya
hinaan, bentakan, amarah atau berbicars dengam suara keras dan kasar, menyamakan
murid seperti binalang,

Dari semua bentuk hukuman tersebut meﬁumt Undang-Undang No 23 Fahun
2002 adalah termasuk bemuk-bentuk; kekerasan terhadap anak. Namun dari hiukuman-
hukuman yang pernah guru berikan, hakuman tersebut memiliki (ujuan yang ingin
disampaikan kepada enak didiknya, Salab sate twivan tersebwt adalsh ingin
mencerdaskan anak didiknya. Seperti yang telak diungkapkan oleh Bu Mawar kepada
peneliti berikui;

"Ingin, keinginan saya itu, tulus iklas, mencerdaskan, mendidik anak,
memang heral mbak fugas gum mbak. Kalau kita lha vo tulus niatmya
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dalam hati nurani kita, saya ttu mengamalkan i sava kepingin anakku

iki pinter. Iu memang berat. Tapi kalao kita hanya wes pokee calok b
ayaran, pokoke onok sing diulang. Kan bayak tu gurs seperti it

Dalam Bahasa Indonesia;

“Ingin, keinpinan saya itu, tulus iklas, mencerdaskan, mendidik anak,
memang berat mbak tugas gor mbak, Kalau kita lha ya tulus nigtoya
dalam hati nurani kila, saya ite mengamalkan ifmu saya ingin anak saya
int pandai. ltu memang berat, Tapi kalau kita hanva sudah yang penting
mendapat bayaranyang penting ada yang diulang Kan bayak guru
sepenti fl”

Ada perasaan tulus dan iKlas. Seperti itulah niat yang ada dalam diri bu Mawar
dalam upaya mencerdaskan anak bangsa. Usshanya bukan hanva untuk sekedar
mengajar di kelas. Tetapi juga ingin anak didiknya benar-benar mengerti aps vang
tetah dijelaskan olehnya pada waktu proses belajur mengajar di ketas. Sempat puta
diungkapkan oleh bu Mawar mengenai aksi protes orang tua wali yang dianggap tidak
mau mengerti kondisi anak-anak mercka sewakis berada di sekolah. Sehingga hal
tersebut terkadang membual Bu Mawar pesimis menjadi guru, Berikat vang
diunghapkan cleh by Mawar:

"Lho iyo.... Podo ac fho aku ikn sampek binpung Mangkane iho
kadang-kadang lek ngelulku kumat ndaska kumat, ndasks ngeloan ngelu
nemen. Pak wes aku tak pensiun ae mari pak. Aku nerangno yo gak iso
enak. Lho sampe ngono tho mbak aku, Aky kan lek wes ngelu kan gak
tak terangno sakno ambek arck-arek. Koyok aku iku ngilang gampang
ngone tho mbak. Enghkok lek tak terangmo aku gak isok sgutur sirabku
mbiyur. Aku manpkane karo bapak njaluk pensiun dini ndasku mumet.
Wes aku 1ak pensiun ae pak-pak. Wong aku npulang vo gak iso
maksimel. Aku ngnlang vo gak iso enak. Aka ngulang., ... anakku pak
isok, gorong nerangno sing engk, npono aku yo gak puas mbak rasane
sek onok-onok ganjalan. Aduh, gak 18k ferangno arek-arek iku gak ngerti
ngono, mene isuk-isuk lek eleng opo npono langsung tak tambahno, wes
tak persepsi ngono. Dadi gku wingi nerangno opo tak tambah mansh
dadi tak catet nang buku. Arek-arck iki gak ngerti lak gak tak sampekno,
Kadang-kadang pusing lho mbak mikimo arek-arek”
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Dalam Bahasa Indonesia;

? Lhoiwa.... Sama saja saya i sanipat binpunp. Maka dari itu kadang-
kadang kalau kepala saya yang pusing kambuh, kepaiaku sering
pusittp=pusing  sekali. Pak sudalh saya penstun saja pak. Saya
menjelaskan ya tidak bisa enak. Sampai seperti iln lho mbak saya.
Sava kalau sudah pusing tidak bisa menjclaskan kasihan anak-anak.
Seperti saya menpajar itu mudah mbak.... Jika nanti saya menjelaskan
tidak bisa menernpkan kepala saya pusing. Maka dan il saya bilang
sma bapak minta pensiun dini kepala saya pusing. Swdah saya pensiun
saja pak-pak, Saya mengajar juga tidak bisa makshnal. Saya menpager
tidak bisa enak. Sava menpajar.._anak saya tidak bisa, belum dagi hams
menerangkan yang enak, begitu itu saya tidak puas mbak rasanya
masih ada ganjalan. Aduh, saya lidak menerangkan anak-anak tudak
akan mengerti, besok pagi-pagi kalau ingat saya lanibshkan langsung,
sudah saya perkirakan seperli itu. Jadi saya kemann meneranghan apa
saya tambahkan lag saya catat datam buku, Anak-anak i tidak akan
mengerti kalau tidak saya sampaikan, Terkadang saya pusing o mbak
memikirkan anak-anak, Maka dan ity sava punya kelemahan disitu,
maka dari itu inbak saya kalau disekolahan menulupi kekorangan saya
dengan menjaga sekolahan. Maka dan #u walaupun keset, ataw apapun
saya inl menulnpi kelurangan saya, bukan menutupi kecurangan saya.
Menumpi imkan ada dua nbak, menutipi kekurangan dan menutupi
kecurangan. Kekurangan sava ifu va karena fisik sava. Sayakan sering
sakit-sakitan, maka dan itn saya tidak berant pegang kelas besar
Karena apa, saya kalan kelas besar harus belasar lag mbak...nant sava
tambal pusing. Kalaw tidak bisa mengulang kasihan, Maka dari itn
sava kelas lipa saja bu.......say amohon kebijaksanaan ibu. Supaya sava
tidak mikir-mikiv banyak lag. Maka dari ilu saya wtupi dengan ikul
menjapa sekolahan....”

Tidak ada tujuan lain sclain ingin membuat anak-anak didiknya itu menjad:
lebih berkwalitas, iebil pintar. Hal tersebut juga diungkapkan oleli bu Melati kepada
peneliti berikut hasil imerview peneliti dengan bu Melati:

"Tujuan saya it disamping sikapnya, perilakunya snak, Disiplin

pokoknya. Anak-anak itw benar-benar ngerti, mangkanya saya gak

papa, ulangi beberapa kali pokoknya kamn ngerti, sudab ilu. Ank-anak

Jjuga saya tetapkan gilu”. “Iya dilihat tujuannya ya sebagai pendidik va

pengin membuat anak didik it benar-benar jadi anak yang baik, yang
bemutu yang sopan, ya tujuannya ya disitu”
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Dalam babliasa lndonesta

Tujuan saya itu disamping sikapnya, perilakunya anak. Disiplin

pokeknya. Anak-anak itw benar-benar mengerti, mangkanya saya tidak

masalah, ulangi beberapa kah yanpierpentng kamu nperi, sudab itu,

Anak-anak juga saya telapkan seperti itu”, “Iya dilihat ijuannys ya

sebagal pendidik ya penpin membuat anak didik itu benar-benar jadi

anak yanpg baik, yang bermitiu yaig sopan, ya tujuanya ya disitu”

Tidak mudah bagi seorang puru untuk mewujudkan Tujsaniya itu. Salah sato
upaya untuk mencerdaskan anak adalah dengan memberi fukuman bagi anak - anak
yang mendapat niiat jetek,

b. Tujuan Untek Menwmbuhkan Stkap Disiplin dan taat

DPenpan kewibawaannya pula guru menegakkan disiplin demi kelancaran dan
kRetertiban proses belajar-mengajar Kewibawaan dan kepatuhan merupakan dua hal
yang komplementer untuk menjamin adanya disipling Dengan disiplin siswa dapa
mematubi apa yang diperintabhkan oleh guny, sepeni : mengeriakas PR, tida rame
dalam kelas, ddak lupa membawa peralatan alat wdis, dan sebapainya. Pemberian
hukuman bukan merupakan dendam yang ada dalam hati setiap gora. Pemberian
hukuman kepada anak adaiah bentuk kasili sayang puru kepada anak-anak didiknya.
Seperti yang telah diungkapkan oleh by Anggrek kepada peneliti berikut:

“Dendam gak ada, kan guru dendam pak ada memang pekeriaan

gury itu meluruskan, menasehati supaya anak ini menjadi baik

sampai nanti  dewasa, baik menanamkan kedisiplinan,

menanamkan kelaatan itu tho, tapi sekarang sebaliknya, orang
tua tambah runjek di kepala garu®

“Gurun itu bingung bagaimana cara saya ity memberikan
kedisipiinan, bukannya menghukwm itu untuk dendam, Tidak”

Dalam bahasa Indonesia:

“Dendam tidak ada, kan gurn dendam gak ada memang
pekerjaan guru itu meluruskan, menasehati supaya anak ini
menjadi  baik sampai nanti dewasa, baik menanamkan

kedisiplinan, menanamkan ketaatan itu ho, tapi sekarang
sebaliknya, orang tua tambah runjek di kepala gure®
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Guru ite bingong bagaimana cara saya itu memberikan kedisiplinan,

bukannya menghukum ity unluk dendam:. Tidak®

Kata disiplin yang dalamy babass Ingpris dicipfine, berasal dan dkar kata
bahasa IMelati yang sama (disciprdfus) dengan kata discipline dan mempuityai makna
Yang sanma; mehgain alad mengikal penumpin yang dihorma. Tojuan disiplin yang
dimaksud dalam hal ini adalah disiplin untuk belajarr dan menvriut ilme. Scpeiti
vang diungkapkan oleh bu Melati kepada peneliti berikut:

"Sama, ya mendisiplinkan anak, ferus angk {fu menpgert apa vang apa
va&, ¥a tujaniya anak itu sekolah iteapa? Tujuannys kan menuntat ilmu,
benar-benar apa ya saya terapkan apa yang saya ferangkan ke anak it
benar-benar bisa gitu {ho”

¢. Tujuan Untuk Mencipiakan Perilala yang Sopan dan Sanfun
Tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru teriadap siswanya dKambojalas
bukan hanya meniliki tnjuan mencerdaskan anak, menciplakan kedisiplinan, tetapi
Jiga agar anak mampu untuk berpeniakyu sopan kepada oranpg-orang yang lebih tua,

Seperti yang divnpgkapkan oleh Bu Angorek berikut:

“Merubah atagk menjadi sopan, mengerti, tepgganpTasa, tanggung
jawalr disekolsh ataupun dirumah harus ada perubshan. Anak sekolah
sekarang dan anak anak kelas tiga kelas empai harus ada pernbahan
stkap, sikap disekolal maupon dingmah™

“Ke dua-duanya penting. Lha kalau pnter gak sopan ya dicemooh
arang. Tapi gk pinter masih dihormati orang. Tva to?gak sopan tapi
oak seberapa pinter masih dilornat orang mbak, Orang masth segan.
Q..o .orang it sopan, orang itu ramah, teriib, disiplin, meskipun pas-
pasan tapi kalaly orang pinter gak sopan mesti banyak yang ngraasan:
gitw._jadi sikap iy ya membawa ke maten.

Binpgung saya meski anak dari kelas tiga ke kelas empat bingung mbak,
dalammenentukan jam ity dia masih bingung, makenya saya sedikit
demi sedikit saye memebrikan, menerangkan, metnber evaluasi,
memberi (ngas ilw nggak banyak-banyak tapi sudab saya beri nilai
supaya anak ini..¢... aku dapat nifai ini, meskipun nilainya seralus, ya
awalnya nilai seratus meskipun belakang-belakangnya nanti berkurang
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tapi ity kan sodsh mempunyai star tanggung jawab gits tho, Start fu

sudah tanggung jawab giti tho*.

Crury tidak hanva membanty anak lebih cerdas, berkwalitas batk, dan memiliki
disiplin tinggl letap! juga membantu anak dalam berperilaku lebih sopan dan santun,
Sepentt tlulah makpa sosial yang diciptaken gurs-guru di SDN Kebraon 1/436
Surabaya. Ada (juan-tujnan yvang ingin disampaikan kepada anak-anak didiknya
yang semua ity diharapkan dapat berguna untuk masa depan mereka.

d. Tujuan untuk menciptakan kesadsran diri
Memurut bu Kamboja ada tujuan yang ingin disampaikan kepada ank-anak didiknya
ketika seorang guru memberikan hukuman. Salah satunya adalah dengan menciptakan
kesadaran din, agar anak menjadi 1alm akan kesalahan yangtelah diperbust. Benkut
penuturan bu Kamboja kepada peneliti:

Tujuan saya adalah biar anak didik saye iin mengerti apa kesaiahan
yang dia perbual dan tidak mengulanginys lag”

Dan hasil peneliian dan informasi vang didapat, anak-anak sekarang lebih
cenderung tidak menyadari kesalahan yang telah diperbuat. Kurangnya perhatian
orang tuz membuat mereka tidak mengerti mana yng disnggap benar dan salah,
Sehingga menurut Bu Kamboja hukuman masih diangpap perlu sntuk memberikan

kesadaran kepada anak didiknya dan mampu berubah lebih dewasa.

6.2 Hubungan antars tindak kekerasan guru terhadap anak didik dengan
Gambaran Historis Garu
Pada bsb schelummya telah disajikan data lapangzn mengenal gambaran
historis pury pada sast mereka masil duduk di bangku sekolah. Beriknt pembaﬁasan
mengenai pengerch hubungan antara tindakan —tindakan kekerasan yang dilakukan

guru dengan gambaran historis gury pada masa Jalu.
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Dari hasii temuan lapangan i apat baliwa ga5 semua guru yang pernah

melakukan tindak kekerasan kcpad.a siswa seluruhtiya memiliki gambaran hisloris
vang hampir sama. Keempat guru yang diteliti mengaku mengunpkapkan memang
pendidikan jaman dahuiu lebih keras dibundingkan pada saat ini. Bukan banyas pada
hngkongan sekolah saja 1ctapi orang (wa mereka juga menerapkan perilaku keras
kepada mercka, Seperti misalnya pada saat mercka mendapat nilai jelek, berbicara
tidak sopan, tidak bisa menpikuti pelajaran dengan baik dan tidak patuh kepada orang
{ud.

seperti yang telah diKambojamukakan pada bab 3 mengenai kerangka leor,
bahwa penelitian ini menpgunakan analisis fenomenoclegis. Fenomenologis berussha
mengkomntruks dunia kehidupan manusia “scbenarmya” dalain bentuk yang mereka
sendirt alami. Berikut pembahasan analisis Schulz dalam hubungannya dengan makna
sosial pelaky tindakan kekerasan terhadap siswa sekolah dasar;

FPerfama, Pembenian tindakan kerss vang diberikan purn terhadap anak
didiknya adalah merupakan wujud dar adsoya kebiasaan vang diterima oleh pgurs
tersebut ketika mereka masih duduk di sekolah dasar, yakni kebiasaan mencrinia
kekerasan dari orang -orang disekeliling mereka tidak hanya orang tua tetapi juga
puru mereka. Sehingga akibatnya kebiasaan yang mercka terima tersehbit menjadi
Suaty kebiasa_an yang mengakar sampai mereka dewasa dan kemudian tindakannya
tersebut diaptikasikan kepada anak-anak didikannya di sckolah tempat mercka
mengajar. Pada akhirmya muncul budays kekemsan yang muncul pada individu-
idividu tersebut sebagai pelaku tindak kekerasan.

Sebagai gejala sosial-budaya, tindak kekerasan terhadap anak tidak muncul

begitu saja dalam situasi yang kosong atau netral. Ada kondisi-kondisi budaya
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tertenty dalam masyarakat, yakni berbapat pandangan, nilai dan norma sosial, yang

memudahkan tegjadinya atau mendorong dilakukannya tindak kekerasan tersebut

Kedua,, Adanya refleksi yang ditimbulkan oleh pura kepada anak-anak
didikmya tersebul tersimpan fujuan-fwjuan yang ingin disampaikan olel gor yakn
adanya tujuan wntuk mencerdaskan anak, adanya tujuan unluk membuat anak menjadi
disiplin dan taat, kemudian yang terakhir adalah membual anak menjadi sopan dan
santun kepada guru,
6.3 Makna sosial bagi Guru terhadap Undanpg-Undang RI Nomor 23 tahun

2002

Anak adalah asel yang berharga dimass depan. Di dalam diri anak tertanam
hatapan orang tua dan bangsa. Anak selalu di harapkan dapat menjadi penerasi
penerss serta calon pemimpin bangsa, unik inr anak memerlukan pendidikan yang
benar juga pemeliharaan dan perkembangan yang baik, denpgan pendidikan,
pemeliharaan seria perkembangan yang baik maka anak tersebul akan tumbub dan
berkembang dengan baik pula sesual dengan apa yang diharapkan. Dalam Jal
pemenvhan  pendidikan, pemelibaragn dan perkembangan  yang  baik, anak
memerlukan lempat untuk bersosialisasi. Tempat tersebut diantaranya adaiah
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan masvarakat. Namun  dalam
kenyalzannya sebagai upaya untuk pemenuhan pendidikan, pemeliharaan dan
perkembangan sering kali terjadi tindakan yang terpolong sebapai tindakan yang
dapat dikatakan melanggar hukum. Tindakan tersebut adalgh tindakan kekerasan
yang dilakukan oleh orang-orang dewsasa terhadap anak. Tidak hanva dilakukan oleh
orang tua kandung anak i sendir, tetapi juga akhir-gkhir ini tek jarang pula

dilakukan olehi pendidik-pendidik yang mengajar dalam lingkungan sekolal.
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Menangani kasus tindak kekerasan tersebut, pemerintah Republik Indonesia

menetspkan Undang-Undang Perlindungan Anak yakni: Undang-tndang RI Nowor
23 Tahun 2062 yebagat upaya perlindungan terhadap Anak dard adanya kekerasan
vang dilakukan oleh orang tua, paca pengajar maupun linpkungan sekitar, Namun
dari adanya Undang-Undang No 23 Tahun 2002 fersebut telal memberikan makna
yang berbeda bagi para gurn di sekolah. Dant datg hasil penelilian terungkap bahwa
pemaknaan mengenai adanya Undang-Undang No 23 tersebut telah berpeser. Dar
empal guru yang pemah melakukan tindakan kekerasan empat orang  pury
bermpendapat bahwa Undang-Undang 1ersebut telah membatasi ruang gerak puro
dalam mengajar.

Dan hasil lapanpan menunjukkan bahwa dari keempat puru yang pemah
melakukan tindakan kekerasan terhadap siswa memiliki makna yang sama terhadap
Undang- Undang Rl Nomor 23 1ahun 2002. Keempat guru beranpggapan bahwa
hadimnya undang-undang perlindungan anak memang dianggap perlu  tetapi
pemerintah perlu memikirkan ulang mengenal isi dari Undang-Undang tersebut
khususnya mengenai sikap guru yang dianggap pemerinlab tnenyakiti purs. Bagi guru
pelaku tindak kekerasan di SDN Kebraon /436 Surabaya, hadirya Undang-Undang
tersebut justry dianggap membatasi mang gerak pgoru pada saat mereka mendidik
siswa. Dengan demikian justru akan membual anak menjadi terjerumus karena
kebijakan pemerintah ity sendirl. Jike memang demikian Undang-Undang tersebut
memang bisa dikatakan teralu berebihan. Berikut hasil penelitian yang telah didapat

mengenal. makan sosial guru terhadap adanya Undang-Undanp R! Nomar 23 tabun

2002:
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6.3.1 Makna sosial hagi Bu WP RGileall TR TGS R Nomor 23
tabkun M2

Pemerintah telsh memberikan kebijakan mengenal adanya Undang-Undang
No 23 (ghun 2002 sebagi upaya perlindungan terhadap anak. Datam  Undang -
Undang tersebut dijelaskan bahwa ansk berhak mendapat periindungan dari sasaran
penganiayaan, pensiksaan, atau penjatuhan yang tidak manusiawi. Namun pada
Kenyalaannya guru yang berhadapan langsung dengan murid memberikan makna lain
mengenai Undang-Undang No 23 Tahun 2002, Dikemukakan oich bu Mawar balwa
adanya Lndang-Undang tersebut merupakan suatu kesalahan pemerintat.

Dengan  adanya Undang-Undang 1tersebut  berarti  pemerintah  justru
memberikan tindak kekerasan kepada anak secara tidak langsung, Ansk terlaln
dibiarkan  fanpa  batas-batas  kesopanan  terhadap gurn.  Seperti  yang
dKambojamukakan cleh bu Mawar kepada peneliti secara langsung:

"UU merupakan kesalahan pemerintah'. Tapi va emboh. Salahe

dhewe saiki nek onok morale arek-arek bejat, generasi muds satki pak

karuatt fangan satahkan gure. Lek ono opo sitik guru disalzlino manch

gak oleh kekerasan. Gak dKambojarasi arek saiki melunjak. Lo lek

gak cleh kekerasan itu tolong orang tus, peras orang tua iku majuo

ngono tho, Orang tua harus ikut cawe-cawe, Wes purune pak oleh

keras. Wong tuwane gak keras yo dedel arcke, Jambe iku pancene kudu

ngene. Soale opo?...., ansk sckarang tu perkenbangan ini Tho...

(jarimya menunjuk ke arah kepala) mentalnya ta Iq nya ta opo,

perkemnbangan itu pesat. Jadi arek safki seolali-olahr kovok cepat
dewasa,”

Menurut bu Mawar dampak yang ditimbulkan oleh pemerintah dengan adanya
Undang-undang perlindungan ansk justru memberikan efek nepatif pada anak.
Peribahan perilaky anak-snak jaman sckarang adalah salah satu cgntdla nyata dari
adanya undang-undang perlindungan anak. Menurut bu Mawar, dengan adanys
undang-undang tersebut peritakn anak-apak justru semakin tidak bisa diatur dengan

baik, Seorang puru juga merasa kebinpungan ketika anak sudah berperilaku
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menyimpang guru menjadi tidak ponya keluasan untuk menyikapinys, Menurut bu

Mawar hal 1ersebul juga merupakan efek dari perpanlan yang kurang dikontrol oleh

arang tua. Seperti yang diungkapkan bu Mawar langsung kepada peneliti:

UKenapa? Karena perpaulan mbak. Sedangkan ek Kurang pantatian
kan arek 5D dulinane karo arck SMA. Onok arek cokok an melek
rokok an. Kan diajart pak pensh. Karena orang tua tidak perhatian yo
lolas ngono lho mbak dadi satki iku pengaruh. Pokoke yang pabing
besar itz pengaruh luar. Umpamane PS. Ope maneh ko nyowo-
nyewo video iku 1ho mbak lak bebas koyok kaset-kaset | Hek,_eh | iku
lak bebas (a? Kits kan npgak ey anak-anak maen di intermel, Infermet
ngono — tpono by pak nperti kat kakau kita gak memantaw. Tha kataw
anak sek wmur SMP kelas enam  sudah tahu bepitu kan kalau kita
tidak memberi iman vang koat amblas kan? Dadi saiki sing penting
pedomane peran penting iku orang tua mbak. Orang tua itu yvang pating
berperan, Scalnyva? Guwiv nanti kalau  perannyva terlalu  yo
disalabng, Kene wes menparalikan, sudah mermberi bimbingan, sudal
mendidik, sudal memben flmu. Nant kalau kita keras disalabno, Gak
keras areke pak kenek dicekeli. Yo opo? Terus sopo sing disalahno?
Arek-arek ngono kuwi yo mungkin pendidikan dari orang tuanya.
Pendidikannya kurang stau apanya vang kurang Saiki lho mbak
mbasio sugiho koyvok opo kalan orang tua tidak perhatian anma anak-
anak mbludak gak terarah. Tomenan, mbasio difasititasi, dilengkapi
apapun kalsy orang tua tidak perhatian budal anake gak croh, muleh
anake gak eroh, wes pokok ¢ wis dKambojai dhwek ae. Amias arek
ik ape dadi opo? Apalagi pendidiken agamanya kurang. Dadal, sing
sobo diskotik, sing narkoba gak kami-ksman. Karena orang tua gak
ikut cawe-cawe. Sekarang kalaw kils puru gak ikuf nangani, silahkan
orang tuz bertindsk tegas kalau ngpgak mau anaknya hancur gitu Tho.
Guru gak oleh keras, wong tuwane lembek. Yo wes tek onok opo-opo
jangan salahkan guru. Aku dbewe mangke] mbak, aku diprotes wali
mund perkoro Bu Mawar kereng, keras, amn. Aku mangkel temenan,
Aku kate lembek iku wes gak iso wes, wataklu ko ngono, gak biss
lambeku iki wes nyecret ac soale arek-arek wes tak anggap anakku
dhewe. Tujuan sava it baik, aku bukan twuan untuk bencl, Sava it
twjuan baik. Lha pek uwong ngono Tho mbak  sampeyan ngerti arck
ketas sifi. Arek sigi iku mlumah mbak sekele iku di tarik, ndas sing
dicekeli sitok, rambute npgene (bu Mawar mempraktekkan) iku
digotong we. .. e, DEene gotang  nilayu reng, gotong miaye mrona la
lak logor opo yo gak bongko. Ngono kate purune  pak mberoki lek
onok opo-opo sopo sinp kate disalalng?”

Dari pemaparan fersebnt diatas, bu Mawar sebagai puru immenginginkan adanya

kerja smmna yang baik anlara orang tua denpan gum. Adanya kekerasan bukan
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merupakan kesalzhan poru | lelapt fakior orang 1ialah yaig membial gurn menjadi

keray tethadap anak didiknya. Penlaku-perifaku yang dimunculkan anak-snak
temiasuk juga adacya pengarub lingkunpan yang kwrang baik membuat gura
berpendapat bahwa kekerasan memang masih perlu untuk diferapkan, asalkan tidak

melampui batas.

6,3.2 Malma sosial bagi Bu Anpgrek mengenai Undapg-Undanz RI Nomor 23

tahun 20402

Demikian juga diungkapkan pula olelr by Anpgrck kepada penclili, babwa
pemberian hukiunan kepada anak adalah baik, Mal ini dikarena pentberzan hukuman
merupakan jalan satu-ssturiyva bagt anak-anak nakal agar sadar dan lebih sopan kepada
orang vang tebih fua, Diungkapkan pulz babws adanya Undang-Undang Perlindungan
anzak terwiama yvang menyangkot sikap keras guru terhadap murid adalah berlebih-
lebihan, Hal tersebut menurat Bu Anggrek justru membuat guru banyak yang masuk
penjara. Sikap orangtua yang menilai gom tedalu keras adalah kurang bijaksana,
karena Bu Angprek menpangpap bahwa orangtua tidak pemah tahu aps yang
dilakukan anak-anak mereka ketika di sekolah.

“Berlebilh — lebihan akhirya banyak yang masuk penjara.

menuntuinya berlebihan biar padahsl tidak talim sikap anaknya

dt sekolal. Oleh sebab itu jangan lupz kalaw mengajar nanti

ada buku kasus, ada saksi ansk-anak, ah, anak-anak gak 1 saja,

sekian banyak, kalau hanya gurunya buku kasus, anak-anaknya

pak tahu anaknya sendiri menuliskan™,

Dari pemaparan bu En iersebut menepaskan bahwa pemberian
hukuman kepada anak di sckolah bukan mempakan hukunan tanpa aiasan,

Mal tersebut dibuktikan melalui bukue kasus yanp dimiliki tiap-tiap anzk.

Tidak ada alasan dilarang bapgi puru vang melakukan tindakan kekerasan
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kepada anak. Semua itu didasars Ains RavaniiGRe! Ac?s@f%%ﬂg%%\g difakukan
oleh angk ite sendiri. Bu Anggrek sendiri berani mempertanggung jawabkan
tindakannya itu karena aemang menurus by Anggrek, ada banyak sakst yang
melihat ketika anak melakukan kesalaban dan di beri lukuman. Berikut
penuiuran Bu Anggrek:

“Gak tau, kalau orang tus gak mau ngerii besok kalsu terakhir

tahun atan kenaikan kelas buka kasus'e anakmu, sekian

banyaknya bukunya penub, kalau bukunya gak penudr berarti

gak ada kasus”
6.3.3 Makna sosial bagi Bu Melati mengenai Unidang-Undang RI Nomor 23

tabiun 2002

Pemahaman tentang undang-undang No 23 tahun 2002 mengenai dilarangnya
gmru melakukan tindakan kekerasan terhadap anak menurut Bu Melati dianggap tidak
terlatu perlu. Menurut Bu Melati, hal tersebut justra membuat ruang gerak guru jadi
tetbatasi. Sama seperti halnya bu Mawar dan Bu Anggrek babwa kebanyakan orang
tua fidak pernah tahu apa yang dilakukan oleh anak-anak mereka disekolah. Sudah
menjadi kewajiban gury unldk memberikan efek jera kepada anak apabila anak
1erscbut nakal. DKambojamukakan pula oleh by Melali bahwa pemberian hulamian
tanpa kekerasan bukan hal yanp maksimal. Melihat ank-anak sekurang, diperingatkan
dengan mulut saja tidak akan ada gonanya, kata bu Melati. Berikut penuturan bu
Melati kepada penelili:

Ya..... menumt saya ya memang perln, tapi va gak terlatu {ahilya,

terfaly membatasi Tuang perak guro, Gak maksimal memang... Yo gak

muancep ngunu mbak, aku kan sudab bisa merasakan nya, paha kena

sedikit itu sudah sakit rasanya, kadanpg-kadang dibelakang telapak

tangan ini sudah  swakit rasanys, kalaw gak garap PR

chm. (dipraldekkan). Akbimys Pak Marsudiono jangan moro tangan,

akhirnya anak salah saya biarkan satu kali dua kali figa kali, dah kamu

tak skors, "saya By Melati gak akan hukum kamu,satu kali dva kali

tiga kahi kamu tak keluarkan pgak usah ngikuii pelajaran, holeh
mengikuti pelajaran asatkan orang tus kamu datang”, akhirnya
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pelajaran begalan baik lag, sekarang memang saya Jepas gak saya

pukal, kalan dule memang, dapat nilai jelek gitu langsung, "

" lya, sekaranp memang lunlulan masyarakat, apalapi rapat kemarin
disinpgung Ibu Kepala Sckotah. Kalanva titipan dari wali murid sebagai
pirtt harus berkata yanp baik-baik, memberi hukuman tGdak boleh
berkata jelek. Ya.. kita sebapai pendidik memung ucapan kita ditirn oleh
anak, lapi namanya manusia jengkel alau gimana, keprucut, gin aja wali
murid sudah ngritik. Soalnya saya pemah memberi hukuman seperti ini
{ho, habis rekrreasi kemarin di Jathn Park, anak-anak Iaki ito didamping
saima pak Marsudiono, dalam reangan ity hanya Pak marsudione sendin
yvang ada disity, sayva semdini gak tau kalau Pak Marsudiong it fidar-
tiduran atau tidur beseran, termyata tidur-tichtran, anak-anak disitu ruame
sekali | terus akhirnya sava datang kesite, akhimya analk-anak srep-srep
tidur semua. Saya tinggal rame lagl, saya daleng sampe empat kali.
Termasuk Pak Marsudionc ada disitu, tapi posisine Pak Marsudione ada
dijeding. Saya datang anak-aiak langsung tidwr, saya bilang ” kamu
kalau sudah gak bisa diaturt!™ akhimya saya pake mulnt "Rek-rek nduwe
Litek mbok yo digawe, sampingoou ika yo ada orang lain, kamu jangan
mempermalukan nama sekolahan™, sempet saya gitukan, $.ha tak tau nya
wakui rapat kok, saya disinpgunp sama Pak Marsudiono, temyata wakiu
i dia sengaja ada diamjarg avak-anak itw ingin mengorek pure ifu
pimana. Sing paling corewet ity sapa? Bu Mawar, Bu En, termasuk saya.
Ibu Kartina itu katanya pemah ngampieng, diz ngaku iyva duln pernah
ngampleng Calvin, Terus yang terakhir, Bu Melati #u moroan Iangan, yva
mmana ya anek nya sendin va scperti itu, Pak Marsudiono #a bhilang
“nek korak, sing paling nakal kelas enmn  iku pimpinan ¢ Calvin, nek
sing wedhok pimpinan e anak ku dewe”, pak Marsudiono sudal) nyadarni
itu. Memang saya gak bisz membiarkan anak, namanya mulat, tangan
ika melok, Mamanya hukwmnan ftu seperti perjanjian “nek gak garap PR
njaluk diapakno?”,"diicubit ae Bu?”, perjanjian dewe ho vo... Va kalau
ulangan dapat nilai dibawah enam ya saya cubit pahanya,

6.3.4 Malma sosial bagi Bu Kamboja mengenai Undanp-Undang R1 Nomor 23

tahan 2002

Bu Kamboja sebagai gurn yang dianggap paling mnda dibandingkan ketig guro

yang lain, mengangpap baliwa Undang-Undang RI Momor 23 tahun 2002 1ersebut

adalah terlalu berlebihan, Berikul pemutoran by Kambaja kepada penelitic

TESIS

Perli, cuma yo ngono iku mau gjok terlaly keras, mosok jewer ngono ag
wis melbu Undang-Undang ite kan gak perdu. Safki kita melakukan
Inukiman kan gak mungkin kalo anaknya gak bener-bener super nakal. Yo
ki mau isdine hukwman it diperlukan apabila anake nakal, sakjane
ngono isi Undang-Undang itu:
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Dari pemaparan bu Kamboja fersebut diatas, adanya undang-undangtersebut

memang inasih dianggap perlu namun masih perlu juga untok dikaji slang. Hal im
dibenarkan pula oleh kepala sckolah SDN Kebraon. Berikut penuluran beliau:
“Periu dikaji nlang, kadang teon tidak sesuai dengan kenyataan yang
ads.  Undang-undangnya batk, tidak beriebihan tetapi persepsi otang
yatip berlebiban dalam menpapresiasikan dan tentunya untuk purm
akan berpikir dua kali dalam mepangani anak nakal hal  ini sangat
membatasi parak gura, Darni pada ada masalah  dengan  hukum,
sckarang guru cenderung asat-asalan datam menangani anak nakal.”
Sepertio itulab pemaparan kepala sekolah kepada peneliti, Memang minsili
diperlukan sedikit adanya sentuhan kekerasan, Namun jika dirasa kekerasan terscbut
sudah menbnbutkan bekas, maka ttw sedah dianggap melampui ba
6.4 Sudut Pandang Sosiclogi Tentang Pelaku Tindak Kekerasan ¢i Dunia
Pepdidikan
Kekerasan di sekolah seringkali dibenarkan oleh masyarakat bahkan
beberapa orangtua dari peserta didik kurena tindak kekerasan tersebut merupakan
bagian dant proses mendidik anak. Padahal hukwman apapun bentuknya bhagi
peserta didik, dalam jangka pendek, akan mempengarohi konsentrasi, persepsi dan
perilakunya, hingga tidak menwup kemungkinan anak menjadi malas belajar dan
bahkan sekolah,, Hukuman juga dapat menyebabkan anak menjadi trawna atan
antipati terhadap pendidikan.. Seperti yang tel.ah dipaparkan nmengenai gambaran
kekerasatt secara  historis guro mengenai pendidikan jaman dahuln, kekerasan
menpakan operasional dan pola asult awhorian, Pengajar authorian berusalia
untuk menentikan, menpontrol dan menilal tingkah laku dan sikap-sikap anak
sesnai dengan yang ditentukan, terutama berdasarkan standart-standart yang telah

ditetapkan mengenal perilaku, Pengajar menekankan nilai kepatuhan yang tinggi

terhadap kekuasaan atau kewenangannya-dengan menghukum, memaksa dengn
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kuat untuk mengekang “kehendak dirs” anak bila penlaku dan kevakinan-

keykinan dirinya. DDampak pola pengasuban authorian adalab anak  menjadi
penakut, cemas dan gelisah, suka murung, dan fidak bahagia, mudah terpangon
dan mudah mengganggu, permusuban secara pasif dan menggunakan tipu daya,
mudah slress atau tepang, mudab donpgko! dan menarik diri dani masyarakat seria
tidak terarah.

Pemukulan dan penghinaan jika it dilakukan selstoe ada rasionalisasinys entah
untuk pendidikan, untuk pendisiplican atau diangeap wntuk kebaikan., Gurna
mempunyal anggapan bahwa ank-anak sudah ierbiasa denpan tindekan kekerasan
dan penghukuman fisik sebapai proses pembelajaran dalam hidupiya. Bahkan
kebisuannya diartikan scbagai kerelaan meneriman kekerasan. Angeapan ini
mencenninkan adanya relasi yang dominalif’ amara orang dewasa dan anak yang
pada gilirannya salah satu pihak dapat menunjukkan kuasa atau dominasinya
kepada pihak yang dianggap lebil: lemal,

IDalam kontcks kekerasan di sekolah yang dilakukan cleh pendidik
terhadap peserta didik dikarenakan terdapat relasi kuasa yang tidak seimbang di
amtara para pihak. Relasi kekuasaan ini bersuraber pada kebijakan dan ideolopy
vang dipegang teguh oleh pendidik. Di titik ini ada pihak yang menjadi subyek
dan ada pthak yang memadi obyek, Hal ini dapat dimisalkan adanva kebijakan
pemerintah dalani program pendidikan, adanya tuntulan maleri pelajaran vang
harus diselesaikan oloeh guru, dan juga adanya gambaran historis guru pada masa
lalu yang masih dipakai dan diterapkan untuk pendidikan pada saat ini.

Adanys tekanan-tekanan guru scbagal pengajar yang dituntui untuk
menyclesaikan pelajaran sesual kurikulum dan adanya tekanan pada anak yang

berawal dari fupas-ugas, kepatiban terhadap nilai-nilai membuat kekerasan
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adalal salah satu bentuk tindakan yang sudah memadi budaya dalam kehidupan

manusia. Ha! ini bedolak belakang pada pernylaa kak seto bahwa pada dasamya
anak bisa berkembang dengan baik denpan landasan pendidikan yang ramah
dalam kehidupan . Pendidikan yang ramah adalah pendidikan dimana hak-hak
anak didengarkan sccara sensitif terhdap kebutuhan mereka dan Jiteratumya dani
anak bukan dar orang (na. Hak anak scbetuinya hak untuk menentukan jati din
dan  marabatnya, oleh karena itu penuhilalh hak anak-ank memberikan
perlindungan, kasih sayang, pendidikan, kesehatan sampai kesejahterman sosial
schingga ank bisa 1ampil utuh df masyarakat dan kita bisa mendapatkan generasi

yang unggut >

# Rekaman kak Soto di Metto TV
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan adanya iatar belakang permasalahan sampal pada temuan lapanpan
dan pembahasan stadi, maka bab terakhiv ind akan ditank kesimpulan yang berisi
paparan secara ringkas tentang hal-hat vang menjadi pokok permasalahan studi ind
umtuk mengungkapkan makna sosial kekerasan tindak kekerasan terbacdap anak
dipandang dati sudut gunz, bapaimana gambaran historis guru yang melakukan tindak
kelerasan, dan makna sosial bapi pure mengenai Undanp-undang Nomor 23 Tahun
2002 mengenat pertindungan anak yang secars khwsus membaliss tindak aati
kekerasan vang dilakukan oleh puru. Schingpa dapaf ditank kesimpulan sebagai
berikut:

Makna sosial tindak kekerasan puru adalah adanya ngoan-tujuan yang dicapai
¢leh gury, diantaranya;

a. Dengan memberikan tindak kekerasan tethadap anak, misalnya denpan
memukul berari Thy Mawar telah mencerdaskan anak

b Dengan menark podek rambut berart Thu Melati telal menumbuhkan
sikap disiplin dan taat pada anak

c. Denpan menjalubikan menial anak beranti Ibo Anggrek menumbuhkan
sikap sopan dan santun pada anak

d. Dengan memberikan tindak kckerasan terhadap anak berarti oo
Kamboja mampu memberikan kesadaran diri pada anak.

Sedangkan mengengi gamibaran historis gurs terhadap pendidikan pads masy
falu yang dialami puru memberikan pengarul pada guru untuk terus melakukan tindak

kekerasan. Penpgarub yang kuat tersebut juga didukung oleh perilaku otoriter yang
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sudaly mefekat pada divi guru sejak jaman dulu sehingga kekerasan éapal dijadikan

sebagal budaya yang terus diterapkan pada dunia pendidikan sampai saal ini.

Mengenai makna sosial puri terbhadap adanya undang-undang Nomor 23 tahun
2002, khususnya menpenai pelarangan guru melakukan tindak kekerasan terhadap
pemerintak, lbu Mawar memaknai  Undang-tndang  tersebut  sebagai  upaya
pemerintah yang berlebilan, Melthat berbagat macam perifaku anak dan Jatar
hetakang keluarga vang berbeda, sulit hagi poto uwntuk mendidik anak lebik dar
seralus orang tanpa mengpunakan kekerasan. Menurut Ibu anggrek dan Ibu hMawar
dapat disitnpulkan baliwa npaya pemerintah dalam welindungs anak yang diwuajndkan
melalut undang-undang perlindungan Anak menunit gum justru dimaknal sebagat
upaya yang salash dan pemeriniah.

Dengan deinikian, hasil penelitian didapal bahwa pertama, Bapi Ibu Melati,
Ibu Mawar, Thu angerek dan By Kamboja ada hubungan amtara gambaran historis
guru mengenai pendidikan jaman dabuiu ketika mercka masih sekolab denpan tindak
Lekerasan yang dilakukan oleh  purmn pada saat ind yakni tindak kekerasan terbadap
anak, Tindak tersebut dipenparubi oleh penlakn guthorian atau sikap otonter dan
keluarga gurn kettka kecll vang masih membekas datam ingatan masing-masing guru.
Kedua, penerapan undang-undang perlindungan anak kurang intensif schingga tindak
kekerasan gurn masih terjadi dalam dunia pendidikan. Guri yvang pemah melakukan
tindak kekerasan berpendapal bahwa tindak kckerasan adalah salah sate bentuk
pemberian hukuman yang mendidik unluk anak,
Saran

Pada dasarnya studi ini bertwjuan uniuk memahami lebih dalam mengenai
makna tindak kekerasan yang dilakukan guru terhadap siswa sekolah dasar di SDN

Kebraon [ /436 Surabaya. Masih diperlukan penelitian-penelitian yang lain mengenai
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kekerasan di lokasi yang berbeda, Schingea studt yang lain mengenat kekerasan dapat

dipergunakan sebapai pembanding, yailz apakah bisa mendukung atau menotak studi

113
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Pedoman Wawancara:

Lintuk Gurw sebapai pelaky tindak kekerasan

1.

2.

10

Apa makna kekerasan menurut gurn dalam dunia pendidikan?

Apa alasan anda sebagat guru memberikan hukuman bagi murid anda?

. Apa makna hukuman bagi anda?

Mendidik seperti apa vang by anggap baik?

. Apakah tbu mempunyai fujuan terientu ketika menjadi puru?

Bagi guru, wajar jika harus membentak muridnya disekolah ketika muridnya
nakal. Bagaimana langgapan ibu dengan pemyataan 1ersebut?

Bagaimana ibu meliapkan kejengkelan ibu, jika saal mengajar siswa anda sulit
memahami penjelasan anda?

Apakah andz sebagai puru tahu apa yang menjadi slasan mengaps dibuat
kebijakan negara terkait dengan upaya perlindungan anak?

Apakah dengan adanya kebijakan nepara tersebut anda sebagai guru merasa takut

dalaint melakukan upaya mendidik bagi murid?

. Bagaimana anda memaknai kebijakan negara tersebut?

Kekerasan tidak bisa dihindari bagaimanapun caranya, apatagi dalam halmendidik

anak. Bagaimana pendapat ibu mengena statcment tersebut?

12. Jika hukuman dianggap periu, hukuman seperti apa yang haras dilakukan oleh

13.

TESIS

seorang gurd dalam upaya mendidik anak?

Faktor-faktor apa saja yng melatarbelakangi munculnya anak nakal menurnt ibn'?
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Mengenai gambaran histori
1. Menumt ibu, bagaimana pendidikan jaman dulu ketika ibu sckolah dengan
pendidikan sekarang, dimana letak perbedaanya?

2, Bagaimanpa cara mendidik orang tua ibu Ketika ibu masih kecil?

Lintuk murid sebagai korban kekerasan
}. Apakah murid tahu mengapa gury memberikan perilaku kekerasan (seperli :
menjewer, memukul, membeniak) ?
2. Bagaimana mund memaknai tindakan kekerasan yvang dilakukan oleh guru?
3. Kesun apz yang anda ingat saal dnduk di bangku SD7

4. Siapa puru yang paling berkesan menurut kamu?
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Foto-Tote Guru SDN Kebraon {4436 Surabaya
{1Foda dignital di Bliar)

Bu Enddah
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Foto-Foto Guen SN Kebraon 14436 Surabays
(Folo diambil di Bliar)

Cici siswi SDN Kebraon I {informan non subyek) sebelah Kirt bersama bu Endah dan
keluarga bu Karlina di Blitar

Bu Nur Janah memakai kerudung coklat tua mt:ﬂgahﬁdap depan, Bu Kartinah
' memakat kaos kuning dan Keluargs bu Digh
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Kekerasan di

Sekolah Menahun

Harus Ada Gerakan Moral Memberantas “Bullying”

JAKARTA, KOMPAS — Kekerasan di sekolahi-sekolah
diperkirakan telah meluas dan terpendam selama
puluhan tahwn terakhir, tetapi tidak diangiap sehagal
inasalah serius. Kekerasan telah menjadi subkuttur di
kalangan remaja dan kian terorganisasi, Pemerintah
harus segera turun tangan lebih serius.

"3 WA 70, misalnya, tempal
angk saya sekolah sast ind, budl-
ying masth Lerus terjadi. Dan, il
dftestarikan dart angkatan ke
anghatan selama 20 tahun lor-
akhiv. Sckolah hamus tegas, pe-
moepitiall harws turun langan.
Harus ada gerakan moral yang
luas memerangl inl. Renaja ini
nanli yang akatt menjadi pemim-
pin negerl, bagaimana kakau ku-
alitasnya seperti iu?” ujar Livita,
orangiua dari seorang siswa SMA
Tt Jakarla, yarg jugs menfadl
koeban Buflying .

Evita, memulurkan, sejak me-
ngelahui prakiik bullying di SMA
«0, dirinya mengumyritkan infor-
tnasi den riset keeil-kecilan, Evita
juga sclale memantau kondisi
anakriyn

- Menurut Evita, pihak sekolah,
pemerintah, dan apart pencgik

hukumn selama imi tidak pernah
tegns membasmi prakiik keke-
rusan tersclubang di sckolah.

Sementara itu, seperti - dibe-
itakan kemarin, siswa kelas X
ShdA 34 Pondok Labu, Jukarta
Selatan, Muharmmad Fadhil Har-
kaputra Sirath (35), molapoThan
peristiwa kekerasan mental dan
fisik yang dislaminya ke Kepo-
lisian Seklor Cilandak, Jakarla
Selalan Minpgu (111 kemarin
Eadhil ditemant ayaloye, Herry 8
Sipath, monyerahkan hosil visam
ko kepolisian,

Fadhil menderita  kerelakan
parah pada tulang di langan kisd
dart Juka karenx sundutan rokok
di lenpan kil fa beveerita, pe-
ristiwa pemudalan yang menye-
babkannya terluka ftu terjadi pa-
da Agustus 2007, Para siswa so-
nior kelas XTT ShA 34 yang ler-

grabung dalam el Gueper me-
Inaksamnya berduet di sustu tanab
kusong di konipleks Bukit Cinere
Tadah, Litna, Depok.

menyral Tadhdl, ketika awal
dibentuk, geng tersehul bomama
Rogteam. Fadhil kurang metge-
tati shwal perubahan nama ter-
sebut. Geng (azper 5aal ind ber-
anggotakan sckiva 250 siswa dari
ketos X hingga XIE

Kepala Sckolah SMA 34 Ah-
mad Mok, ketika dibuebongi
Fompas, berjanii akan maetindak
Legas geng Gazper Lersebut, Na-
tan, Ahnad medtdsko, sebeluin
asus Fadlil, ia tidak pernab -
ngetahui prakiik budlying cham pe-
marasan & sekolabinya.

Alumnus ShA Negerd 34 Ja-
karla, Baskara (18}, yang Jartiah di
Universitas  1ndonesiz, 1erasd
Ferowa alas wlsh adic kelasnya
yang mempermlukan nama se-
Lotah,

ralercha ity poblok kalau kala
savs. Sebelum-seheluniya gk
pernah Leviadi sepordi ink. Bam
anghkalun yang seharang e yag
hikin ulah,” Gjar Baskara kemarin
di depan pintu gerbang SMA 34
Jakarls bepsama schatar 15 alum
s laininya. (SFANEL ,{:
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Tak Ada Ruang Publik yang Aksesibel |

JAKARTA, KOMPAS — T
ungkapnys keleerasan di kalangan
remaja, baik yang masuk dalam
geng motor maopun yang ber-
gabung dalam geng di scholah,
memperithatkan semakin mom-
prihatinkantiya dunin pendidikan
dan lingkungan remaja,

Remajz moenjadi liar andars 1a-
in karena lidak memibiki ruang
pubdik yang aksesibel, terlaty se-
viy dieurigai, dan mencontoh
oranp dewassa.

Susi FHri, dosen Bimbingan
dan Kenseling Universitas Negerd
Jakarta, Minggu Q1133 menga-
takan, vomja menjadi liar buden
karena kehillangan sopan santun,
telapi salah satvnya karena tdal;
meniliki rusng bk vang dapat
dizkses mereka untuk berlemy
dan melabokan beragam hegiat-
an, Ruang publik yang ada saat ind
penub fHier

Yang Danyak lumbuh di kota
besar adatah miad. Mat sccara psi-
kologiz tidak alsesibel. Hanya re-
majz yang memiliki vang Jabil
thari cubkup yang bisa nyaman
mengaksesnya, §

Taman-taman pun tidak ada
“Di Jakarta ads lnpangan Monas
{Monurmen Nasional}, Lapi rema-
j& yang tinggal*jzuh dari Monas
harus mencripuh jarak yang ja-
uh, menghabiskan Lanyak energi
dun uang urtuk sampai di tempat
Lersebut” kala Susi,

Di kota besar, remaja yzog
ingin bersama-sama main (utsal,
basket, dan {atmgya hargs meng-

TESIS

antre di tomal yang sata untul
miendapat kesempatan mengeks-
presikan ketnginan mercka,

"Hemafa vang ingin baca buky,
dishusi, latihan  feater, dam
laimigyn i taman susah mends-
potkan tempat yang nyaman di
kota. Yang mercka bisa bdmbkan
adadah menyvews tempat” ungkap
Susd,

Budaya materinlistis & koia
semakin nencksn remaja karena
hiak pubhik yang renjadi hak me-
reka tidak diberikan dengan batle
Sepain sesuatn diprivatisasi dan
dilihat dari seg bisnis,

Heondisi semakin mempriha-
tinkan terjadi karena remaja se-
karang terlalu sering dicurigai.
Misalnya, karena tidak ada ruang
publik, mercda berkump? di bi-
oskop stan mal "Telzpi kum-
pitd-kempul sajs inereks dicarigai
terfibat narkobe, Kalae herdua,
dicurigai pengamat scks bebas®
lanfutnya,

- Yany memunghinkan, mes-
wut  Susi, pemerintah  segera

. membangun gelanggong, rentuja

sgar kreativitas remaja lersalur-
kem dalam berbagad bentuk,
"Merels  yang  membentuk

sendird kelompok kecativitas tan-z.

pa fusilitas yang memadsi juga
biss frustrasi” kats Susi, yang
mengatakan pemerintal akan ru-
El jika lreativitas remaja nati.
Dari sisi psiwtogis, retsgja me-
miliki keeenderungan wtuk ber-
Funpu) dan memilth teman yvang

sesual denganoya. Kecenderunyg-. .

EKY PRASETYA P.

an untulk devilial lebil banyak
deagann eman selaya dischablan
pada shasa remajd orang secara
netofogis mialad memisahkan div
dart orangiuz,

Mudahays rentau {erpenga-
ruh daya kelerasan di dalam
kelompok  ataupun perorangan
salah  satunya  dilatarbebadangi
akeh hudava patermalistik pada
misvarakat Indoncsia yang mom-
Lea doaagri Levlakei,

Datam budaya tersebut ber-
komibang pandangan babova lelaki

yang hebst adalah lelaki yang

awche dan tidak talut mengalamt
tindulean kekerasan.

Selain Hu, mereks juga rentan
mclakukan  lelerasun karens
menjadi kabangan marjinal, Tak

-ty yang bisa mercka tunfukan

kecusli tindakon kekerasan,

Remaja juga menjadi agresit
karcua Derpengalaman metgadi
ohyek kekerasan, "Mereka meng-
aiggap kekevasaradalal lad yang
wajar uniuk wmenangani masa-
Jah,” kata Susi,

Menmwut staf Hubungan Ma-

“syarakat Federasi Guru Indepen-

dent Indonesia, Twan ermawan,
kekerasan di kelangan pelajar su-
dah- menjadi budaya, Kekerasan

idak toviadi pada geng motor
Aajs, tetapd juga pada beberapa .

kegiatan ekstrakurikuler melali]
pemeloneodn snggola barg, -
"Niga jadimercks pun menira
kekerasan lorsebut dari oranp-
orang dewasa, misaliya perpe-
toneoan,” katn Iwan. (YNT)
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